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ABSTRAK 

Putra, Yoga Pratama. 2024. Analisis Apersepsi dan Pengalaman Mahasiswa 

dalam Merealisasikan Program Kampus Mengajar Angkatan 3 di SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi. Skripsi: Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, FKIP, Universitas Jambi, Pembimbing (I) Drs. Muhammad Arif 

Liputo, M.Pd. (II) Dr. Iwan Putra, S.E., M.S. Ak. 

Kata Kunci: Apersepsi, Pengalaman, Kampus Mengajar 3 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam mempersiapkan peserta didik 

menghadapi Era Society 5.0 yang semakin kompleks. Program Kampus Mengajar, 

bagian dari inisiatif  Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) menjadi 

strategi utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan terutama di daerah 

terpencil yang melibatkan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi untuk 

mengajar di sekolah dasar dan menengah pertama. Namun, tantangan besar masih 

terjadi, terkait dengan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan apersepsi, 

pengalaman praktik mengajar serta keterbatasan infrastruktur di sekolah. 

Diperlukan upaya lebih lanjut untuk memastikan bahwa siswa dapat memahami 

materi yang diajarkan dengan baik, Hal ini akan membantu dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dan menciptakan generasi yang siap menghadapi masa depan 

dengan lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Penerapan apersepsi dan 

pengalaman mahasiswa dalam merealisasikan Program Kampus Mengajar 3 di SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi, (2) Hambatan dan solusi dalam merealisasikan 

Program Kampus Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Sumber data penelitian ini adalah 2 mahasiswa kampus mengajar 

3, guru pamong, operator sekolah, dosen pembimbing lapangan, dan koordinator 

PT MBKM. Teknik pengumpulan data dengan wawancara semi terstruktur 

dengan pengambilan sampel dengan purposive sampling. Kemudian Analisis data 

yang digunakan adalah Teknik analisis Miles & Huberman. Setelah memperoleh 

data, peneliti menggunakan aplikasi NVivo12 untuk mengelompokkan dan 

menganlisis data yang diperoleh dari narasumber penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) implementasi program Kampus 

Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi telah berhasil menerapkan 

transformasi kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka dengan fokus pada 

penerapan konsep apersepsi dalam pembelajaran. Mahasiswa menunjukkan 

pemahaman yang baik terhadap konsep tersebut dengan menggunakan berbagai 

pendekatan holistik dalam pembelajaran. Namun, masih perlu meningkatkan 

inovasi dan kreativitas dalam metode pembelajaran untuk mengatasi kebosanan 

dan ketidakberagaman metode. (2) Tantangan utama meliputi kurangnya 

pengalaman praktik belajar dan mengajar serta kendala teknis dalam mengelola 

kelas. Upaya telah dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut, seperti 

kolaborasi antara mahasiswa dan guru serta integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, guna meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mewujudkan 

pendidikan yang berkualitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah 

  Wujud nyata dari peserta didik yang siap dan terampil menuju Era Society 

5.0 berada pada kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan investasi yang sangat 

penting dalam rangka menghadapi dunia yang semakin kompleks dan 

berkembang seperti saat ini. Perkembangan zaman menuntut dunia pendidikan 

harus beradaptasi dengan kebutuhan zaman. Menurut Arifudin (2021) bahwa 

perubahan zaman berdampak pada ilmu pengetahuan yang berkembang, sehingga 

proses penyelenggaraan pendidikan harus mengikuti kebutuhan dari 

perkembangan zaman. 

Pendidikan juga merupakan proses memanusiakan, yang berarti 

menawarkan setiap individu kesempatan untuk memperoleh pengetahuan sambil 

mengembangkan potensi penuh mereka. Pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting dalam membawa perubahan di berbagai bidang kehidupan 

manusia. Jika kualitas pendidikan sangat baik, maka peluang untuk hidup lebih 

maju juga lebih besar. Selain perkembangan zaman, pendidikan juga dituntut 

untuk menyesuaikan pelaksanaannya dengan era revolusi 4.0 yang menuntut 

penguasaan keterampilan literasi dan numerasi pada saat ini. Pendidikan di 

Indonesia sendiri masih memiliki banyak kekurangan, terutama di daerah 

terpencil yang terus tertinggal. 

Manusia sebagai makhluk hidup ciptaan Allah SWT yang tidak terlepas 

dari aktivitas belajar. Menurut Ulfah (2019) mengemukakan bahwa belajar 

merupakan suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk
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mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai 

materi yang telah dipelajari. Tentunya dengan adanya pendidikan maka 

pengembangan karakter dan intelektual siswa dalam rangka mengembangkan 

sumber daya manusia yang berkualitas akan terwujud. Tidak hanya unggul dalam 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga berdaya saing tinggi dalam 

meningkatkan kualitas generasi bangsa. 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa Pendidikan juga tidak akan dapat 

dipisahkan dari kegiatan belajar dan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

berhasil apabila proses pembelajaran aktif dan siswa memiliki pemahaman yang 

baik tentang apa yang telah diajarkan oleh para guru. Guru professional pasti 

memikirkan matang-matang bagaimana siswa dapat memahami Pelajaran dengan 

baik. 

Namun, berdasarkan data yang telah dihimpun oleh UNESCO pada 

Laporan Pemantauan Pendidikan Global (Global Education Monitoring Report) 

pada tahun 2012, menyatakan bahwa tingkat pendidikan di Indonesia saat ini 

berada di rangking ke-64 dari 120 negara di seluruh dunia. Dan berdasarkan data 

Menurut Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nations 

Development Programme) di tahun 2015, rangking 110 dari 187 Negara di duduki 

oleh Negara Indonesia dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan 0,684. 

Dengan persentase itu Indonesia masih tertinggal dari dua negara tetangga 

ASEAN yaitu Malaysia (peringkat 62), dan Singapura (peringkat 11), Sedangkan 

menurut Indeks Perkembangan Pendidikan untuk Semua (Education for All 
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Development Index, EDI) pada tahun 2015, saat ini Negara Indonesia menempati 

urutan ke-57 (Voogt et al., 2013). 

  Upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan 

dilakukan dengan mengubah cara pandang dan tujuan pembangunan. Tujuan 

pendidikan akan lebih diorientasikan pada pembangunan yang berkelanjutan 

dalam era Sustainable Development Goals atau dikenal dengan SDGs. pencapaian 

terhadap tujuan dan sasaran SDGs dapat ditingkatkan melalui peningkatan mutu 

tingkat pendidikan terhadap masyarakat, terlebih dalam hal peningkatan indeks 

pembangunan manusia dinegara Indonesia. Oleh sebab itu pentingnya faktor 

pendidikan dalam meningkatkan mutu daya saing Indonesia dalam mendukung 

SDGs 2030. 

 Dalam hal tersebut perguruan tinggi juga memiliki peran sebagai garda 

terdepan dalam perubahan dan kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan, 

memiliki tanggung jawab untuk menyebarkan teknologi tersebut. Perguruan tinggi 

juga memiliki kewajiban tridharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat. 

 Upaya yang perlu dirancang dan dikembangkan dalam memaksimalkan 

Kualitas Pendidikan di Indonesia adalah mencanangkan berbagai inovasi program 

yang dilakukan terhadap penguasaan di bidang pendidikan yang mana 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi telah memulai program Kampus Mengajar sebagai 

bagian dari program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Hal ini sejalan 

dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020, yang menetapkan bahwa 

pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana 
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terapan dapat dilakukan sepenuhnya di program studi di perguruan tinggi atau 

sebagian melalui pembelajaran di luar program studi.  

Program ini bertujuan untuk mengatasi tantangan dalam menciptakan 

pembelajaran di perguruan tinggi yang lebih mandiri, fleksibel, dan bermutu, 

sehingga membentuk budaya belajar yang inovatif, tidak terbatas, dan sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa. Program Kampus Mengajar ini juga dianggap 

sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat di sektor Pendidikan (Kementerian 

Pendidikan Tinggi dan Kebudayaan, 2021). Pengabdian kepada masyarakat 

melibatkan pemanfaatan teknologi yang relevan untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat. Sebelumnya, program ini telah dijalankan pada 

tahun 2020 dan 2021 dengan nama Kampus Mengajar Angkatan Perintis, 1, dan 2. 

Mahasiswa pada angkatan sebelumnya ditempatkan di wilayah domisili mereka 

tanpa meninggalkan pulau tempat tinggal mereka. Saat ini, program telah 

mencapai Angkatan ke-3 pada tahun 2022, dan mahasiswa ditempatkan di luar 

pulau tanpa harus terikat dengan wilayah domisili masing-masing. 

Tujuan dari perubahan ini adalah agar mahasiswa dapat belajar lebih 

banyak dan berkontribusi pada budaya baru di tempat tugas mereka. Pada tanggal 

23 Februari, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) mengirimkan 16.757 mahasiswa peserta Program Kampus 

Merdeka. Para mahasiswa ini berasal dari 500 perguruan tinggi dan ditugaskan di 

3000 Sekolah Dasar (SD) dan 900 Sekolah Menengah Pertama (SMP) di seluruh 

Indonesia, termasuk mahasiswa dari Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

dan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di Universitas Jambi. Meskipun 

fokus pada bidang pendidikan, program ini juga terbuka bagi mahasiswa program 
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studi non-pendidikan. Ini adalah kesempatan besar bagi peserta Kampus Mengajar 

3 untuk mengembangkan pengalaman yang telah mereka dapatkan selama di 

kampus, baik dalam hal organisasi, pelatihan webinar, seminar, maupun bidang 

pendidikan maupun non-pendidikan agar mampu mewujudkan visi Indonesia 

Emas 2045. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti, terdapat 4 orang 

mahasiswa Universitas Jambi dan 1 orang mahasiswa Universitas Nurdin Hamzah 

yang ikut berpatisipasi dalam program kampus mengajar tahap ke-3 di SD Negeri 

115/IV Kota Jambi.  

Tabel 1.1 Data Mahasiswa KM 3 SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

No Nama Program Studi Perguruan Tinggi 

1. Aidul Muzaqi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia 

Universitas Jambi 

2. Robani Pendidikan Sejarah Universitas Jambi 

3. Tasya Ramadhani Ilmu Sejarah Universitas Jambi 

4. Yoga Pratama Putra Pendidikan Ekonomi Universitas Jambi 

5. Salsabila Ramadhanti Ilmu Pemerintahan Universitas Nurdin 

Hamzah 

Sumber data: Surat Tugas Nomor: 0851/E2/KM.05.02/2022 Kemendikbudristek  

  Program kampus mengajar sendiri merupakan program pemerintah 

terbesar yang memungkinkan mahasiswa Indonesia untuk memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran untuk generasi selanjutnya 

Makarim (dalam Pelita, 2023). Program Kampus Mengajar memiliki tujuan yang 

lebih luas daripada sekadar memberikan pengalaman berbeda di dalam kelas. 

Tujuan lainnya adalah memberikan dampak dalam bentuk bantuan adaptasi 

teknologi dan administrasi. Program ini juga berfokus pada bantuan kepada 

sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) yang memiliki 

akreditasi C, terutama di daerah terpencil dan pinggiran kota (Fahlevi, 2021). 
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Melalui Program Kampus Mengajar, mahasiswa dibekali untuk 

mengambil bagian dalam pengalaman belajar di luar lingkungan kampus dengan 

tingkat kemerdekaan yang lebih besar. Selama proses ini, mereka diberikan 

kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

mereka peroleh selama studi. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi mahasiswa, termasuk pengembangan keterampilan baik yang bersifat 

umum maupun keterampilan teknis, sehingga mereka menjadi siap dan relevan 

dalam menghadapi tuntutan masa depan, khususnya dalam peran sebagai 

pemimpin. Bentuk kegiatan yang terkait dengan konsep kampus merdeka 

melibatkan pertukaran pelajar, magang, asistensi mengajar di lembaga 

pendidikan, kegiatan penelitian, proyek kemanusiaan, kewirausahaan, proyek 

independen, dan berkontribusi dalam pengembangan desa atau kegiatan kuliah 

kerja nyata tematik (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020). 

Berlangsungnya Program Kampus Mengajar ini bagi mahasiswa tentunya 

program ini membuka kesempatan untuk dapat memberikan kontribusi di luar 

lingkungan kelas dengan membawa contoh-contoh dari pengalaman sehari-hari 

mereka. Interaksi dengan mahasiswa lain juga dapat memberikan inspirasi bagi 

peserta didik. Program ini dirancang untuk membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan kepemimpinan, karakter, dan pengalaman belajar mereka. 

Harapannya, mereka akan dapat berperan secara profesional di masyarakat 

atau dalam dunia pendidikan. Mahasiswa diharapkan mampu menjadi agen 

perubahan yang memimpin upaya perbaikan sumber daya manusia dan 

memberikan dampak positif pada kemajuan bangsa. Dengan kata lain, mahasiswa 

memiliki peran aktif dalam mengidentifikasi masalah yang ada di masyarakat dan 
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berpartisipasi dalam mencari solusinya, khususnya dalam konteks pendidikan 

(Meilia, A.T; Erlangga, 2022). 

Dalam merumuskan kebijakan "merdeka belajar - kampus merdeka," 

pemerintah telah menggagas inisiatif yang mencakup "hak belajar selama 3 

semester di luar program studi." Salah satu aspek dari hak ini adalah kewajiban 

bagi perguruan tinggi untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

secara sukarela memilih apakah mereka ingin mengambil program ini atau tidak. 

Mahasiswa memiliki peluang untuk mengambil mata kuliah di luar perguruan 

tinggi selama 2 semester, setara dengan 40 sks. Selain itu, mereka juga dapat 

mengambil mata kuliah di program studi yang berbeda di perguruan tinggi yang 

sama selama 1 semester, setara dengan 20 sks. Program ini juga mendapatkan 

dukungan dari Lembaga Pengelola Dana (LPDP). 

Tentunya dalam menjalankan tugas mereka di lapangan, mahasiswa 

Kampus Mengajar akan didampingi oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

yang telah ditunjuk oleh panitia Kampus Mengajar Kemendikbudristek. Dan 

peran Guru Pamong juga berperan penting dalam membimbing mahasiswa dalam 

menjalankan praktek pembelajaran. Selain itu, kedudukan guru juga sangat 

penting untuk membimbing siswa dalam menunaikan tugas guru selain mengajar. 

Jika untuk mahasiswa FKIP yang sudah berbekal pengalaman dalam hal mengajar 

dan dapat dikatakan membantu karena pada dasarnya mereka sudah mendapatkan 

ilmu selama kuliah, mengingat juga mereka jurusan keguruan juga. 

Sebagai observasi awal yang dilakukan pada bulan September peneliti 

melibatkan mahasiswa kampus mengajar 3 sebanyak 2 mahasiswa sebagai data 

utama dan peneliti juga memilih guru pamong, operator sekolah, dosen 
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pembimbing lapangan, dan koordinator Perguruan tinggi MBKM sebagai data 

pendukung guna untuk memperoleh informasi mengenai apersepsi dan 

pengalaman mahasiswa dalam merealisasikan program kampus mengajar 3 di SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi. 

Tabel 1.2 Partisipan Peneliti 

No Nama Jabatan Pengalaman Praktik 

Mengajar 

1. Robani Mahasiswa Ya 

2. Aidul Muzaqi Mahasiswa Tidak 

 3. Vivi Yulanda Ajizah, S.Pd Guru Pamong Ya 

4. Yenny Sianturi, S.Kom Operator Sekolah Tidak 

5. Dra. Jufrida, M.Si Dosen Pembimbing 

Lapangan 

Ya 

6. Sri Winarni, S.Pd., M.Pd Kordinator PT 

MBKM 

Ya 

Sumber: Olahan data peneliti, 2023 

Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa 

mahasiswa Kampus Mengajar belum sepenuhnya memahami konsep apersepsi 

dalam pembelajaran karena beragamnya pengalaman mereka berdasarkan 

program studi yang berbeda. Mereka belum mampu mengintegrasikan manfaat 

apersepsi dengan pengalaman mereka dalam konteks Program Kampus Mengajar, 

termasuk dalam asistensi mengajar, adaptasi teknologi, dan pengelolaan 

administrasi sekolah. Beberapa mahasiswa dan guru tidak menerapkan apersepsi 

karena menganggapnya tidak efisien secara waktu dan percaya bahwa siswa 

mampu menerima materi tanpa apersepsi. 

Mahasiswa Kampus Mengajar juga masih menghadapi kendala dalam 

mengelola emosi dan psikologi siswa, kurang dalam menyajikan pembelajaran 

yang menarik, serta kesulitan menciptakan hal-hal baru karena keterbatasan 

sarana dan prasarana. Meskipun telah memiliki sedikit pengalaman mengajar, 
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mereka masih terkesan kaku dan monoton karena kurangnya pemahaman terhadap 

praktek mengajar, penggunaan RPP, dan teknologi. Selain itu, mereka juga belum 

siap mengajar karena kurangnya pengalaman dalam pendidikan yang sebelumnya 

terfokus pada bidang non-pendidikan seperti kesenian dan kemasyarakatan. 

 Dengan demikian, peneliti menarik kesimpulan bahwa hasil observasi 

awal yang dilakukan peneliti terkait kemampuan dalam mengimplementasikan 

apersepsi serta pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa dalam mencapai 

keberhasilan program kampus mengajar 3 sudah bisa diterapkan dan penting 

dilaksanakan. Meskipun terdapat perbedaan keterbelakangan dan pendekatan 

pembelajaran di program studi mereka seperti, 1) Pengalaman praktik belajar dan 

mengajar; 2) Pengalaman Non-Kependidikan; 3) Kesenjangan persepsi dan sifat 

individualisme; 4) Metode ajar. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, dan pengalaman mahasiswa kampus mengajar dalam 

berbagai aspek yang terkait dengan pengajaran, seperti penerapan konsep 

apersepsi, manajemen kelas, penyajian pembelajaran yang menarik, dan 

pemanfaatan teknologi pendidikan. Selain itu, perlunya peningkatan pengalaman 

dalam bidang kependidikan juga menjadi fokus untuk mempersiapkan mahasiswa 

menjadi guru yang lebih berkualitas. 

Selain itu, siswa diharapkan dapat lebih efektif dalam memahami dan 

menghubungkan informasi baru dengan apa yang mereka sudah ketahui. 

Pengalaman yang dihadirkan dalam proses pembelajaran juga memiliki potensi 

untuk menjadi memori yang berharga dan dapat memberikan pelajaran berharga 

bagi kehidupan mereka di masa depan. 
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Tabel 1.3 Kondisi Fisik dan Alat Belajar SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

 

No 

 

Aspek 

Pengamatan 

Kondisi  

Keterangan Layak Tidak 

Layak 

1. Halaman 

Sekolah 

√ − Cenderung sempit akan 

tetapi memiliki banyak 

pohon yang rindang dan 

bersih 

2. Ruang Kelas dan 

Ruang Kepala 

Sekolah 

√ − Sesuai dengan standar, 

tertata rapi, ada 

sebagian kelas tidak 

mempunyai foto 

presiden dan wakil 

presiden di kelas III 

3. Lapangan dan 

Perlengkapan 

Olahraga 

√ − Lapangan yang sempit 

dan perlengkapan 

olahraga yang lengkap 

4. UKS dan TU − − Tidak ada 

5. Perpustakaan √ − Perlu dibenahi dari segi 

penyusunan nomor 

buku 

6. Gudang √ − Tidak rapi dan tidak 

berfungsi 

7. Wc Guru dan 

Siswa 

√ − Bersih akan tetapi tidak 

ada bak penampungan 

air 

8. Mushola − − Tidak ada 

9. Kantin √ − Kurang besar dan 

letaknya kurang 

strategis 

10. Laboratorium 

Komputer dan 

IPA 

− − Tidak ada 

11. Ruang Rapat − − Tidak ada ruangan 

khusus 

12. Alat Kebersihan √ − Lengkap 

13. Buku Piket √ − Seuai standar, dan 

memanfaatkan absensi 

melalui (digital)/sidik 
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jari 

14. Buku Induk, 

Buku Mutasi 

Guru, Siswa dan 

Tenaga 

Kependidikan 

√ − Sesuai standar 

15. Ruang 

Ektrakulikuler 

− − Tidak ada 

16. Buku Penunjang 

Pembelajaran 

√ − Lengkap dan sesuai 

standar 

17. Perlengkapan 

Penunjang 

Ekstrakulikuler 

− √ Tidak lengkap 

18. Perlengkapan 

upacara 

√ − Lengkap dan sesuai 

standar 

19. Ruang Penjaga 

Sekolah/Pos 

Penjagaan 

− − Tidak ada 

20. 
Rak buku 

Perpustakaan 

√ − Sesuai standar dan 

perlu adanya rak 

tambahan 

21. Ruang 

Bimbingan 

Konseling (BK) 

− − Belum ada ruangan 

khusus 

22. Ruang Guru √ − Sesuai standar 

23. Ruang Dapur − − Tidak ada 

24. Infocus  √ − Sesuai standar 

25. Speaker √ − Sesuai standar 

Sumber: Olahan data peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 1.3 tentang kondisi fisik baik sarana dan prasana belajar 

yang dimiliki oleh SD Negeri 115/IV Kota Jambi terdapat 25 item yang berbeda-

beda. Baik dari segi pemanfaatannya, segi layak dan tidak layaknya. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa sebenarnya dari kelengkapan sudah mumpuni 

akan tetapi penggunaan media teknologi harus ditingkatkan bahkan ruangan 

penunjang sekolah harus segera dibangun agar mahasiswa di dalam menerapkan 
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apersepsi dan pengalaman di dalam proses belajar mengajar bisa terealisasikan 

dengan efisien dan efektif. 

           Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari implementasi sebuah 

kurikulum sehingga keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran menjadi 

salah satu faktor penentu berhasilnya implementasi kurikulum tersebut. Kegiatan 

pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup hendaknya 

dilaksanakan secara sistematis dan terarah 

Apersepsi merupakan langkah penting dalam memulai pembelajaran yang 

baru. Dalam konteks teknis, guru menghubungkan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki oleh siswa sebagai 

landasan untuk pembelajaran lebih lanjut. Hal ini disebabkan oleh kenyataan 

bahwa pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari pengetahuan awal yang dimiliki 

siswa dan materi yang akan diajarkan. Kegiatan apersepsi bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang 

akan dipelajari. Selain dilakukan di awal proses pembelajaran, sebaiknya 

apersepsi juga diintegrasikan ke dalam setiap tahap pembelajaran agar tetap 

memelihara motivasi siswa (Pakungwati, 2018). 

 Selain itu, apersepsi juga bertujuan untuk meningkatkan semangat dan 

minat belajar siswa. Dengan memberikan apersepsi pada awal pembelajaran, guru 

dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan lebih terlibat dalam materi 

pembelajaran. Pemberian apersepsi dalam pembelajaran diyakini memiliki 

kontribusi positif terhadap kesiapan belajar peserta didik. Kesiapan belajar 

mencakup kondisi fisik, psikis, dan kematangan siswa dalam menghadapi 

pengalaman belajar. 
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Karena pentingnya peran apersepsi dalam pembelajaran, maka hal ini juga 

harus diintegrasikan ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

digunakan oleh guru sebagai pedoman mengajar. RPP harus mencantumkan 

apersepsi secara jelas. Menurut Salirawati (2018) menyatakan bahwa dalam 

langkah pendahulan atau pembukaan RPP, termasuk di dalamnya apersepsi, guru 

harus menjelaskan dengan lengkap dan jelas apa yang akan dilakukan, bukan 

hanya mencantumkan kata-kata "mengingatkan kembali materi sebelumnya". Hal 

ini menunjukkan bahwa apersepsi adalah indikator penting yang harus ada dalam 

RPP. 

Merujuk pada hal tersebut, peneliti menekankan pentingnya pendidik 

untuk tidak mengabaikan apersepsi dalam proses pembelajaran. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan situasi yang berbeda. Banyak guru 

mengalami kesulitan dalam mengatasi keterbatasan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran. Salah satu faktornya adalah ketidakperhatian guru terhadap 

tingkat kesiapan siswa sebelum memulai pembelajaran. Kesiapan belajar ini 

mencakup sejumlah faktor yang perlu diperhatikan oleh guru, seperti kesiapan 

fisik, kesiapan mental, dan perlengkapan belajar siswa. 

Selain kesiapan belajar, untuk mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran bisa dilihat dari keterampilan guru dalam memberikan apersepsi 

untuk menstimulus siswa dalam pembelajaran. Jika proses pembelajaran tidak 

dilakukan secara atraktif, menyenangkan dan mampu membawa siswa untuk bisa 

kreatif, mandiri dan aktif. Serta perkembangan fisik dan psikologis siswa yang 

tidak diperhatikan dalam perencanaan proses pendidikan. Maka tujuan dari 

pendidikan tersebut dikatakan gagal, sehingga hal ini harus diperhatikan dan 
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dijadikan bahan evaluasi untuk guru agar bisa lebih memahami, mengamati ciri-

ciri belajar siswa dalam belajar. 

Peneliti juga mengungkapkan dari adanya kesiapan belajar, evaluasi dalam 

pembelajaran serta terjadi transisi dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran 

jarak jauh, perlu memperhatikan ranah yang harus dipenuhi dalam merancang 

proses pembelajaran yang dimana telah dijelaskan oleh (Magdalena, Ina dkk, 

2020) diantaranya; 1) Ranah kognitif mencakup ingatan atau pengenalan  terhadap 

fakta-fakta, pola-pola procedural, serta konsep - konsep yang mempengaruhi  

berkembangnya kemampuan atau skill yang intelektual; 2) Ranah afektif 

mencakup hal - hal yang berkaitan dengan perkembangan  perasaan,  sikap, nilai, 

serta emosi; 3) Ranah psikomotor mencakup hal - hal yang berkaitan  dengan 

kegiatan - kegiatan manipulative atau perihal yang berkaitan dengan  keterampilan  

motorik. 

Ketiga ranah tersebut perlu dianalisis karena mereka mempengaruhi 

tingkat keberhasilan siswa dan tenaga pendidik dalam proses pembelajaran. Siswa 

diharapkan dapat mencapai tingkat keberhasilan belajar yang sesuai dengan 

kemampuan mereka, dan pencapaian ini juga mencerminkan keberhasilan tenaga 

pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Dalam perencanaan pembelajaran pada saat melaksanakan program 

Kampus Mengajar, apersepsi juga memiliki peran yang sama pentingnya dalam 

memulai pembelajaran. Apersepsi dalam pembelajaran Kampus Mengajar juga 

menjadi kunci penting mengingat objek kajian yang luas, abstrak, dan kompleks. 

Hal ini berlaku baik dalam asistensi mengajar, adaptasi teknologi, maupun 

administrasi sekolah.  
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Dari penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti dapat menarik 

disimpulkan bahwa diperlukan upaya lebih lanjut untuk memastikan bahwa siswa 

dapat memahami materi yang diajarkan oleh guru maupun mahasiswa Program 

Kampus Mengajar Angkatan 3 dengan baik, dan hal ini dimulai dari kegiatan 

apersepsi atau pemahaman awal yang berdampak pada hasil belajar. Hasil belajar 

merupakan manifestasi dari kemampuan potensial yang dimiliki oleh peserta 

didik. 

Kecakapan potensial itu dapat dilihat dari adanya penguasaan hasil belajar 

dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 

keterampilan sikap maupun keterampilan motorik, di sekolah hasil belajar dapat 

dilihat dari penguasaan pada mata, baik dari cara mengatasi rendahnya 

kemampuan literasi dan numerasi, serta belum optimal dalam pemanfaatan 

teknologi dalam proses belajar dan memberikan bantuan administrasi. 

Maka mahasiswa harus bisa mengupayakan apersepsi dan pengalaman 

sebagai sarana yang baik untuk membantu mengontruksikan pemikiran siswa di 

awal dan tentunya sekolah juga harus dapat memberikan kontribusi terhadap 

motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses belajar agar nantinya tujuan 

dari kampus mengajar bisa berjalan sesuai program yang dilakukan. 

Melihat penjelasan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul: “Analisis Apersepsi dan Pengalaman Mahasiswa dalam 

Merealisasikan Program Kampus Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi”. 

1.2   Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana analisis apersepsi dan pengalaman mahasiswa dalam 

merealisasikan Program Kampus Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota 

Jambi? 

2. Apa hambatan dan solusi dalam merealisasikan Program Kampus 

Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi? 

1.3   Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka adapun tujuan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis apersepsi dan menggali pengalaman mahasiswa dalam 

merealisasikan Program Kampus Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota 

Jambi. 

2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi dalam merealisasikan Program 

Kampus Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi. 

1.4   Manfaat Penelitian 

        Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka dapat diambil manfaat yang 

dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan kontribusi intelektual bagi peneliti 

dalam memanfaatkan apersepsi pada tahap awal pembelajaran dengan tujuan 

merangsang minat siswa dalam proses belajar yang lebih lanjut. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai sumber 

informasi dan panduan untuk perbaikan serta pengembangan praktik 

pemahaman apersepsi dalam konteks pelaksanaan Program Kampus 
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Mengajar 3, terutama di tingkat pendidikan dasar di mana masalah literasi 

dan numerasi menjadi perhatian utama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa dalam 

memahami pengenalan awal materi, memperkaya kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis, serta meningkatkan pemahaman dan pemahaman 

siswa terhadap materi yang akan disampaikan, dengan dasar pemahaman 

yang diperoleh melalui pengalaman belajar. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber inspirasi 

dalam  membuat pembelajaran yang lebih menarik di kelas, meningkatkan 

kreativitas guru dalam proses pembelajaran, serta optimalisasi penggunaan 

perangkat internet dalam proses pembelajaran, memungkinkan guru untuk 

secara konsisten memandu dan menerapkan apersepsi di awal 

pembelajaran agar siswa dapat dengan baik memahami materi yang akan 

diajarkan. 

c. Bagi Peneliti 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bentuk evaluasi 

kemampuan peneliti dalam menyelidiki, memahami, dan 

mengkomunikasikan pengetahuan tentang Apersepsi dan Pengalaman 

Mahasiswa dalam Melaksanakan Program Kampus Mengajar 3 melalui 

penyusunan tulisan ilmiah. Selain itu, penyusunan proposal ini juga 

bertujuan sebagai sarana pembelajaran bagi peneliti. 



18 

 

 

 

d. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi 

pembaca dan topik bacaan mengenai Apersepsi dan Pengalaman 

Mahasiswa dalam Merealisasikan Program Kampus Mengajar 3 di SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi. Serta menjadi bentuk pengingat kepada 

mahasiswa dan guru agar terus melakukan apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran. 

e. Bagi Universitas Jambi 

Memberikan bahan acuan bagi pembaca yang tertarik pada topik 

bacaan pada ruang lingkup Universitas Jambi maupun diluar Universitas 

Jambi baik yang mencari sebagai bahan ajar maupun bahan bacaan untuk 

mengetahui lebih dakam mengenai Apersepsi dan Pengalaman Mahasiswa 

dalam Merealisasikan Program Kampus Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV 

Kota Jambi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

2.1  Kajian Teori 

 Peran teori memiliki signifikansi yang besar dan merujuk pada suatu 

struktur logis atau sistem pemikiran yang terdiri dari sejumlah konsep, definisi, 

dan proposisi yang tersusun dengan teratur dan digunakan untuk menyajikan dan 

menjelaskan aspek-aspek yang telah diperkirakan sebagai asumsi yang perlu 

dibuktikan kebenarannya. Dalam konteks penelitian ini, peneliti akan mengulas 

teori-teori yang relevan yang berkaitan dengan masing-masing variabel penelitian. 

Teori-teori tersebut berfungsi sebagai dasar yang membantu dalam pembentukan 

kerangka pemikiran dalam suatu penelitian. 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teori Herbartianisme atau yang 

biasa sering disebut dengan Teori Apersepsi yang dikembangkan oleh Jhon 

Friedrich Herbart (1776-1841), Teori Pemrosesan Informasi (Information 

Processing Theory) juga salah satu teori pendukung apersepsi dalam proses 

belajar yang dikembangkan oleh Robert Mills Gagne, Ermis Suryana (dalam 

Rehalat, 2014), dan Teori Kerucut Pengalaman (Cone Of Experience) digunakan 

untuk teori pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale. (Kara Dawson dan 

Ann Kovalchick.ed, 2004: 161).  

2.1.1 Teori Terkait 

1. Teori Herbartianisme 

    Salah satu teori yang mendukung konsep apersepsi sering disebut sebagai 

Herbartianisme karena tokoh utama di balik teori ini adalah seorang psikolog, 

filsuf, dan pendidik terkemuka asal Jerman, yaitu Johann Friedrich Herbart (1776-
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1841). Pengaruh yang dihasilkan oleh Herbart dalam abad ke-20 sangat besar, dan 

pemikiran-pemikirannya mendominasi bidang pendidikan guru dan pendidikan 

umum di Amerika Serikat. Teori apersepsi Herbart merupakan salah satu teori 

belajar yang berbasis filosofis, yang dikembangkan tanpa melalui percobaan. 

Herbart mengartikan apersepsi sebagai proses penggabungan gagasan-gagasan 

baru dengan gagasan-gagasan yang sudah ada, yang pada dasarnya 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah ada dalam 

pikiran seorang anak. 

  Pandangan Herbart mengemukakan bahwa ada 3 landasan terhadap 

apersepsi, yakni: 

a. Manusia adalah makhluk yang belajar seiring dengan tahapan 

perkembangan budaya, di mana perkembangan ras manusia terjadi melalui 

tahap-tahap khusus dalam budaya tertentu. Tahapan-tahapan ini kemudian 

akan terulang dalam perkembangan individu. 

b. Sifat dasar manusia mencakup kemampuan untuk mengendalikan diri 

sendiri dan mengambil keputusan, yang terdiri dari dua aspek, yaitu: 1) 

Kemampuan untuk mengendalikan diri; dan 2) Kemampuan untuk 

mendidik individu muda agar menjadi baik, bebas, dan bertanggung 

jawab, yang tercapai ketika sifat dasar tersebut mendorong individu untuk 

melakukan tindakan positif. 

c. Manusia merespons instruksi dalam lingkungannya ketika ada stimulus 

tertentu yang mendorong atau memicu tindakan. 

Herbartianisme, juga dikenal sebagai Teori Herbartian atau Apperception, 

menggambarkan tiga tahap pembelajaran dalam pandangan ini: 
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a. Tahap penerimaan rangsangan. 

b. Tahap ingatan, di mana informasi dikembalikan dari apa yang telah 

diketahui. 

c. Tahap pemahaman, yang menghasilkan pemikiran konsep dan 

generalisasi. 

2. Teori Pemrosesan Informasi (Information Processing Theory) 

  Dalam konteks mendukung perlunya pemahaman apersepsi sebelum 

memulai proses belajar, teori pemrosesan informasi (information processing 

theory) juga memegang peranan penting. Teori pemrosesan informasi merupakan 

pandangan belajar yang diperkenalkan oleh Robert Mills Gagne. Ermis Suryana 

(sebagaimana disebutkan dalam Rehalat, 2014) menjelaskan bahwa berdasarkan 

teori pemrosesan informasi yang diungkapkan oleh Robert Mills Gagne, terdapat 

sembilan tahap yang harus diperhatikan oleh guru dalam konteks pembelajaran 

pemrosesan informasi. Kesembilan tahap tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Menarik perhatian siswa dengan melakukan suatu tindakan. 

b. Menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dibahas. 

c. Memberikan rangsangan awal kepada siswa untuk memulai kegiatan 

belajar. 

d. Menyajikan materi pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

e. Membimbing siswa selama proses pembelajaran. 

f. Memperkuat sikap pembelajaran. 

g. Memberikan respons terhadap perilaku yang ditunjukkan oleh siswa. 

h. Melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
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i. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab 

berdasarkan materi yang telah dibahas. 

   Keberhasilan apersepsi dalam proses pembelajaran terletak pada 

kemampuan guru untuk memahami kesiapan anak dalam belajar dan untuk 

mengarahkan anak agar dapat fokus pada materi yang akan diajarkan. Banyak 

anak cenderung memiliki pandangan negatif terhadap pembelajaran, yang dapat 

memengaruhi semangat mereka untuk belajar. Oleh karena itu, apersepsi berperan 

penting dalam mengatasi pandangan negatif tersebut dan membangkitkan minat 

serta konsentrasi anak terhadap materi pembelajaran. Pandangan ini diperkuat 

oleh pendapat Munif Chatib (2014) yang menekankan bahwa "Menit-menit awal 

dalam proses pembelajaran memiliki dampak besar pada seluruh jam pelajaran 

berikutnya." Oleh karena itu, pelaksanaan apersepsi yang efektif pada menit-menit 

awal pembelajaran dapat menciptakan suasana yang santai, menyenangkan, dan 

bersemangat bagi anak, yang dapat tercermin melalui ekspresi wajah ceria, 

senyuman, bahkan tawa mereka. 

3. Teori Kerucut Pengalaman (Cone Of Experience) 

Kerucut pengalaman, juga dikenal sebagai cone of experience, pertama 

kali diperkenalkan oleh Edgar Dale pada tahun 1946 melalui bukunya yang 

berjudul "Audiovisual Methods in Teaching," yang membahas metode audiovisual 

dalam proses pengajaran. Dale melakukan beberapa revisi pada konsep ini, 

dengan yang pertama terjadi pada pencetakan kedua pada tahun 1954, dan revisi 

lainnya pada tahun 1969. 

Menurut Kara Dawson dan Ann Kovalchick (2004: 161), kerucut 

pengalaman Edgar Dale mencerminkan tingkat konkrit hingga abstrak dari 
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pengalaman yang diperoleh melalui berbagai jenis media. Pada awalnya, tahun 

1946, Dale mengklasifikasikan pengalaman tersebut menjadi beberapa kategori 

sebagai berikut: 

a. Pengalaman langsung ialah pengalaman yang peserta didik dapat peroleh 

melalui aktivitas yang mereka lakukan sendiri. Ini termasuk pengalaman di 

mana peserta didik secara langsung mengalami dan merasakan hal-hal 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Pengalaman tiruan disebut juga dengan pengalaman yang disusun untuk 

mendekati situasi yang sebenarnya melalui manipulasi objek atau 

peristiwa. 

c. Pengalaman melalui drama mencakup pengalaman yang dibuat melalui 

peragaan dengan skenario yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

d. Pengalaman melalui demonstrasi melibatkan penyajian informasi melalui 

peragaan, di mana peserta hanya mengamati peragaan yang dilakukan oleh 

orang lain. 

e. Pengalaman melalui pameran ialah sebuah upaya untuk menunjukkan hasil 

karya yang dapat diamati oleh peserta didik, seperti karya seni, artefak 

sejarah, atau teknologi modern dengan berbagai cara kerjanya. 

f. Pengalaman melalui televisi ialah pengalaman tidak langsung karena 

melalui perantara, yaitu televisi. 

g. Pengalaman melalui gambar hidup dan film yaitu pengalaman yang 

melibatkan proyeksi rangkaian gambar yang ditayangkan dengan 

kecepatan tertentu. 
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h. Pengalaman melalui media seperti radio, tape recorder, dan gambar lebih 

bersifat abstrak karena hanya melibatkan satu indera, yaitu pendengaran. 

i. Pengalaman melalui lambang-lambang visual seperti grafik, gambar, atau 

bagan memungkinkan peserta didik untuk memahami berbagai konsep 

atau struktur melalui representasi visual. 

j. Pengalaman melalui lambang verbal mengacu pada pengalaman yang 

lebih abstrak, di mana peserta didik mengandalkan bahasa sebagai sarana 

komunikasi, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, untuk memahami 

dan memperoleh pengetahuan. 

Berikut ini bentuk cone of experience Edgar Dale yang pertama kali 

diperkenalkan pada tahun 1946: 

Gambar 2.1 Dale’s Cone of Experience 1946 

Sumber: https://edtech2-miamapua.weebly.com/uploads/6/7/3/4/67349135/3258201_orig.jpg 

Dalam revisi kedua, Edgar Dale melakukan penyesuaian pada kategori 

pengalaman dramatis dan memasukkan televisi sebagai salah satu elemen. 

Sementara dalam edisi ketiga bukunya pada tahun 1969, Dale tertarik pada 

konsep-konsep teori psikologi yang diusulkan oleh Bruner pada tahun 1966 

https://edtech2-miamapua.weebly.com/uploads/6/7/3/4/67349135/3258201_orig.jpg
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mengenai tiga tingkatan modus belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), 

pengalaman visual (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). Dale kemudian 

menggabungkan kerangka klasifikasi Bruner dengan konsepnya sendiri. 

Konsep yang diusulkan oleh Bruner dapat diilustrasikan dengan contoh 

pembelajaran tali temali. Pengalaman langsung adalah saat peserta didik belajar 

dengan cara langsung membuat simpul atau ikatan pada tali. Dengan demikian, 

peserta didik memahami makna kata "simpul" melalui tindakan fisik mereka 

dalam membuat simpul tersebut. Pengalaman visual terjadi ketika peserta didik 

memahami konsep "simpul" melalui gambar, lukisan, foto, atau film yang 

menggambarkan arti dari kata "simpul." Peserta didik memperoleh pemahaman 

melalui media berbasis visual. Sedangkan pada tingkat simbolik, peserta didik 

belajar tentang kata "simpul" melalui membaca atau mendengarkan penjelasan 

yang disampaikan secara verbal (Sari, P, 2019). 

Berikut ini kerucut pengalaman Edgar Dale yang terakhir direvisi pada 

tahun 1969: 

 

Gambar 2.2 Dale Cone Experience 1969 

Sumber: http://4.bp.blogspot.com/-yFkeO7HBidU/UlqJMOHewuI/AAAAAAAAABU/Gnh4gK2YOg4/s1600/Cone_Dale.jpg 

http://4.bp.blogspot.com/-yFkeO7HBidU/UlqJMOHewuI/AAAAAAAAABU/Gnh4gK2YOg4/s1600/Cone_Dale.jpg
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Dalam konsep kerucut pengalaman, disajikan penjelasan tentang rentang 

pengalaman dari yang paling konkret (berada di bagian bawah kerucut) hingga 

yang paling abstrak (berada di bagian atas kerucut). Berikut adalah penjabaran 

kategori-kategori tersebut: 1) Pengalaman langsung dengan tujuan tertentu; 2) 

Pengalaman yang dibuat-buat; 3) Pengalaman dramatis; 4) Demonstrasi; 5) Studi 

banding; 6) Pameran; 7) Televisi edukasi; 8) Gambar bergerak; 9) Rekaman radio, 

gambar diam; 10) Simbol visual; 11) Simbol verbal. 

Kerucut pengalaman ini menyajikan model yang menggambarkan 

berbagai jenis media audiovisual mulai dari yang paling abstrak hingga yang 

paling konkret. Penting untuk dicatat bahwa Dale tidak bermaksud agar kategori-

kategori ini dilihat sebagai hierarki yang kaku atau memiliki tingkat kepentingan 

yang tetap. Dia dengan tegas menyatakan bahwa klasifikasi ini seharusnya tidak 

dianggap sebagai hirarki atau peringkat yang baku. 

Dengan demikian, teori kerucut pengalaman Edgar Dale bertujuan untuk 

memandu penggunaan media dalam pembelajaran, dimulai dari yang paling 

konkrit hingga yang paling abstrak. Penggunaan media ini bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, sehingga peserta 

didik dapat meningkatkan kemampuan mengingat dan hasil belajar mereka. 

2.2 Landasan Konseptual 

2.2.1 Apersepsi 

1. Definisi Apersepsi 

Kegiatan di tahap awal proses pembelajaran memiliki peran yang krusial 

dalam menentukan keberhasilan tahap-tahap pembelajaran berikutnya. Apersepsi 

berasal dari kata "apperception," yang merujuk pada kemampuan seseorang untuk 
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menginterpretasikan dan mengasimilasi pengalaman baru dengan pengalaman 

yang sudah ada, sehingga memungkinkan pemahaman dan penafsiran yang lebih 

baik (Mushawwir, 2016). 

Suhana (2014: 23) menjelaskan bahwa apersepsi melibatkan kumpulan 

pengalaman belajar masa lalu peserta didik yang terkait dengan pengalaman baru 

yang akan mereka hadapi selama proses pembelajaran.  

Menurut Slameto (sebagaimana dikutip dalam Nurcahyo, 2014), apersepsi 

pembelajaran adalah penghubungan antara materi pembelajaran yang baru dengan 

pengetahuan sebelumnya atau pengalaman yang dimiliki oleh siswa. Hal ini 

berfungsi sebagai dasar untuk memudahkan siswa dalam menyerap materi 

pelajaran yang baru. Oleh karena itu, setiap guru perlu menjalin koneksi antara 

materi pembelajaran yang akan diajarkan dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki oleh siswa atau pengalaman yang dimiliki oleh mereka. 

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti 

menarik kesimpulan bahwa kegiatan awal dalam proses pembelajaran, yang 

melibatkan apersepsi, memiliki peran kunci dalam kesuksesan pembelajaran 

selanjutnya. Apersepsi adalah proses mengintegrasikan pengalaman baru dengan 

pengalaman yang sudah ada, memungkinkan pemahaman dan interpretasi yang 

lebih baik. Ini menciptakan hubungan antara pembelajaran sebelumnya dan materi 

baru, membantu siswa menyerap pengetahuan dengan lebih mudah. Teori 

herbartianisme dan pemrosesan informasi, seperti yang diusulkan oleh Jhon 

Friedrich Herbart dan Robert Mills Gagne, menekankan pentingnya langkah-

langkah awal dalam pembelajaran, termasuk menarik perhatian, menentukan 

tujuan, dan menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah 
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ada dalam diri anak. Sehingga dalam pengajaran, guru juga perlu menghubungkan 

materi baru dengan pengalaman dan pengetahuan siswa untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang efektif. 

2. Tujuan Apersepsi Dalam Proses Pembelajaran 

Menurut Nurhasnawati, yang dikutip oleh Maksum (2014: 80), apersepsi 

bertujuan untuk membantu membentuk pemahaman. Ketika seorang guru akan 

mengajar materi pelajaran yang baru, penting untuk menghubungkannya dengan 

pengetahuan yang telah dikuasai oleh siswa atau mengaitkannya dengan 

pengalaman siswa sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman mereka. 

Maksum (2014: 80) menjelaskan bahwa tujuan dari apersepsi adalah 

sebagai berikut: 

a. Menarik siswa ke dunia pembelajaran, apersepsi bertujuan untuk 

memperkenalkan siswa ke dalam dunia pembelajaran yang akan diajarkan. 

Tidak semua siswa mungkin memahami topik yang akan diajarkan, dan 

mungkin mereka tidak menyadari bahwa pengetahuan mereka tentang 

pelajaran sebelumnya dapat berguna dalam pelajaran yang akan datang. 

Melalui apersepsi, siswa diberitahu bahwa materi baru memiliki 

keterkaitan dengan materi yang telah mereka pelajari sebelumnya. 

b. Menghubungkan materi, apersepsi bertujuan untuk menghubungkan dua 

dunia, meskipun materi satu dengan yang lainnya memiliki perbedaan. 

Namun, ada materi tertentu yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. Oleh karena itu, guru perlu menyatukan dan mengaitkan 

kedua materi tersebut. 
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c. Menciptakan atmosfer pembelajaran yang positif, apersepsi juga bertujuan 

untuk menciptakan atmosfer pembelajaran yang baik. Atmosfer fisik harus 

dijaga dan diciptakan sedemikian rupa agar sesuai untuk pembelajaran. 

Selain itu, apersepsi juga dapat membentuk suasana psikologis yang 

positif, yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

d. Membangun motivasi, pada awal pelajaran guru meninjau sejauh mana 

siswa memahami materi sebelumnya dengan cara mengajukan pertanyaan 

atau merangkum materi yang sudah dipelajari. Hal ini bertujuan untuk 

membangun motivasi dan mempersiapkan siswa untuk memahami materi 

baru. 

Dari uraian di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa dapat tujuan 

dari apersepsi adalah untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi yang 

akan diajarkan dengan cara yang menarik, serta menghubungkan pengalaman 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 

3. Kelebihan Apersepsi 

Apersepsi memiliki beberapa kelebihan sebagai langkah awal dalam 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat menjadi lebih aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan jika guru dapat dengan bijaksana menggunakan 

apersepsi. Dalam hal ini, apersepsi mengacu pada pengalaman atau materi 

pembelajaran baru yang dihubungkan dengan materi pembelajaran sebelumnya 

atau pengalaman yang sudah dimiliki oleh peserta didik. Penggunaan apersepsi ini 

diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam mencapai kesuksesan 

pembelajaran bagi peserta didik (Suhana, 2014: 23). 
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Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan terkait dengan apersepsi, 

adalah sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif ketika pengalaman baru 

diintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya yang telah dimiliki oleh 

peserta didik. 

b. Pengalaman lama yang dimiliki oleh peserta didik dapat memberikan 

dimensi tambahan pada pengalaman baru, sehingga membentuk kesatuan 

yang integral dalam mengubah perilaku. 

c. Apersepsi dapat meningkatkan minat dan perhatian dalam proses belajar, 

sehingga peserta didik lebih siap dan merasa senang dalam menerima 

pengalaman baru dalam pembelajaran. 

d. Apersepsi dapat memotivasi peserta didik dalam belajar, memberikan 

dorongan untuk perubahan mental dan memberikan motivasi untuk 

mencapai prestasi. 

Jadi, peneliti menarik kesimpulan bahwa apersepsi merupakan langkah 

awal yang penting dalam pembelajaran, karena dapat membuat proses belajar 

lebih efektif, menyenangkan, dan penuh motivasi jika dilakukan dengan 

bijaksana. 

4. Kelemahan Apersepsi 

Kelemahan dalam penggunaan apersepsi terkait dengan pemahaman guru 

tentang cara yang tepat dalam menerapkannya. Menurut pandangan James 

sebagaimana yang dikutip (dalam Chatib, 2014: 80), banyak guru yang masih 

belum memahami dengan baik konsep apersepsi. Banyak di antara mereka 

menganggap bahwa penerapan apersepsi hanya memiliki dampak "terbatas" 
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dalam proses pengajaran. Namun, kenyataannya berbeda. Apersepsi memiliki 

peran yang sangat penting dalam pembelajaran dan merupakan salah satu 

keterampilan pedagogis yang penting bagi seorang guru. 

5. Sumber-sumber Pengembangan Apersepsi dalam Pembelajaran 

Apersepsi merupakan tahap yang sangat penting yang harus dilakukan 

oleh guru sebelum memulai penyampaian materi inti pelajaran. Dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tahap apersepsi ditempatkan pada bagian 

pendahuluan. Pendahuluan ini merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang bertujuan untuk membangkitkan motivasi dan mengalihkan 

perhatian peserta didik agar mereka dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan sumber apersepsi yang 

akan digunakan untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut Chatib (2016: 94-110) bahwa untuk melakukan apersepsi dengan 

baik akan membawa peserta didik ke kondisi zona gelombang alfa. Menurut Teori 

Herbart terdapat empat sumber apersepsi atau empat pilar pembentuk apersepsi 

adalah sebagai berikut: 

a. Zona alfa atau (alpha zone) 

Kondisi alfa merupakan fase paling cemerlang dalam proses kreativitas 

otak seseorang. Fase ini dianggap sebagai waktu yang paling optimal untuk 

belajar karena neuron atau sel-sel saraf beroperasi dalam harmoni. Seseorang 

yang berada dalam kondisi alfa akan merasakan keseimbangan antara relaksasi 

dan kewaspadaan, meskipun tampak seperti sedang melamun, sebenarnya 

mereka tengah berpikir. 
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Dalam bidang neurologi, sejauh ini, hanya ada empat jenis gelombang 

otak yang dapat merekam aktivitas manusia sepanjang hari. Misalnya, ketika 

seseorang mendengarkan penjelasan guru, membaca, menulis, mengamati, 

atau merenungkan solusi untuk suatu masalah. Richard Caton, seorang dokter 

asal Inggris, pertama kali mengidentifikasi adanya muatan listrik dalam otak. 

Pada tahun 1924, seorang ahli saraf asal Jerman, Hans Berger, seperti 

yang disebutkan (dalam Dian Ratna Puspananda, 2020: 9-27), berhasil 

merekam gelombang otak menggunakan perangkat radio yang memperkuat 

impuls listrik otak lebih dari satu juta kali lipat. Inilah yang menjadi dasar bagi 

pengembangan alat Elektroensefalogram (EEG). 

Penemuan gelombang otak ini terus berkembang dan diterapkan dalam 

berbagai bidang, termasuk dalam mendiagnosis gangguan otak seperti 

perdarahan, infeksi, gangguan mental, epilepsi, dan juga dalam proses 

pembelajaran. Terdapat empat jenis gelombang otak dengan karakteristik 

masing-masing: 

1) Gelombang delta (0,5 - 3,5 Hz) adalah aktivitas gelombang otak yang 

terjadi saat seseorang tidur tanpa bermimpi. Ketika berada dalam 

keadaan delta, otak manusia tidak sepenuhnya beristirahat, tetapi 

masih berfungsi. Bahkan, keadaan ini dianggap sebagai kondisi yang 

optimal untuk proses penyembuhan penyakit. Namun, kondisi ini 

tidak cocok untuk proses belajar, karena sulit bagi guru untuk 

memberikan materi kepada siswa yang sedang nyenyak tidur. 



33 

 

 

 

 

                Gambar 2.3 Gelombang delta Ketika manusia tidur tanpa mimpi 

       Sumber: Hans Berger dalam Dian Ratna Puspananda, 2020: 9-27 

2) Gelombang teta (3,5 - 7 Hz) adalah gelombang otak yang terjadi saat 

seseorang tidur dan bermimpi. Hal ini terjadi karena "mimpi adalah 

alat atau cara bagi otak seseorang untuk mengungkapkan dirinya 

ketika dia mengalami kesulitan melakukannya dalam keadaan sadar" 

(Chatib, 2014: 89). Ketika berada dalam kondisi ini, otak berfungsi 

dengan optimal, jernih, dan tajam untuk merekam kenangan yang 

memiliki signifikansi dalam kelangsungan hidup, memiliki makna 

emosional, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan informasi yang 

diulang-ulang ke dalam memori jangka panjang. 

 

         Gambar 2.4 Gelombang teta ketika manusia tidur dan bermimpi 

      Sumber: Hans Berger dalam Dian Ratna Puspananda, 2020: 9-27 

Efekivitas dongeng sebelum tidur merupakan hasil dari pengaruh 

gelombang teta ini. Manfaat besar dari dongeng sebelum tidur 

memungkinkan anak-anak kita untuk meresapkan cerita tersebut hingga 

dewasa, bahkan mungkin mewariskannya kepada generasi berikutnya. 

Dongeng sebelum tidur yang memikat adalah kenangan pertama yang bisa 

diakses oleh anak-anak kita saat mereka tidur. 
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Meditasi adalah metode untuk mencapai kondisi zona teta. Dalam 

keadaan teta, seseorang dapat menggali ide-ide kreatif atau mendapatkan 

jawaban untuk masalah yang sulit diatasi sebelumnya. Dalam bidang 

medis, dikenal bahwa kondisi teta dapat berpotensi membantu dalam 

penyembuhan. 

Namun, kondisi teta dianggap tidak ideal dalam konteks 

pembelajaran. Ketika seseorang berada dalam kondisi teta, cenderung 

lebih banyak mengeluarkan pikiran daripada menerima informasi. 

Sementara pembelajaran adalah proses dimana individu menerima dan 

memproses informasi. Dengan kata lain, ketika kita mengajar, itu tidak 

berarti siswa-siswa kita selalu belajar. Terkadang, mereka bisa berada 

dalam kondisi teta, seperti merenung, mengingat film yang mereka tonton 

semalam, mengantuk, dan akhirnya tertidur di sudut meja belajar mereka. 

3) Gelombang alfa (7 - 13 Hz) menggambarkan kondisi di mana otak 

seseorang berada dalam puncak cemerlangnya. Kondisi ini dianggap 

sebagai waktu yang sangat baik untuk belajar karena sel-sel saraf 

dalam otak bekerja secara harmonis. Ini terjadi ketika sel-sel saraf 

melakukan tembakan impuls listrik secara bersamaan dan juga 

beristirahat secara bersamaan, menciptakan suatu keseimbangan yang 

menghasilkan perasaan relaksasi. Pada titik ini, seseorang sering 

berada di ambang antara kesadaran dan tidak sadar. Kondisi ini 

memungkinkan efisiensi dalam pengiriman sinyal saraf, sehingga 

sangat sesuai untuk proses sugesti, termasuk dalam pembelajaran. 
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Gambar 2.5 Gelombang alfa ketika manusia dapat berpikir kreatif 

Sumber: Hans Berger dalam Dian Ratna Puspananda, 2020: 9-27 

Seseorang yang berada dalam kondisi alfa akan merasakan 

perasaan rileks namun tetap waspada; ini seperti saat kita tengah berangan-

angan, tetapi pada kenyataannya, otak kita sedang bekerja. Intinya, otak 

bekerja dalam suasana yang santai. Sebagai contoh, ketika kita 

mendengarkan penjelasan guru pada saat membaca, menulis, mengamati, 

atau memikirkan solusi dari suatu masalah. Kondisi alfa adalah kondisi 

yang ideal untuk belajar. Oleh karena itu, guru seharusnya memiliki 

pemahaman yang kuat tentang kondisi alfa ini karena ini berkaitan dengan 

bagaimana aliran informasi memasuki otak siswa. Seberapa pun baiknya 

strategi pengajaran yang digunakan oleh guru, jika siswa keluar dari 

kondisi alfa, informasi tersebut kemungkinan besar tidak akan diserap oleh 

memori siswa. 

4) Gelombang beta (13-25 Hz) adalah gelombang otak yang muncul saat 

seseorang mengalami emosi seperti kemarahan, stres, kebingungan, 

atau pusing. Di lingkungan kelas, kondisi beta dapat dikenali dari 

perilaku siswa yang terlibat dalam percakapan sendiri, kurang 

memberikan perhatian pada guru, terlibat dalam konflik, atau 

menunjukkan ekspresi wajah marah atau tidak senang setelah 

mendapat teguran. Ketika siswa berada dalam kondisi gelombang beta 
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di kelas, pembelajaran yang disampaikan oleh guru mungkin tidak 

akan diterima dengan baik oleh siswa. 

 

          Gambar 2.6 Gelombang beta ketika manusia dalam kondisi marah,     

         stres, bingung, dan pusing 

Sumber: Hans Berger dalam Dian Ratna Puspananda, 2020: 9-27 

Zona alfa adalah kondisi yang sangat efektif untuk menerapkan 

apersepsi dalam proses pembelajaran. Terdapat empat metode yang dapat 

membantu siswa mencapai kondisi zona gelombang alfa, yakni: 

a) Musik Atau Lagu 

Dalam usaha memasuki kondisi zona alfa, penggunaan musik bisa 

dibagi menjadi tiga fase, yaitu penggunaan musik saat siswa memulai 

kelas, selama proses belajar berlangsung, dan ketika pembelajaran selesai. 

b) Fun Story 

Fun story merupakan hal yang menghibur, termasuk dalam bentuk 

cerita lucu, gambar lucu, atau teka-teki. Sumber-sumber untuk fun story 

dapat ditemukan dalam pengalaman pribadi, cerita dari orang lain, buku-

buku humor, internet, dan sumber lainnya. Sebagai contoh, seorang guru 

bisa menghadirkan teka-teki sederhana kepada siswa, seperti "Apa yang 

memiliki delapan kaki tapi hanya empat yang digunakan?" dengan 

jawaban yang benar adalah "Seekor kuda yang sedang ditunggangi dua 

orang!". 
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c) Ice Breaking 

Istilah ice breaking sering kali muncul dalam konteks pelatihan di 

institusi atau perusahaan, tetapi jarang digunakan dalam setting kelas, 

meskipun kelas adalah tempat di mana peserta didik dilatih untuk lebih 

mudah menerima informasi dari pendidik. Dalam konteks ini, ice breaking 

berfungsi untuk memantapkan pemahaman dan membantu siswa kembali 

ke kondisi alfa, yang pada dasarnya berarti mengembalikan konsentrasi 

siswa pada materi pelajaran. 

Ice breaking terbukti efektif dalam membantu siswa kembali ke 

zona alfa, tetapi seorang guru perlu berhati-hati dalam memilih jenis ice 

breaking yang sesuai. Hal ini berarti bahwa ice breaking harus 

direncanakan agar tidak menghabiskan terlalu banyak waktu pelajaran. 

Perlu diingat bahwa ada perbedaan antara ice breaking yang digunakan 

dalam pelatihan atau kegiatan luar ruangan (outbound) dan ice breaking 

yang digunakan dalam kelas. 

Ada beberapa persyaratan yang perlu dipenuhi dalam penggunaan 

ice breaking di dalam kelas untuk membantu siswa kembali ke zona alfa. 

Persyaratan-persyaratan ini meliputi: 

1) Ice breaking harus dilakukan dalam waktu singkat, semakin 

singkat semakin baik. 

2) Semua siswa harus berpartisipasi dalam ice breaking, ini 

seharusnya melibatkan seluruh siswa, hindari mengikutsertakan 

hanya beberapa siswa. 
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3) Guru perlu menjelaskan maksud dari ice breaking dengan singkat, 

tidak perlu terlalu lama. 

4) Setelah tujuan dari ice breaking tercapai, yang berarti siswa sudah 

kembali ke suasana yang lebih baik, guru dapat segera kembali ke 

materi pembelajaran. 

Sebagai contoh, seorang guru dapat memulai ice breaking dengan 

memberi sapaan kepada siswa. Jika guru mengatakan "halo," maka 

diharapkan semua siswa menjawab dengan "hai." Kemudian, guru bisa 

menggandakan kata-kata seperti "hai, hai, halo," dan siswa diharapkan 

menjawab dengan "halo, halo, hai." 

d) Brain Gym 

Brain Gym atau senam otak adalah serangkaian latihan berbasis 

gerakan tubuh sederhana yang dirancang untuk: 

1) Merangsang kedua sisi otak, yaitu otak kiri dan otak kanan 

(dimensi lateralis). 

2) Meringankan atau merelaksasi bagian depan dan belakang otak 

(dimensi kerja untuk meningkatkan fokus perhatian). 

3) Merangsang sistem yang terkait dengan perasaan atau emosi, 

seperti otak tengah (limbis) dan otak besar (dimensi pemusatan). 

Sebagai contoh dari senam otak ini, seorang guru dapat meminta 

siswa untuk melakukan gerakan yang melibatkan kedua tangan. Misalnya, 

siswa diminta untuk merengangkan kedua tangan ke depan. Kemudian, 

jari tengah, jari manis, dan jari kelingking tangan kiri ditekuk sehingga 

dua jari lainnya membentuk seperti pistol dan diarahkan ke arah tangan 
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kanan. Sementara itu, jempol, jari manis, dan jari kelingking tangan kanan 

ditekuk sehingga jari-jari lainnya menunjukkan angka dua. Gerakan 

tersebut kemudian dilakukan secara bergantian, semakin lama semakin 

cepat. 

b. Warmer 

Warmer atau pemanasan adalah proses mengulang materi yang telah 

diajarkan sebelumnya oleh guru. Biasanya, pemanasan ini efektif dilakukan 

pada pertemuan kedua dari suatu materi pembelajaran. Warmer pada apersepsi 

dapat bervariasi dalam bentuknya, seperti berikut: 

1) Game Pertanyaan 

Game pertanyaan adalah suatu metode pengulangan materi baru 

dengan cara menyampaikan pertanyaan kepada siswa melalui permainan 

yang menghibur. Jenis-jenis game pertanyaan dapat mencakup pertanyaan 

berantai, mengaitkan pertanyaan dengan jawaban, atau berbaur 

(mingling/mingle). 

2) Penilaian Diri 

Dalam penilaian diri siswa, mereka diminta mengisi formulir yang 

telah disediakan untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman mereka 

terhadap materi yang telah disampaikan sebelumnya, mencatat hal-hal 

yang masih belum mereka pahami, dan merencanakan langkah-langkah 

yang diperlukan agar mereka bisa memahami lebih baik. 

c. Pre-teach 

Pre-teach adalah kegiatan yang harus diterapkan sebelum aktivitas inti 

pembelajaran dimulai. Biasanya, jika pre-teach tidak dilakukan, proses 
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pembelajaran dapat terganggu. Berikut adalah contoh penerapan pre-teach 

dalam konteks pembelajaran: 

1) Penjelasan awal mengenai cara menggunakan peralatan di 

laboratorium sains. 

2) Pengenalan awal mengenai langkah-langkah diskusi, pemilihan 

moderator, pencatatan notulen, pembagian kelompok, dan durasi 

waktu diskusi. 

3) Instruksi awal tentang tindakan yang harus diikuti oleh siswa ketika 

mereka mengunjungi suatu lokasi atau lingkungan belajar. 

Penerapan pre-teach harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

dalam konteks pembelajaran. Salah satu tujuannya adalah untuk memastikan 

kelancaran proses pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun, 

serta untuk mencegah kesalahan yang dapat merugikan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

d. Scene-Setting 

Salah satu elemen penting dalam membentuk apersepsi adalah "scene 

setting," yang juga disebut sebagai "hook" atau pengait menuju inti pelajaran. 

Konsep scene setting ini sering digambarkan dengan singkatan AMBAK atau 

Apa Manfaatnya Bagiku, sebagaimana yang dijelaskan oleh Bobbi DePorter 

dalam bukunya Quantum Teaching. Scene setting adalah langkah yang 

dilakukan oleh guru untuk membentuk pemahaman awal siswa terhadap 

materi pembelajaran. 

Scene setting, sebagaimana dijelaskan oleh (Chatib, 2014: 116-117) 

dalam bukunya "Gurunya Manusia," memiliki beberapa fungsi, yaitu: 
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1) Membangun kembali konsep pembelajaran, yang berarti memperkuat 

pengetahuan awal siswa sebagai dasar bagi pengalaman belajar yang 

akan diarahkan menuju materi inti pembelajaran. 

2) Memberikan pengalaman belajar sebelum memasuki materi inti, yang 

berarti memberikan pemahaman mendalam ketika siswa memulai 

eksplorasi materi inti. 

3) Mengurangi instruksi guru, sehingga instruksi yang semula dari guru, 

sekarang dilaksanakan oleh siswa secara sukarela dan muncul dari 

motivasi internal mereka. 

4) Merangsang minat dan rasa ingin tahu siswa, sehingga meningkatkan 

ketertarikan siswa untuk terlibat dalam materi yang akan diajarkan 

oleh guru. 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesuksesan Dalam Apersepsi 

Menurut Usman (2013: 92) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan pembukaan pelajaran (apersepsi). Faktor-faktor tersebut meliputi: 

a. Menyediakan panduan melalui langkah-langkah berikut: 

1) Jelaskan tujuan dan cakupan tugas. 

2) Sarankan langkah-langkah yang akan diambil. 

3) Ingatkan pada masalah inti yang akan diangkat. 

4) Ajukan pertanyaan yang relevan dengan materi yang akan 

disampaikan. 

b. Menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman dan 

pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. 
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c. Menciptakan ketertarikan siswa: Ada banyak metode yang dapat 

diterapkan oleh guru untuk membangkitkan ketertarikan siswa, 

termasuk melalui: 

1) Gaya mengajar guru. 

2) Pemanfaatan alat bantu pelajaran. 

3) Pola interaksi yang bervariasi. 

d. Menimbulkan motivasi dengan cara: 

1) Disertai kehangatan dan keantusiasan 

2) Membangkitkan rasa ingin tahu 

3) Mengemukakan ide-ide yang bertentangan 

4) Mengamati minat peserta didik 

2. Indikator Pelaksanaan Apersepsi dalam Pembelajaran 

Menurut Al-Muwattho, F. P., Aminuyati, A., dan Okianna, O (2018), salah 

satu alternatif untuk mendorong peserta didik agar lebih aktif dalam proses 

pembelajaran adalah dengan fokus pada aktivitas apersepsi. Terdapat beberapa 

indikator yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan apersepsi dalam 

pembelajaran, termasuk: 

a. Menarik perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung. 

b. Membangkitkan motivasi belajar siswa. 

c. Memberikan panduan dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Membentuk hubungan antara materi pelajaran yang akan disampaikan 

dengan pengetahuan sebelumnya yang telah dikuasai oleh siswa atau 

dengan pengalaman siswa sebelumnya. 
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Kemudian menurut Dzilhijjah (sebagaimana dikutip dalam Munif Chatib, 

2014), dalam pelaksanaan Apersepsi pada tahapan Warmer, guru juga memiliki 

opsi untuk mengajak siswa untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman mereka 

terhadap materi yang telah disampaikan, mengidentifikasi aspek-aspek yang 

masih belum mereka pahami, dan merumuskan langkah-langkah yang diperlukan 

untuk memahami materi tersebut. Proses ini dapat dicatat dalam lembar penilaian 

diri yang telah disediakan. 

Beberapa indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk apersepsi 

Warmer mencakup: 

a. Memberikan ringkasan informasi mengenai materi yang akan dipelajari. 

b. Menyajikan fenomena atau pertanyaan yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan tanggapan 

mereka masing-masing terhadap pertanyaan tersebut. 

d. Merespons jawaban dari siswa. 

e. Menyertakan penjelasan materi sebelumnya sebagai langkah review. 

f. Mengenalkan dan menjelaskan penggunaan lembar penilaian diri dalam 

proses pembelajaran. 

Efektivitas apersepsi Warmer dalam penelitian ini akan dinilai melalui 

keterlaksanaan pembelajaran, respons siswa, dan hasil tes pemahaman konsep 

yang dicapai oleh siswa. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka peneliti menarik kesimpulan 

bahwa indikator pelaksanaan apersepsi dalam pembelajaran adalah apersepsi atau 

pembukaan dalam pembelajaran sebagai alternatif solusi untuk memotivasi siswa, 
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menarik perhatian mereka, memberikan panduan, dan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman sebelumnya. Indikator apersepsi, baik dalam 

bentuk menarik perhatian siswa maupun menggunakan metode Warmer, adalah 

alat yang efektif untuk mencapai tujuan ini. Efektivitas apersepsi Warmer dapat 

diukur melalui keterlaksanaan pembelajaran, respons siswa, dan hasil tes 

pemahaman konsep siswa. Dengan demikian, apersepsi merupakan strategi 

penting dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif. 

2.2.2 Pengalaman 

1. Definisi Pengalaman 

Pengalaman merujuk pada apa yang pernah dialami, dirasakan, dijalani, 

atau ditanggung oleh seseorang (KBBI, 2020). Pengertian lebih lanjut tentang 

pengalaman dari beberapa sumber dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Pengalaman adalah gabungan dari tiga hal: 1) Proses memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dari pekerjaan, penglihatan, atau perasaan; 

2) Kejadian yang memengaruhi perasaan seseorang; 3) Pemahaman 

tentang cara suatu hal terjadi dan dampaknya terhadap perasaan seseorang 

(Cambridge Dictionary, 2020). 

b. Pengalaman adalah suatu peristiwa yang terjadi dan berdampak pada 

pemikiran dan tindakan manusia (Oxford Dictionary, 2020). 

c. Pengalaman merujuk pada proses pemahaman dunia sekitar oleh 

organisme. Pengalaman juga dianggap sebagai bagian dari persepsi, 

sensasi, dan observasi (Standford Encyclopedia of Philosophy, 2020). 

d. Pengalaman merupakan hasil dari respons kognitif, emosional, sensorik, 

dan perilaku yang terbentuk selama sebuah rangkaian interaksi dengan 
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orang, objek, proses, atau lingkungan. Hal ini disusun oleh Begdare dan 

Jain (dalam Aulia Akbar, D, 2021). 

e. Pengalaman adalah gambaran dari kondisi mental psikologis seseorang 

yang tenggelam dalam aktivitas atau peristiwa tertentu. Pengalaman 

optimal ditunjukkan oleh kondisi mental yang terfokus, penuh semangat, 

energik, berminat, berkonsentrasi, dan termotivasi untuk melakukan 

aktivitas atau merasakan suatu peristiwa (Bonaiuto et al., 2016). 

f. Pengalaman merupakan faktor pendukung bagi individu atau kelompok 

dalam pekerjaan yang mereka geluti. Pengalaman yang lebih banyak akan 

meningkatkan kemampuan seseorang (Purnamasari, D., & Hernawati, E, 

2013). 

g. Pengalaman adalah peristiwa yang dideteksi melalui panca indera dan 

disimpan dalam memori (Notoatmodjo, 2012). 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

pengalaman merujuk pada peristiwa yang dialami dan dirasakan melalui panca 

indera, yang kemudian memengaruhi pemikiran dan perilaku seseorang. Kondisi 

mental dan karakteristik kejadian yang dialami sangat berperan dalam 

menciptakan pengalaman yang optimal, yang ditandai oleh perilaku yang 

berenergi, fokus, termotivasi, dan berminat untuk melakukan sesuatu atau 

merasakan suatu pengalaman. 

Dalam konteks ini, pengalaman sangat terkait dengan kondisi mental 

individu dan sifat-sifat khusus dari suatu peristiwa. Semakin baik kondisi mental 

seseorang dan sifat-sifat peristiwa, baik itu disukai atau tidak, maka pengalaman 

optimal dapat terwujud. Pengalaman yang optimal ditandai dengan adanya 
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perilaku seperti peningkatan energi, peningkatan konsentrasi, fokus, motivasi, 

serta minat untuk menjalani atau merasakan suatu pengalaman. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Belajar 

Seperti yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2012), meskipun orang 

mengalami peristiwa atau kejadian yang sama, setiap individu memiliki 

pengalaman yang berbeda. Perbedaan dalam pengalaman ini dipengaruhi oleh 

cara individu merespons kejadian tersebut. Terdapat tiga faktor utama yang 

memengaruhi perbedaan respon individu terhadap suatu kejadian, yaitu faktor 

subjek, faktor objek, dan situasi. Ketiga faktor ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Faktor subjek ialah elemen yang berasal dari individu dan mampu 

memengaruhi cara individu merespons suatu kejadian. Faktor-faktor ini 

mencakup usia, tingkat pengetahuan dan pendidikan, latar belakang sosial, 

situasi ekonomi, budaya, pekerjaan, kepribadian, dan pengalaman hidup 

sebelumnya. 

b. Faktor objek ialah hal yang menjadi fokus atau kejadian yang dipahami 

oleh individu. Karakteristik dari suatu kejadian dapat memengaruhi 

pengalaman individu. Kejadian yang berkualitas baik, diantisipasi, sesuai 

dengan harapan, dan dinantikan cenderung menghasilkan pengalaman 

yang positif, begitu juga sebaliknya. 

c. Faktor situasi ialah kondisi lingkungan fisik, waktu, serta lokasi dari suatu 

kejadian yang memengaruhi cara individu meresponsnya. Beberapa teori 

mengemukakan bahwa faktor situasi berperan sebagai pemicu pengalaman 

individu. Situasi tertentu mampu mengubah respons individu terhadap 
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suatu kejadian, bahkan jika kejadian tersebut sejalan dengan harapan dan 

keinginan mereka. Perubahan dalam respon terhadap suatu kejadian dapat 

memengaruhi pengalaman individu. 

Terdapat berbagai faktor yang berpengaruh pada pengalaman belajar. 

Secara umum, faktor-faktor ini dapat dikategorikan sebagai faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi pengalaman belajar (Hapnita et.al, 2018). Berikut 

adalah kedua kategori tersebut: 

a. Faktor internal yang memengaruhi pengalaman belajar meliputi tingkat 

kecerdasan, tingkat perhatian, minat, bakat, motivasi, dan kesiapan 

individu dalam belajar. 

b. Faktor eksternal yang memengaruhi pengalaman belajar terbagi menjadi 

tiga aspek, yaitu keluarga, sekolah atau institusi pendidikan, dan 

masyarakat. Rincian aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Aspek keluarga mencakup berbagai elemen dari lingkungan keluarga 

yang dapat memengaruhi pengalaman belajar, termasuk persepsi 

orang tua terhadap pendidikan, suasana di rumah, dan kondisi 

ekonomi keluarga. 

2) Aspek sekolah atau institusi pendidikan mencakup faktor-faktor yang 

terkait dengan pengalaman belajar di lingkungan sekolah, seperti 

metode pengajaran, hubungan antara staf pengajar dan siswa, kondisi 

fisik sekolah, dan peralatan pembelajaran. 

3) Aspek masyarakat mencakup segala hal yang terkait dengan 

lingkungan sosial dan budaya yang dapat memengaruhi pengalaman 
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belajar, seperti budaya pendidikan dalam masyarakat, serta interaksi 

dengan teman sebaya. 

Belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku atau respons yang 

disebabkan oleh pengalaman. Dalam konteks ini, pengalaman memegang peranan 

yang sangat penting dalam menentukan bagaimana tingkah laku atau respons 

peserta didik berubah. Selain itu, perubahan tingkah laku dan respons ini berperan 

sebagai indikator dalam proses belajar. Pengalaman belajar mencakup berbagai 

interaksi, kursus, program, atau pengalaman lain yang terjadi selama proses 

pembelajaran, baik dalam lingkungan akademik tradisional seperti sekolah dan 

kelas maupun di luar kelas, dalam lingkungan sekitar, atau dalam lingkungan 

digital. Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan 

antara pengalaman belajar dan hasil belajar menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara pengalaman belajar dan hasil belajar (Lestari, S. K., & Ningrum, 

N, 2016). 

Metode pembelajaran memiliki peran penting dalam menentukan sejauh 

mana efektivitas pembelajaran akan tercapai (Zhao et.al, 2020). Efektivitas 

pembelajaran ini pada gilirannya memengaruhi bagaimana peserta didik 

merespons proses belajar dan, pada akhirnya, berdampak pada hasil belajar yang 

mereka capai. Sebagai salah satu faktor yang memengaruhi pengalaman belajar, 

metode pembelajaran telah menjadi fokus utama lembaga pendidikan untuk terus 

mengembangkan dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Penelitian 

yang sama juga mencatat bahwa keterlibatan pengalaman dalam proses belajar 

memengaruhi hasil belajar. Dengan demikian, prinsip "Cone of Experience" oleh 

Edgar Dale menegaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang 
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melibatkan peserta didik secara langsung merupakan pendekatan pembelajaran 

yang akan memberikan tingkat retensi yang optimal. 

3. Indikator Pengalaman Belajar 

Untuk menilai apakah hasil dari pengalaman belajar siswa sudah tercapai 

atau belum, perlu dipahami indikator pengalaman tersebut. Indikator pengalaman 

belajar, menurut Budimanjaya dan Sanjaya (dalam Kolondam, A., Papia, F. J., 

Purba, F. M., & Waturandang, M. M, 2023), terdiri dari beberapa komponen 

sebagai berikut: 

a. Hasil dari pengalaman belajar intelektual mencakup kemampuan yang 

berhubungan dengan perkembangan aspek kognitif siswa. Ini meliputi 

berbagai bentuk hasil belajar, seperti kemampuan untuk membedakan 

informasi, memahami konsep, dan mematuhi aturan tertentu. 

b. Belajar informasi verbal ialah pengalaman belajar yang melibatkan 

komunikasi melalui penggunaan simbol-simbol tertentu. Hasil yang 

diharapkan dari pengalaman belajar ini termasuk kemampuan berbicara, 

menulis narasi, dan keterampilan membaca. 

c. Belajar mengelola aktivitas intelektual melibatkan kemampuan untuk 

menerapkan keterampilan intelektual, seperti kemampuan berpikir kritis 

dan memecahkan masalah secara ilmiah melalui proses yang terstruktur. 

d. Belajar sikap ialah pengalaman belajar yang bertujuan untuk 

mengembangkan sikap tertentu. Sikap mengacu pada kecenderungan 

individu untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut. 

Dalam hal ini, sikap adalah kesediaan individu untuk menerima atau 

menolak sesuatu sesuai dengan pandangan pribadi mereka terhadap hal 
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tersebut. Sikap dapat dipelajari dan bisa diubah menjadi tindakan yang 

dapat dikendalikan dan diarahkan. 

e. Belajar keterampilan motorik ialah pengalaman belajar yang terkait 

dengan pengembangan keterampilan fisik dan motorik. Ini mencakup 

gerakan sederhana seperti meniru gerakan dan refleks hingga gerakan yang 

lebih kompleks yang memerlukan tingkat keterampilan yang tinggi, seperti 

mengoperasikan mesin atau kendaraan. 

2.2.3 Kampus Mengajar Angkatan 3 

1. Definisi Kampus Mengajar Angkatan 3 

Kampus Mengajar merupakan bagian dari program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) yang bertujuan untuk memberikan mahasiswa 

peluang untuk belajar dan mengembangkan diri melalui aktivitas di luar 

lingkungan perkuliahan. Dalam Kampus Mengajar, mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk belajar dan mengembangkan diri melalui partisipasi dalam 

proses kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar yang menjadi tempat 

penempatan mereka. Hal ini sejalan dengan pernyataan Prof. Nizam, Direktur 

Jenderal Pendidikan Tinggi, yang tercantum dalam buku panduan Kampus 

Mengajar (Kemendikbud, 2021: 3), bahwa kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka bertujuan mendukung mahasiswa dalam menguasai berbagai bidang 

ilmu atau keterampilan yang dapat memberi manfaat saat memasuki dunia kerja 

dan masa depan. 

Kehadiran Program KMP dan KM 1 & 2 telah memberikan manfaat yang 

dirasakan di berbagai sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) 

di seluruh penjuru Indonesia. Oleh karena itu, Kementerian Pendidikan, 
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Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) memutuskan untuk 

meluncurkan kembali Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022. Program ini 

bertujuan untuk membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat 

pendidikan dasar. Mahasiswa akan ditempatkan di SD dan SMP di berbagai 

wilayah Indonesia untuk mendukung dan berkontribusi dalam proses belajar 

mengajar di sekolah-sekolah tersebut (Kemendikbud, 2022: 2). 

Dalam program Kampus Mengajar, mahasiswa akan ditempatkan di 

sekolah dasar yang berlokasi dekat dengan tempat tinggal mereka, tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia, dan bertugas mengajar siswa-siswa Sekolah Dasar di 

daerah 3T (terdepan, tertinggal, dan terluar). Tempat penempatan mahasiswa 

adalah sekolah yang memiliki tingkat akreditasi C. Tugas mahasiswa melibatkan 

membantu dalam proses belajar mengajar di sekolah tersebut, membantu dalam 

urusan administrasi, dan mendukung dalam pengenalan teknologi (Kemendikbud, 

2021: 3). 

Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022 akan memiliki fokus yang 

lebih besar pada meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi di tingkat 

pendidikan dasar. Hal ini menjadi semakin penting mengingat rendahnya tingkat 

literasi dan numerasi di Indonesia dan upaya untuk meningkatkannya adalah salah 

satu agenda utama dalam kebijakan nasional. Program Kampus Mengajar 

membuka peluang bagi mahasiswa untuk berkontribusi dengan keahlian dan 

pengetahuan mereka dalam membantu siswa-siswa di SD dan SMP. Selain itu, 

program ini juga memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengekspresikan 

passion, semangat, dan aspirasi mereka. 
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Program ini juga diharapkan akan meningkatkan kompetensi lulusan, 

termasuk pengembangan keterampilan baik yang bersifat interpersonal maupun 

teknis, untuk lebih siap menghadapi tuntutan zaman dan untuk membekali lulusan 

dengan kemampuan kepemimpinan yang lebih baik, moralitas, dan etika yang 

kuat saat melangkah ke masa depan (Suhartoyo et.al., 2020: 161). Selain itu, 

diharapkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam program ini akan menjadi 

sumber inspirasi bagi siswa-siswa SD dan SMP, membantu mereka untuk 

merumuskan tujuan dan pandangan yang lebih luas dalam kehidupan mereka. 

Secara tidak langsung, hal ini akan meningkatkan prestasi pendidikan siswa SD 

dan SMP, mengubah ekspektasi pendidikan dari tingkat menengah ke perguruan 

tinggi. 

2. Tahapan Pelaksanaan Program Kampus Mengajar 3 

Dalam tahap pelaksanaan Kampus Mengajar angkatan 3 ini, sangat 

penting untuk memahami kebutuhan utama sekolah dalam menjalankan program 

pengajaran kampus ini (Fidesrinur et al., 2022). Siswa diharapkan berperan aktif 

dalam mengidentifikasi masalah dalam masyarakat. Proses analisis lingkungan 

melibatkan pengamatan terhadap kondisi di sekitar sekolah, dinamika organisasi 

sekolah, prosedur pembelajaran yang ada, dan kemungkinan penggunaan 

teknologi yang diperlukan. 

a. Kondisi lingkungan fisik dan sarana prasarana 

Mutu pendidikan tidak hanya berkaitan dengan transfer ilmu dan 

karakter guru kepada siswa, melainkan juga terkait dengan keadaan 

lingkungan fisik dan fasilitas pendukung (Muyassaroh, I., Masrurah, S. N., & 

Oktaviani, R. P, 2022). Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa 
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memerlukan suasana lingkungan dan sarana belajar yang nyaman, tenang, dan 

bebas dari gangguan, yang juga mendukung efektivitas proses pembelajaran. 

Suatu lingkungan yang kondusif sangat penting agar siswa dapat 

berkonsentrasi sepenuhnya, sehingga mereka dapat dengan lebih baik 

menyerap materi pelajaran. Sebaliknya, lingkungan yang tidak kondusif dapat 

mengganggu proses belajar dan membuat siswa sulit untuk memahami 

pelajaran. Ini juga berlaku untuk fasilitas pembelajaran, yang harus ada untuk 

mendukung proses belajar dan memberikan kenyamanan bagi siswa. 

b. Proses Pembelajaran 

Dalam konteks pendidikan, terutama di lingkungan sekolah, 

pembelajaran menjadi elemen inti dari proses pendidikan. Pembelajaran 

adalah sebuah konsep yang melibatkan dua dimensi, yaitu belajar dan 

mengajar, yang harus dirancang dan diimplementasikan dengan tujuan 

mencapai kompetensi dan indikator tertentu yang mencerminkan hasil belajar. 

Secara mendasar, pembelajaran adalah suatu kegiatan yang terencana yang 

memotivasi individu untuk belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Proses 

pembelajaran sangat fleksibel dan tergantung pada cara guru dan siswa 

berinteraksi selama proses belajar-mengajar. 

Oleh karena itu, peran guru dalam proses pembelajaran sangat krusial 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus menerapkan metode, 

strategi, dan motivasi yang sesuai untuk memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran tercapai secara optimal. 

c. Penguasaan literasi dan numerasi siswa 
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Membaca dan berhitung merupakan kemampuan dasar yang penting. 

Kemahiran literasi dan numerasi, yang mencakup pemahaman bahasa dan 

penalaran matematis, memiliki relevansi yang signifikan dalam berbagai 

konteks, baik pada tingkat individu maupun dalam interaksi sosial dan 

profesional. Literasi tidak hanya berarti memiliki kemampuan membaca, 

tetapi juga mencakup kemampuan menganalisis teks dan memahami konsep 

yang terkandung dalam tulisan. 

Di sisi lain, numerasi berkaitan dengan kemampuan menganalisis data 

dan informasi dalam bentuk angka. Keduanya menjadi dasar penentuan 

kualifikasi minimum mulai tahun 2021, menggantikan pendekatan yang hanya 

bergantung pada manajemen departemen dan departemen saja. Oleh karena 

itu, membaca, menulis, dan berhitung merupakan keterampilan dasar yang 

wajib dikuasai oleh siswa. 

d. Administrasi Belajar 

Hampir semua sekolah memiliki manajemen sekolah, tetapi seringkali 

sulit untuk menilai sejauh mana manajemen sekolah yang ada saat ini 

beroperasi secara optimal. Di samping proses pembelajaran, setiap unit 

pendidikan juga memiliki tanggung jawab untuk merencanakan, menjalankan, 

mengevaluasi hasil pembelajaran, serta memantau seluruh proses 

pembelajaran untuk memastikan bahwa pembelajaran tersebut berjalan efisien 

dan berdinamika. Sebagai seorang mahasiswa yang terlibat dalam program 

kampus pendidikan, Anda diharapkan dapat memberikan bantuan kepada 

sekolah, terutama dalam mengatasi kendala administratif yang mungkin 

dihadapi oleh sekolah. 
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Proses pelaksanaan Program Kampus Mengajar, baik untuk SD maupun 

SMP, melibatkan beberapa tahapan, termasuk pra-penugasan, penugasan, dan 

pasca-penugasan, yang dijelaskan secara lebih rinci dalam Bagan 2.1 sebagai 

berikut: 

 

Bagan 2.1 Tahapan Pelaksanaan Program Kampus Mengajar Angkatan 3 

Tahun 2022 

Sumber: Buku Panduan Kampus Mengajar Angkatan 3. Jakarta: Kemendikbud 

3. Landasan Hukum Kampus Mengajar 

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) ini merupakan 

hasil dari upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan lulusan pendidikan 

tinggi, sejalan dengan berbagai regulasi dan landasan hukum pendidikan tinggi. 

Dalam pelaksanaan program kebijakan Hak belajar tiga semester di luar program 

studi, terdapat beberapa landasan hukum yang mendukung, yaitu sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional merupakan dasar hukum yang mengatur tata 

kelola pendidikan di Indonesia. 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi adalah landasan hukum yang mengatur berbagai aspek 

pendidikan tinggi di negara ini. 
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c. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi memberikan 

pedoman terkait penyelenggaraan dan pengelolaan perguruan tinggi. 

d. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 mengenai 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) menjadi acuan utama 

dalam menilai kualifikasi lulusan pendidikan tinggi. 

e. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 

Tahun 2016 menetapkan standar penjaminan mutu di perguruan tinggi. 

f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 32 Tahun 2019 

mengatur pedoman umum penyaluran bantuan pemerintah di Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

g. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 

menetapkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang harus diikuti oleh 

semua perguruan tinggi di Indonesia. 

h. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 

menetapkan Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

untuk periode tahun 2020-2024. 

i. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021 tentang 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan memberikan pedoman mengenai indikator kinerja utama 

perguruan tinggi. 

j. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 74/P/2021 

mengenai Pengakuan Sistem Kredit Semester Merdeka Belajar Kampus 
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Merdeka mengatur mengenai pengakuan sistem kredit semester dalam 

program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. 

4. Tujuan Program Kampus Mengajar 

Menurut (Anugrah, 2021) pelaksanaan program Kampus Mengajar 

bertujuan untuk memberdayakan mahasiswa agar dapat memberikan bantuan 

dalam proses pengajaran di Sekolah Dasar yang berlokasi di sekitar desa atau kota 

tempat tinggal mahasiswa. Secara lebih terperinci, tujuan dari Program Kampus 

Mengajar meliputi: 

a. Menginspirasi mahasiswa agar mereka bisa merasakan empati dan 

kepekaan sosial terhadap masalah-masalah sosial yang ada di sekitar 

mereka. 

b. Mendorong mahasiswa untuk mengasah kemampuan berpikir kolaboratif 

dengan rekan-rekan dari berbagai disiplin ilmu serta latar belakang yang 

berbeda dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan 

sekitar mereka. 

c. Merangsang partisipasi masyarakat dalam pembangunan nasional dengan 

membangkitkan motivasi masyarakat untuk turut serta dalam proses 

pembangunan. 

d. Mengembangkan wawasan, karakter, dan keterampilan "soft skill" 

mahasiswa. 

e. Memberikan kepada mahasiswa pengalaman belajar di luar kampus yang 

mencakup beradaptasi, berinteraksi dengan guru, siswa, dan komunitas di 

sekitar sekolah, serta memahami karakteristik peserta didik. 
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f. Salah satu tujuan lain dari program ini adalah memberikan kesempatan 

beasiswa kepada mahasiswa berprestasi dengan memanfaatkan 

keterampilan yang diperoleh, dan juga untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di daerah-daerah 3T agar setara dengan sekolah-sekolah yang 

memenuhi standar pendidikan nasional. 

5. Pihak-Pihak Terkait Program Kampus Mengajar 

Program Kampus Mengajar adalah komponen dari Program MBKM yang 

melibatkan kerja sama berbagai entitas dalam wilayah Kemendikbudristek, 

termasuk perguruan tinggi, LPMP, Dinas Pendidikan, dosen, mahasiswa, dan 

sekolah dasar serta sekolah menengah pertama. Peran serta mekanisme kerja sama 

antara entitas-entitas tersebut dalam implementasi Program Kampus Mengajar 

dapat ditemukan dalam ilustrasi pada Bagan 2.2 sebagai berikut: 

Bagan 2.2 Pihak-Pihak Terkait Program Kampus Mengajar 

Sumber: Buku Panduan Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022. Jakarta: 

Kemendikbud 

Secara rinci, peran pihak-pihak terkait program Kampus Mengajar bisa di 

jelaskan sebagai berikut: 

a. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
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1) Memberikan bimbingan selama pelaksanaan program. 

2) Menyediakan pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswa untuk 

mendukung program. 

3) Membantu dalam fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi program. 

4) Mendukung kelangsungan program. 

5) Mengoordinasikan perguruan tinggi yang terlibat. 

b. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan 

Pendidikan Menengah 

1) Memfasilitasi data sekolah yang menjadi sasaran program. 

2) Mengoordinasikan dengan dinas dan sekolah terkait. 

3) Memberikan bimbingan dan pendampingan. 

4) Melakukan pemantauan, evaluasi, dan tindak lanjut terhadap 

pencapaian program. 

5) Menyusun materi persiapan untuk peserta program. 

c. Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan 

1) Menyediakan bahan persiapan dan pelatihan. 

2) Menghasilkan isi akademik program. 

3) Melaksanakan penelitian dalam pengembangan pendidikan dan metode 

pembelajaran. 

4) Menjadi pendukung dalam implementasi Program Kampus Mengajar. 

d. LPDP (Lembaga Pengelola Dana Pendidikan) 

1) Mendorong dan mendukung mahasiswa dalam upaya menciptakan 

inovasi, kreativitas, dan inisiatif. 
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2) Mengembangkan serta memberikan pembinaan untuk sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

3) Memberikan dukungan finansial untuk mendorong semangat 

mahasiswa dalam berpartisipasi dalam program ini. 

e. Perguruan Tinggi 

1) Mendorong, memfasilitasi, serta memberikan kesempatan pada 

mahasiswa serta dosen pembimbing untuk berpartisipasi dalam 

program Kampus Mengajar. 

2) Melakukan verifikasi data Uang Kuliah Tunggal dan beasiswa. 

3) Memberikan pengakuan serta penyetaraan hasil kegiatan mahasiswa. 

f. Dosen Pembimbing Lapangan 

1) Memberikan bimbingan kepada mahasiswa dalam program Kampus 

Mengajar. 

2) Melakukan pemantauan dan melaporkan perkembangan secara berkala. 

3) Memberikan penilaian dan saran. 

g. Mahasiswa 

Memberikan bantuan dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan 

teknologi, dan pekerjaan administratif sekolah dengan bimbingan dari guru 

pemong dan dosen pembimbing lapangan. 

h. Dinas Pendidikan 

1) Berperan sebagai koordinator sekolah yang menjadi sasaran program. 

2) Memilih dan mengevaluasi sekolah-sasaran bersama LPMP. 

3) Mendorong serta memfasilitasi kepala sekolah dan guru pendamping 

dalam berpartisipasi. 
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4) Memberikan dukungan dalam melaksanakan penugasan mahasiswa. 

5) Mensosialisasikan program ini kepada sekolah-sasaran, pengawas, dan 

instansi terkait. 

6) Bertugas untuk mengawasi, mengevaluasi, dan memberikan laporan 

kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Dasar mengenai pelaksanaan program ini. 

i. LPMP (Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan) 

1) Melakukan pemetaan mutu pendidikan tingkat dasar, menengah, dan 

kesetaraan pendidikan tersebut. 

2) Berkolaborasi dengan Dinas Pendidikan dalam menentukan serta 

memverifikasi sekolah yang akan menjadi sasaran program. 

3) Menyusun saran dan rekomendasi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan tingkat dasar dan menengah. 

4) Menyebarkan hasil pemetaan mutu pendidikan kepada pihak terkait. 

5) Membuat materi supervisi dalam rangka penjaminan mutu pendidikan. 

6) Mengadakan pelatihan teknis dalam proses supervisi. 

7) Memberikan dukungan serta pendampingan kepada sekolah-sekolah 

yang menjadi sasaran program. 

j. Sekolah 

1) Menerima dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

berpartisipasi dalam program Kampus Mengajar serta memberikan 

pendampingan. 

2) Melanjutkan perubahan dan praktik baik yang diterapkan bersama 

mahasiswa. 
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k. Guru Pamong 

1) Mengarahkan mahasiswa dalam menjalankan tugas dalam program 

Kampus Mengajar. 

2) Berkolaborasi dengan mahasiswa dan Dosen Pembimbing Lapangan 

dalam merancang dan mengembangkan program. 

3) Menilai dan mengevaluasi kinerja mahasiswa. 

6. Peserta Kampus Mengajar 3 

Program Kampus Mengajar merupakan komponen dari program MBKM 

yang mengedepankan kolaborasi erat antara perguruan tinggi dan sekolah, 

terutama di tingkat SD dan SMP. Para siswa yang berperan sebagai pemimpin 

lapangan menerima panduan dan arahan dari guru mata pelajaran serta pengawas 

di sekolah yang mereka bantu. Dalam rangka memastikan standar pelaksanaan 

Program Kampus Mengajar yang tinggi, empat pemimpin program Kampus 

Mengajar dipilih dengan memenuhi kriteria berikut: 

a. Mahasiswa 

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa agar dapat 

berpartisipasi dalam Program Kampus Mengajar adalah sebagai berikut: 

1) Status mahasiswa aktif pada program studi S1 di Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) atau Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang berada di 

bawah naungan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 

2) Minimal telah menempuh empat semester pada tahun akademik 

2021/2022. 

3) Mempunyai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimum sebesar 3 

dari skala 4. 
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4) Berasal dari Perguruan Tinggi yang telah terakreditasi. 

5) Program Studi memiliki tingkat akreditasi minimal B (baik sekali). 

6) Diutamakan bagi mereka yang memiliki prestasi, pengalaman 

mengajar, dan pengalaman berorganisasi (dapat memberikan poin 

penilaian tambahan). 

7) Mendapatkan surat rekomendasi dari pimpinan perguruan tinggi 

(fakultas/sekolah tinggi/institut/universitas) untuk mengikuti 

kegiatan Kampus Mengajar. 

b. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

Untuk memenuhi persyaratan administratif sebagai Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) dalam Program Kampus Mengajar, diperlukan: 

1) Status sebagai dosen pada program studi S1 di Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) atau Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang berada di 

bawah naungan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 

2) Program studi yang terkait harus memiliki tingkat akreditasi 

minimal B (baik sekali). 

3) Mendapatkan surat rekomendasi dari pimpinan perguruan tinggi 

(fakultas/sekolah tinggi/institut/universitas) untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan Kampus Mengajar. 

c. Sekolah Sasaran 

Sekolah yang menjadi tempat penempatan mahasiswa harus memenuhi 

persyaratan berikut: 
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1) Sekolah Dasar 

o Harus berada dalam lingkup pembinaan oleh Direktorat Jenderal 

PAUD Dasmen. 

o Harus memiliki akreditasi C atau akreditasi B jika merupakan 

sekolah kecil (dengan jumlah peserta didik kurang dari 200 siswa) 

dan juga harus mendapatkan rekomendasi dari Dinas Pendidikan 

Kabupaten/kota. 

o Diutamakan berlokasi di daerah 3T sesuai dengan Perpres No. 63 

Tahun 2020. 

o Harus berada di salah satu dari 34 provinsi di seluruh Indonesia. 

2) Sekolah Menengah Pertama 

o Harus berada dalam lingkup pembinaan oleh Direktorat Jenderal 

PAUD Dasmen. 

o Harus mendapatkan rekomendasi dari Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota. 

o Harus berada di salah satu dari 34 provinsi di seluruh Indonesia. 

3) Guru Pamong 

Saat berpartisipasi dalam Kampus Mengajar, mahasiswa akan 

terus mendapat bimbingan serta arahan dari guru pamong yang 

bertugas di sekolah tempat mereka ditempatkan. Guru pamong ini 

diutamakan: 

o Harus memiliki setidaknya kualifikasi pendidikan sarjana atau 

sarjana terapan. 
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o Penunjukan guru pamong dilakukan oleh Kepala Sekolah 

dengan memprioritaskan aspek pengalaman serta kesediaan 

mereka dalam membimbing serta mengarahkan mahasiswa 

selama pelaksanaan Kampus Mengajar. 

2.4   Penelitian Yang Relevan 

Demi menghindari adanya plagiat, penulis sudah melakukan pencarian 

dari penelitian terdahulu. Penelitian yang relevan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan oleh para peneliti terdahulu yang memiliki hubungan dan kesamaan 

dengan pokok permasalahan yang digunakan sebagai referensi dan pertimbangan 

dalam penelitian ini.  Dari hasil pencarian tersebut, penulis menemukan beberapa 

informasi terkait penelitian yang relevan. Adapun penelitian yang relevan sinkron 

dengan penelitian ini, disajikan dalam bentuk tabel 2.1 sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

No Peneliti dan Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

1. Hanik, U., & Wulan, N (2018) 

 

“Apersepsi Dalam 

Pembelajaran Kaitannya 

Dengan Kesiapan dan Hasil 

Belajar.” 

Penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan quasi 

eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-posttest. 

Sampel penelitian ditentukan melalui 

random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan tes dan dianalisis 

menggunakan analisis statistik 

inferensial dengan menggunakan uji t 

dua sampel independen. Selain itu, data 

dari angket dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Kesiapan 

belajar kelas eksperimen dan kontrol 

tergolong sangat baik; 2) Pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t 

sampel independen menunjukkan 

bahwa nilai thitung < ttabel (-1,2801 < 

1,7139), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pemberian 

apersepsi dalam pembelajaran tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar mahasiswa pada mata 

kuliah Matematika Sekolah Dasar di 

Universitas Trunojoyo Madura. 

Persamaan 

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada 

variabel independen (bebas) yang berfokus 

pada konsep apersepsi sebagai komponen 

penting dalam proses pembelajaran. 

Sayangnya, seringkali peran apersepsi 

diabaikan. Dengan mengintegrasikan apersepsi 

ke dalam kegiatan pembelajaran, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

persiapan dan hasil belajar siswa. 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan variabel Program 

Kampus Mengajar 3 sebagai salah satu variabel 

terikat, sedangkan pada penelitian terdahulu 

menggunakan Hasil Belajar sebagai salah satu 

variabel terikat. Kemudian penelitian peneliti 

menggunakan penelitian pendekatan kualitatif, 

dengan Teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara semi terstruktur, pengelolaan data 

dengan aplikasi NVivo 12 dan dokumentasi 

Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling.  Subjek dan tempat 

penelitian yang dilakukan peneliti berbeda 

yaitu Mahasiswa Program Kampus Mengajar 3 

dan Guru di SD Negeri 115/IV Kota Jambi. 
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2. Yuniarti, R., & Sriwahyuni, M 

(2022) 

“Peran Mahasiswa Dalam 

Mensukseskan Program 

Kampus Mengajar.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan menggunakan metode 

pengumpulan data melalui observasi, 

analisis situasi, dan dokumentasi. 

Temuan dari penelitian membahas 

pengabdian kepada masyarakat melalui 

program Kampus Mengajar Angkatan 3 

di SDN 003 Gunung Kijang, Bintan, 

Kepulauan Riau. Dalam konteks ini, 

terlihat bahwa siswa SD telah 

meningkatkan pemahaman mereka terkait 

literasi dan numerasi, serta beradaptasi 

dengan teknologi, yang mengakibatkan 

peningkatan pengetahuan pembelajaran 

di sekolah. Selain itu, guru juga telah 

berhasil meningkatkan sistem 

administrasi yang lebih terstruktur dan 

tertata dengan baik setelah diterapkannya 

program Kampus Mengajar. 

Persamaan 

Dalam penelitian ini persamaannya terletak 

pada variabel dependent tentang pembahasan 

Program Kampus Mengajar 3 yang berfokus 

juga kepada pendampingan guru dalam 

pembelajaran, adaptasi teknologi dan 

administrasi. Dan mengenai penelitian juga 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi dan dokumentasi. 

Perbedaan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara semi terstruktur, 

diolah data dengan aplikasi NVivo 12 dan 

dokumentasi, sedangkan penelitian terdahulu 

hanya observasi dengan analisis situasi dan 

dokumentasi, Penentuan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. 

Subjek dan tempat penelitian yang dilakukan 

peneliti juga berbeda yaitu Mahasiswa Program 

Kampus Mengajar 3 dan Guru di SD Negeri 

115/IV Kota Jambi. 

3. Sobara, I (2022) 

“Eksplorasi Pengalaman 

Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Bahasa Jerman Universitas 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi Program Bantuan 

Mengajar yang diikuti oleh mahasiswa 

Jurusan Jerman di Universitas Negeri 

Malang, dalam rangka mendapatkan 

Persamaan 

Dalam penelitian ini persamaannya terletak 

pada variabel dependent nya tentang 

pembahasan Program Asistensi Mengajar 
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Negeri Malang Saat mengikuti 

Program Asistensi Mengajar.”  

pemahaman tentang kelebihan dan 

kekurangannya. Program Bantuan 

Mengajar merupakan bagian dari 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

(MBKM) yang dikelola oleh 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia sejak 2020. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan 

wawancara terhadap 14 siswa yang telah 

mengikuti program ini. Hasil penelitian 

menunjukkan beberapa keunggulan, 

seperti pengalaman kerja yang diperoleh 

mahasiswa. Namun, ada beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki, seperti 

ketiadaan persyaratan khusus mengenai 

mata kuliah yang harus diambil oleh 

mahasiswa sebelum mengajar.  

(Kampus Mengajar), Teknik pengumpulan 

peneliti dan penelitian terdahulu menggunakan 

wawancara. 

Perbedaan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara semi terstruktur, 

pengelolaan data dengan aplikasi NVivo 12 dan 

dokumentasi, sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan wawancara 

mendalam sebanyak 14 siswa Penentuan 

sampel dalam penelitian peneliti ini adalah 

purposive sampling. Subjek dan tempat 

penelitian yang dilakukan peneliti juga berbeda 

yaitu Mahasiswa Program Kampus Mengajar 3 

dan Guru di SD Negeri 115/IV Kota Jambi. 

4. Wijaya, A (2015).  

“Penerapan Variasi Kegiatan 

Apersepsi dan Pembelajaran 

Interactive Learning untuk 

Meningkatkan Aktifitas 

Pembelajaran dan Kemampuan 

Pronunciation Mahasiswa 

dalam Mata Kuliah 

Pronunciation Practice.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

metode pembelajaran yang tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 

mata kuliah Pronunciation Practice. 

Melalui Lesson Study dosen dapat 

mengujikan rencana pembelajaran yang 

diterapkan dalam mata kuliah 

Pronunciation Practice. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa strategi 

interactive learning dengan metode 

Persamaan 

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada 

variabel independen (bebas) yang berfokus 

pada penerapan apersepsi dalam pembelajaran. 

Subjek penelitian juga sama-sama tertuju 

kepada Mahasiswa dan data penelitian diambil 

melalui observasi dan perekaman secara digital 

(audio visual). 
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inkuiri dan diskusi kelompok adalah 

strategi dan metode yang paling tepat 

digunakan dalam mata kuliah 

Pronunciation Practice dimana 

mahasiswa mendapat lebih banyak 

kesempatan untuk mengeksplorasi 

kemampuan individu secara 

berkelompok. Selain itu, peningkatan 

kegiatan apersepsi di awal pembelajaran 

memungkinkan mahasiswa membangun 

kesadaran dan kesiapan diri pada materi 

pembelajaran. 

Perbedaan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif, sedangkan penelitian 

terdahulu penelitian dengan pendekatan mix 

methode (kualitatif dan kuantitatif) Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara semi terstruktur, pengelolaan data 

dengan aplikasi NVivo 12 dan dokumentasi, 

sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 

Teknik pengumpulan data menggunakan  

kuesioner (angket), observasi sebagai data awal 

lalu di analisis dengan lembar observasi (plan, 

do, see), dan rekaman (audio visual). Subjek 

dan tempat penelitian yang dilakukan peneliti 

juga berbeda yaitu Mahasiswa Program 

Kampus Mengajar 3 dan Guru di SD Negeri 

115/IV Kota Jambi. Sedangkan penelitian 

terdahulu di Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris, FKIP, UMSurabaya. 

Sumber: Olahan data peneliti, 2023
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2.5   Kerangka Berpikir 

Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari implementasi sebuah 

kurikulum sehingga keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran menjadi 

salah satu faktor penentu berhasilnya implementasi kurikulum tersebut. Kegiatan 

pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup hendaknya 

dilaksanakan secara sistematis dan terarah. Kegiatan pembelajaran berhasil 

apabila proses pembelajaran aktif dan siswa memiliki pemahaman yang baik 

tentang apa yang telah diajarkan oleh para guru. Guru professional pasti 

memikirkan matang-matang bagaimana siswa dapat memahami Pelajaran dengan 

baik. 

Apersepsi merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran yang 

dapat berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah 

penilaian yang dilakukan oleh guru untuk mengukur pemahaman siswa setelah 

mereka mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran. Penilaian hasil belajar 

dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti ujian tertulis, interaksi tanya-

jawab langsung, atau penilaian formatif yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Kegiatan pendahuluan, yang juga dikenal sebagai kegiatan pra 

pembelajaran, sering melibatkan apersepsi. Pada tahap ini, guru perlu 

mengevaluasi kesiapan peserta didik dan melakukan kegiatan apersepsi dengan 

merangkum materi sebelumnya secara ringkas dan mengaitkannya dengan materi 

pelajaran yang akan diajarkan. Kegiatan apersepsi ini memiliki pentingnya karena 

sebagian besar kesuksesan dalam belajar dan memahami materi pelajaran sangat 

tergantung pada pemahaman peserta didik tentang keterkaitan antara pengetahuan 
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yang mereka miliki sebelumnya dan pengetahuan yang akan diajarkan. 

Penerapan apersepsi diharapkan dapat meningkatkan perkembangan sikap 

yang mencakup kemauan dan keterampilan peserta didik dalam proses belajar. Ini 

termasuk motivasi peserta didik untuk memahami materi pelajaran, yaitu kemauan 

mereka untuk mempelajari materi pelajaran, serta kemampuan peserta didik untuk 

belajar dengan landasan pengetahuan awal yang diperlukan untuk memahami 

pelajaran yang akan datang. Selain itu, hal ini juga berkaitan dengan tingkat 

ketekunan peserta didik, yaitu sejauh mana waktu yang mereka investasikan 

dalam belajar dengan tekun. Oleh karena itu, tingkat ketekunan ini mencerminkan 

tingkat motivasi peserta didik untuk belajar dengan maksimal dan, akhirnya, 

membantu mencapai pemahaman yang mendalam terkait dengan pelajaran yang 

diajarkan. 

Lalu maka timbul sebuah keterkaitan apersepsi dan pengalaman dalam 

proses pembelajaran adalah bahwa apersepsi, yaitu pengetahuan, pengalaman, dan 

pemahaman awal individu mempengaruhi cara individu memahami dan 

merespons pembelajaran baru. Pengalaman yang dimiliki individu menjadi dasar 

bagi pemahaman mereka terhadap informasi baru. Ketika individu dapat 

menghubungkan informasi baru dengan pengalaman atau pengetahuan yang sudah 

ada, mereka memiliki lebih banyak kemungkinan untuk memahami dan 

mengingat materi tersebut dengan lebih baik. Dengan memahami keterkaitan ini, 

guru dapat merencanakan pembelajaran yang lebih efektif dengan membangun 

pada apersepsi siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan siswa 

lebih termotivasi untuk belajar. 
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Program MBKM adalah upaya Kemdikbudristek dalam menghadapi 

perubahan signifikan dalam masyarakat, budaya, dunia kerja, dan teknologi yang 

terjadi di era revolusi industri 4.0. Dalam konteks ini, penting untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa agar mereka dapat bersaing dan berhasil. 

Prinsip merdeka belajar mengacu pada kebebasan peserta didik dalam berpikir, 

baik secara individu maupun dalam kerja sama kelompok. Hal ini diharapkan 

akan melahirkan peserta didik yang memiliki keterampilan kritis, keunggulan, 

inovasi, kolaborasi, dan partisipasi yang tinggi di masa depan (Siregar dkk, 2020). 

Salah satu aspek dari kegiatan kemahasiswaan adalah Program Kampus 

Mengajar. Program ini merujuk pada kegiatan pendidikan di lingkungan sekolah 

yang merupakan bagian integral dari konsep Kampus Merdeka. Program Kampus 

Mengajar bertujuan untuk mengenalkan siswa pada penguatan literasi dan 

numerasi serta mendukung proses pembelajaran di sekolah dasar yang masih 

memiliki tingkat akreditasi C. 

Program Kampus Mengajar ini juga mendapat dukungan dari Lembaga 

Pengelola Dana Pendidikan (LPDP). Program ini merupakan salah satu elemen 

penting dalam konsep belajar mandiri, yang pada dasarnya mendorong mahasiswa 

untuk berpikir secara independen, baik secara individu maupun dalam kelompok, 

dengan tujuan menciptakan mahasiswa yang memiliki kualitas unggul, berpikir 

kritis, kreatif, serta berpartisipasi aktif di masa depan (Widiyono, A., Irfana, S., 

Firdausia, K., & Kunci, K, 2021). 

Program Kampus Mengajar memberi kesempatan kepada mahasiswa 

untuk berkontribusi dalam membantu guru dan kepala sekolah di sekolah dasar 

(SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) melalui program ini. Mahasiswa 



73 

 

 

 

dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki. Pada 

semester genap tahun 2022, program Kampus Mengajar telah menyelesaikan satu 

angkatan, yaitu Kampus Mengajar angkatan 3. 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, terdapat 4 mahasiswa dari 

jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Jambi (PIPS) dan 1 

mahasiswa dari jurusan Ilmu Pemerintahan Universitas Nurdin Hamzah Jambi 

yang ikut serta dalam Kampus Mengajar angkatan 3, Lalu ada Guru Pamong 

selkau Guru Kelas IV, Operator Sekolah, Dosen Pembimbing Lapangan dan 

Koordinator PT MBKM. 

Untuk memudahkan dalam mencapai tujuan penelitian, memberikan 

panduan yang diteliti sehingga menghasilkan pemahaman yang 

berkesinambungan maka diperlukan kerangka berpikir, dalam penelitian bertujuan 

untuk memperhatikan dalam pelaksanaan terutama dalam memahami alur 

penelitian sebagai evaluasi yang dilakukan lebih sistematis dan juga sesuai dengan 

tujuan penelitian. Maka kerangka berpikir dapat dilihat pada bagan 2.3 sebagai 

berikut: 
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Penerapan Apersepsi 

Dalam Proses 

Pembelajaran 

Pelaksanaan Program 

Kampus Mengajar 3 

Keberhasilan 

Implementasi 

Kurikulum 

Pengalaman 

Mahasiswa Kampus 

Mengajar 3 

Pencapaian Hasil 

Belajar Peserta 

Didik 

Perkembangan 

Sikap dan 

Keterampilan 

Peserta Didik 

Keberhasilan 

Peserta Didik 

Dalam Memahami 

Pembelajaran 

Pengalaman Praktik 

Belajar dan 

Mengajar 

Pengalaman Non 

Pendidikan 

Kondisi Mental dan 

Suatu Peristiwa 

Khusus 

Peran 

 

Mahasiswa 

 

Guru Pamong 

Operator 

Sekolah 

Dosen 

Pembimbing 

Lapangan 

Koordinator 

PT MBKM 

SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

Bagan 2.3 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat dan waktu penelitian dilaksanakan, disebutkan alamat lengkapnya. 

Sedangkan waktu penelitian, peneliti menjelaskan rentang waktu pelaksanaan 

penelitian (Khairinal, 2018: 410). 

 Penelitian ini dilaksanakan pada sebuah lembaga Pendidikan Sekolah 

Dasar (SD) yang lebih jelasnya SD Negeri 115/IV, Kel. Tanjung Sari, Kec. Jambi 

Timur, Kota Jambi. Adapun jadwal untuk melakukan penelitian direncanakan 

dalam bentuk tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Jadwal Rencana Penelitian 

No Nama Kegiatan Bulan/Tahun 2023 - 2024 

8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 

1   Penyusunan Proposal 

 a. Pengajual Judul           

b. Bimbingan Proposal           

c. Seminar Proposal           

d. Revisi Hasil Seminar           

2   Persiapan Penelitian 

 a. Pengurusan Surat Izin 

Penelitian 
          

b. Pengumpulan Data           

 c.  Teknik Uji Validasi Data           

d.  Analisis Data           

3   Penyusunan Laporan Penelitian 

 a. Penyusunan Laporan           

b. Bimbingan Skripsi           

c. Sidang Skripsi           

Sumber: Data olahan peneliti, 2024 

Keterangan: 

: Sudah Terlaksana 

: Belum Terlaksana 
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3.2   Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan 

yang diungkapkan dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Moleong, 2018: 6). 

Penelitian kualitatif adalah upaya untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang pengalaman informan dan menggambarkannya dengan kata-

kata yang berkualitas, jelas, dan rinci sesuai dengan kenyataan (Khairinal, 2018: 

2). Dengan demikian, penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh informan dan 

menggambarkannya dalam kalimat yang berkualitas, jelas, dan rinci sesuai 

dengan kenyataan. 

Jenis penelitian kualitatif yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

penelitan yang berlandaskan pada fenomenologi yakni penelitian yang mencari 

atau menemukan makna dari hal-hal mendasar atas pengalaman dalam kehidupan 

manusia tentang suatu fenomena tertentu yang dapat dijadikan tolak ukur untuk 

mengadakan suatu penelitian kualitatif (Sukmadinata, 2017: 61-66). 

3.3   Data dan Sumber Data 

Peneliti dalam tahap ini melakukan pencarian dan pengumpulan sumber-

sumber yang relevan dengan masalah penelitian. Sumber data mencakup subjek-

subjek dari mana data dapat diperoleh, serta memberikan penjelasan tentang 

metode pengumpulan dan pengolahan data. Dalam penelitian ini, digunakan data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung 

dari sumber asli. Dalam konteks penelitian kualitatif, sumber data utamanya 
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berupa kata-kata dan tindakan individu (Moleong, 2014: 157). Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara, 

studi dokumentasi, dan penelitian studi pustaka. Sumber data dalam penelitian ini 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer, atau yang disebut juga sebagai data utama, merujuk pada 

sumber data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari lapangan. Data primer 

ini merupakan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti atau oleh 

individu yang memerlukan data tersebut. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada berbagai 

pihak, termasuk Mahasiswa, Guru Pamong, Operator Sekolah, Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL), dan Koordinator PT MBKM. Melalui 

wawancara ini, peneliti mendapatkan wawasan yang mendalam tentang 

Analisis Apersepsi dan Pengalaman Mahasiswa Dalam Merealisasikan 

Program Kampus Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi (Sugiyono, 

2016: 137). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang telah ada dan diperoleh tidak 

langsung melalui media perantara oleh pihak lain. Data sekunder ini seringkali 

ditemukan di perpustakaan atau dalam sumber-sumber tertulis. Dalam konteks 

Proposal Skripsi ini, data sekunder digunakan sebagai pendukung untuk 

memperoleh data dan informasi yang relevan. Data sekunder yang digunakan 

dalam Proposal Skripsi ini adalah berkaitan dengan Program Kampus 

Mengajar Angkatan 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, dan data ini diperoleh 
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dari judul skripsi, jurnal, serta buku-buku yang berhubungan dengan Program 

Kampus Mengajar Angkatan 3 (Sanusi, 2014: 104). 

3.4   Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling 

yakni pengambilan sampel sebagai sumber data dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2013: 218). Purposive sampling dipilih sebagai teknik sampling dalam 

penelitian ini karena sampel purposive diharapkan dapat memberikan informasi 

terbaik atas fenomena yang sedang peneliti pelajari. 

Adapun pertimbangan yang digunakan peneliti dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil dari apersespi dan pengalaman 

mahasiswa dalam merealisasikan program kampus mengajar 3 di sd negeri 115/iv 

kota jambi dengan kriteria sangat baik, baik dan cukup baik sebanyak 2 

mahasiswa dari 5 mahasiswa, 1 guru mata pelajaran dari 6 guru mata pelajaran 

yang termasuk salah satunya guru pamong sekaligus guru kelas IV, operator 

sekolah, dosen pembimbing lapangan, dan koordinator PT MBKM. 

Hasil dari penerapan apersepsi dan pengalaman mahasiswa dalam 

merealisasikan program kampus mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi ini 

digunakan sebagai pertimbangan pengambilan sampel dikarenakan hasil akhir dari 

program kampus mengajar 3 itu sendiri merupakan hasil apersepsi dan 

pengalaman dari mahasiswa tersebut. Sebagaimana dipaparkan peneliti terdahulu 

bahwa apersepsi dan pengalaman dalam proses pembelajaran merupakan langkah 

awal yang penting yang harus dilakukan karena memberikan dampak positif, 

memunculkan motivasi, insipirasi dan tentunya akan dapat mempengaruhi cara 
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siswa memahami, mengingat, dan merespons informasi baru terhadap 

pembelajaran dan tentunya akan hasil belajar dan akan mencapai hasil belajar 

yang baik selama program kampus mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

tersebut berlangsung. 

3.5   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tahap kunci dalam penelitian, karena 

mutu dan keakuratan data sangat penting dalam mencapai tujuan penelitian. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang teknik pengumpulan data menjadi sangat esensial, 

karena hal ini akan berdampak pada mutu dan ketepatan data yang diperoleh 

dalam penelitian (Sugiyono, 2016: 224). Terdapat beberapa teknik pengumpulan 

data yang umum digunakan dalam penelitian, antara lain wawancara, observasi, 

dan dokumentasi (Sugiyono, 2019: 137). Dalam penelitian ini, data diperoleh 

melalui teknik pengumpulan data berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses interaksi antara dua individu yang 

bertujuan untuk saling menukar informasi dan gagasan melalui pertanyaan dan 

jawaban, sehingga memungkinkan konstruksi makna dalam suatu topik atau 

konteks tertentu (Sugiyono, 2013: 231). Terdapat berbagai jenis wawancara, 

sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2013: 233-234). 

a) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan 

dengan berpedoman pada instrumen penelitian misalnya pedoman 

wawancara yang telah disusun secara lengkap dan sistematis yang 

alternatif jawaban pun telah disediakan. 
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b) Wawancara tidak terstruktur atau terbuka 

Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, di sisi lain, adalah jenis 

wawancara yang lebih bebas dilakukan tanpa mengikuti instrumen 

penelitian yang detail. Wawancara ini hanya mengikuti garis besar 

masalah yang akan dibahas. 

c) Wawancara semi terstruktur 

Wawancara semi terstruktur merupakan wawancara yang dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur, dengan 

tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan wawancara semi 

terstruktur dalam mengumpulkan data penelitian. Dimana peneliti akan 

berpedoman kepada instrumen penelitian atau pedoman wawancara yang telah 

disusun dan dapat memperluas pertanyaan untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Dengan catatan, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

Terdapat tabel 3.2 yang berisikan kisi-kisi wawancara yang dilakukan 

peneliti agar dapat menggali lebih dalam informasi dari partisipan tentang Analisis 

Apersepsi dan Pengalaman Mahasiswa Dalam Merealisasikan Program Kampus 

Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi.  
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Tabel 3.2 Pedoman Wawancara 

1. Identitas Narasumber 

Bapak/Ibu 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Jabatan/Status : 

Institusi  : 

 

Mahasiswa Kampus Mengajar 3 SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Program Studi : 

Institusi  : 

 

2. Petunjuk Wawancara 

a. Mohon isilah identitas Bapak/Ibu/Saudara/i dengan benar 

b. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan teliti 

c. Berikan jawaban dengan sejujur-jujurnya dan seakurat mungkin. 

 

No Informasi/Data Sumber Data Pertanyaan Utama 

1. 1. Penerapan Apersepsi dan 

pengalaman yang ada dalam diri 

mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Penerapan Program Kampus 

Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV 

Kota Jambi 

Mahasiswa 1. Apa yang Anda ketahui tentang apersepsi dan 

bagaimana cara melakukan apersepsi dalam 

pembelajaran? 

2. Pengalaman apa saja yang sudah dimiliki dan 

apakah pengalaman yang telah di dapatkan 

sebelumnya dapat diterapkan dalam program 

kampus mengajar 3? 
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3. Memperoleh dampak positif dan 

negatif dari penerapan apersepsi 

dan pengalaman mahasiswa 

untuk sekolah 

3. Bagaimana Anda mengetahui program kampus 

mengajar 3 dan apa motivasi Anda untuk 

mengikuti program tersebut? 

4. Dengan keterbatasan sarana dan prasarana, apa 

saja pembaharuan yang dapat Anda apa 

berikan agar nantinya terwujud “Belajar 

Sambil Berdampak”?  

2. 1. Pemahaman apersepsi dan 

pengalaman mahasiswa dalam 

merealisasikan ke dalam proses 

pembelajaran kepada siswa/i. 

2. Pemahaman tentang program 

kampus Merdeka yaitu kampus 

mengajar 3. 

3. Memperoleh keuntungan dari 

program kampus mengajar baik 

dari segi asistensi mengajar, 

adaptasi teknologi, dan 

administrasi. 

Guru Pamong, Operator Sekolah, 

Dosen Pembimbing Lapangan, 

Koordinator PT MBKM  

1. Apa pemahaman tentang apersepsi dan 

pengalaman di dalam kegiatan belajar dan 

mengajar yang dilakukan mahasiswa sudah 

memenuhi kriteria dengan baik? 

2. Apa saja kriteria yang harus dipenuhi oleh 

mahasiswa baik dari segi apersepsi dan 

pengalaman sebelum terjun ke dalam dunia 

kegiatan belajar dan mengajar di kelas? 

3. Bagaimana dukungan yang diberikan oleh 

pihak-pihak perguruan tinggi maupun sekolah 

terkait penerapan program kampus mengajar 

yang dilakukan mahasiswa dalam 

merealisasikan apersepsi dan pengalaman nya 

kepada siswa/i? 

4. Hal apa saja yang paling berkesan setelah 

menerima program kampus mengajar ini, dan 

apa harapan untuk program selanjutnya? 

5. Apakah apersepsi dan pengalaman mahasiswa 

tersebut sudah bisa dikatakan mencapai 

keberhasilan dan bisa mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka di 

dalam jenjang Pendidikan maupun karier? 

6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan 
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dalam mengatasi tantangan emosional dan 

psikologis yang mungkin muncul pada saat 

melaksanakan program kerja kampus mengajar 

3 di sekolah penempatan? 

 

Sumber: Olahan data peneliti, 2023 
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2. Observasi 

Teknik pengumpulan data melalui observasi diterapkan saat penelitian 

berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, fenomena alam, dan jumlah 

responden yang diamati tidak terlalu banyak (Sugiyono, 2019: 203). Dalam 

konteks penelitian ini, observasi digunakan untuk menganalisis Apersepsi dan 

Pengalaman Mahasiswa Dalam Pelaksanaan Program Kampus Mengajar 3 di 

SD Negeri 115/IV Kota Jambi. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dapat diterapkan 

karena sumber ini stabil, kaya, sesuai dengan konteks aslinya, dan mendorong 

(Moleong, 2014: 160). Metode ini digunakan dalam mengumpulkan data 

seperti data sejarah sekolah, profil siswa, organisasi sekolah, fasilitas 

pendidikan, jadwal pelajaran, struktur kurikulum, dan data terkait dalam 

penelitian ini. 

3.6   Uji Validitas Data 

Validitas dalam penelitian mengacu pada tingkat ketepatan antara data 

yang diamati pada obyek penelitian dan data yang dilaporkan oleh peneliti. 

Dengan demikian, dalam penelitian kualitatif, data dikatakan valid jika apa yang 

dilaporkan oleh peneliti sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi pada objek 

penelitian (Sugiyono, 2013: 269). Untuk menguji validitas dalam penelitian 

kualitatif, beberapa metode yang dapat digunakan adalah perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, teknik triangulasi, diskusi dengan kolega, 

analisis kasus negatif, dan member check. Dalam penelitian ini, peneliti 
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menggunakan validitas data yang akan diuji dengan teknik triangulasi. Adapun uji 

validitas yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Teknik triangulasi data 

Triangulasi data dapat diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu (Sugiyono, 2013: 274). 

Teknik triangulasi data terbagi menjadi: 

a) Triangulasi teknik, dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

b) Triangulasi sumber, dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh 

melalui beberapa sumber. 

c) Triangulasi waktu, dilakukan dengan melakukan pengecekan dengan 

melakukan wawancara ulang dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

d) Triangulasi metode merupakan suatu tindakan untuk memastikan 

keabsahan data penelitian dengan membandingkannya dengan 

pendekatan lain, dengan tujuan untuk meyakinkan bahwa data yang 

telah dikumpulkan memiliki kevalidan yang memadai dan dapat 

digunakan dalam analisis penelitian (Hermawan dan Amirullah, 2016: 

226). 

e) Triangulasi teori, dilakukan cara mengkonfirmasi data penelitian yang 

diperoleh dengan teori yang digunakan dalam penelitian tersebut benar 

(Hermawan dan Amirullah, 2016: 227). 

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang akan digunakan oleh 

peneliti adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber dimana data yang 

telah dianalisis dan disimpulkan oleh peneliti akan dicek, kemudian diolah 
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dengan teknik yang berbeda dan dimintakan kesepakatan dengan beberapa 

sumber data atau informan. 

3.7   Teknik Analisis Data 

Kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung terus menerus sampai selesai sampai menemukan titik jenuh. 

Kegiatan dalam analisis datal yang dilakukan meliputi data reduksi, data display, 

dan penarikan kesimpulan/penggambaran/verifikasi (Miles dan Huberman, 1992: 

16). 

Pada penelitian ini, analisis data akan dimulai dengan melakukan 

wawancara kepada narasumber utama, yakni seseorang yang benar-benar 

memahami dan mengetahui situasi objek penelitian. Narasumber ini juga 

merupakan orang yang terlibat langsung dengan kegiatan kampus mengajar 3. 

Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai dengan melihat transkip hasil 

wawancara, seperti memutar kembali hasil rekaman wawancara, mendengarkan 

dengan seksama dan secara teliti mengenai informasi yang telah disampai oleh 

narasumber melalui rekaman tersebut. Kemudian peneliti mulai menuliskan kata-

kata yang di dengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut. 

Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkip, 

selanjutnya peneliti harus membaca kembali tulisan yang ditulisnya secara cermat 

untuk kemudian dilakukan reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan 

cara membuat abstraksi, yaitu mengambil dan mencatat informasi-informasi yang 

bermanfaat dan sesuai dengan konteks penelitian yang sedang diteliti tersebut. 

Peneliti akan mengabaikan kata-kata yang tidak diperlukan, sehingga didapatkan 
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inti dari kalimatnya saja. Bahasa yang ditulis oleh peneliti sesuai dengan bahasa 

yang disampaikan oleh narasumber tersebut. 

Dari hasil reduksi data yang dilakukan, maka data dapat di verifikasi dan 

ditarik kesimpulannya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses 

pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan. Model analisis data (Miles dan Huberman, 1992: 16) 

dapat dilihat pada bagan 3.1 sebagai berikut: 

Bagan 3.1 Model Teknik Analisis Data Miles & Huberman 

Sumber: Miles & Huberman, 1992: 16 

Setelah melakukan wawancara dan telah mendapatkan informasi dan data 

dari narasumber, selanjutnya peneliti melakukan pengelompokan dan melakukan 

pengcodingan untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data. Peneliti 

menggunakan aplikasi NVivo untuk melakukan pengcodingan hasil wawancara 

tersebut. NVivo sendiri merupakan paket perangkat lunak komputer untuk 

melakukan analisis data kualitatif (QDA) yang memberi kemudahan bagi peneliti 

dalam melakukan tahap analisis selanjutnya, Nvivo di produksi oleh QSR 

Internasional dan Nvivo membantu penelitian untuk mengatur, menganalisis, dan 

menemukan wawasan dalam data tidak terstruktur dalam data wawancara, respon 



88 

 

 

 

survei terbuka, artikel, jurnal, media sosial, maupun konten web dalam penelitian 

kualitatif. 

3.8  Prosedur Penelitian 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.2 Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, peneliti memilih sekolah yang akan menjadi lokasi 

penelitian. Peneliti memutuskan untuk menjadikan SD Negeri 115/IV Kota 

Jambi sebagai lokasi penelitian karena peneliti telah terlibat dalam Kegiatan 

Program Kampus Mengajar Angkatan 3 di sekolah tersebut. Hal ini 

memunculkan ketertarikan peneliti untuk mengkaji permasalahan tertentu di 

sekolah tersebut. Selanjutnya, peneliti menentukan judul penelitian, mengatur 

jadwal kegiatan penelitian, memproses izin yang diperlukan, baik secara 

Topik Persiapan 

Pengumpulan Data 

Analisis Data Nvivo 

Interpretasi 

Penulisan 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 
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formal maupun informal. Peneliti juga melakukan pemilihan informan yang 

memiliki pengetahuan yang relevan terkait penelitian, serta menyiapkan 

perlengkapan penelitian, seperti buku catatan, alat tulis, dan perangkat 

perekam (handphone) untuk proses wawancara dan dokumentasi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan, peneliti mengumpulkan data dengan metode 

observasi dan wawancara kepada Mahasiswa, Guru Pamong, Operator 

Sekolah, Dosen Pembimbing Lapangan, dan Koordinator PT MBKM. Data 

yang diambil berdasarkan fakta yang berkaitan dengan Kegiatan Program 

Kampus Mengajar Angkatan 3. Selain itu, peneliti juga melakukan 

dokumentasi dengan mencari sumber data tertulis di lapangan, seperti buku-

buku, jurnal-jurnal, dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah data penelitian terkumpul, langkah berikutnya adalah 

melakukan analisis data dengan memanfaatkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumen yang telah dikumpulkan. 

4. Tahap Penyelesaian 

Setelah proses analisis data selesai, langkah berikutnya adalah 

merancang struktur hasil penelitian dan menyusun laporan penelitian yang 

akan dimuat dalam BAB IV dan BAB V. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini dengan mahasiswa kampus mengajar, 

guru pamong, operator sekolah, dosen pembimbing lapangan dan koordinator PT 

MBKM dilaksanakan di SD Negeri 115/IV Kota Jambi yang lokasinya di Jl. 

Taruma Negara, RT. 16, Kel. Tanjung Sari, Kec. Jambi Timur, Kota Jambi 

Provinsi Jambi, Kode Pos: 36147. SD Negeri 115/IV Kota Jambi memiliki 86 

peserta didik, 6 guru dan 6 rombongan belajar. 

Di mulai September 2023 s.d April 2024, alasan peneliti memilih tempat 

penelitian ini adalah karena ingin mengetahui dampak dilaksanakannya kampus 

mengajar terhadap apersepsi dan pengalaman mahasiswa kampus mengajar 3, 

guru pamong, operator sekolah, dosen pembimbing lapangan serta koordinator PT 

MBKM dalam proses pembelajaran yang ikut dalam program tersebut. Di dalam 

kegiatan penelitian ini pertama peneliti melaksanakan kegiatan observasi, yang 

kedua wawancara semi terstruktur mengenai dampak dilaksanakannya kampus 

mengajar terhadap apersepsi dan pengalaman mahasiswa dalam proses 

pembelajaran dan ketiga peneliti mengutip data-data berupa dokumentasi. 

1. Visi, Misi, dan Tujuan SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

a. Visi Sekolah 

Terciptanya manusia yang berkarakter, berilmu, berteknologi, dan 

berbudaya lingkungan. 



91 

 

 

 

b. Misi Sekolah 

1) Menciptakan suasana sekolah yang mandiri, bersih, sehat, dan 

kondusif bagi anggota sekolah dan masyarakat sekitar. 

2) Menumbuhkan semangat belajar dan disiplin tinggi terhadap siswa/i. 

3) Mengembangkan bakat dan prestasi siswa/i dalam bidang akademik, 

non akademik, dan budaya. 

4) Mendorong siswa/i belajar mandiri, tertib, dan teratur. 

5) Terbinanya siswa/i yang jujur, rajin, dan berhati mulia. 

6) Terciptanya hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar. 

c. Tujuan Sekolah 

1) Menanamkan perilaku berkarakter bangsa, akhlak mulia, serta 

kepribadian yang utuh bagi peserta didik. 

2) Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal Tingkat 

kota jambi. 

3) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal 

untuk melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi. 

4) Menjadi sekolah yang diminati di masyarakat. 

5) Mengembangkan kurikulum sesuai dengan perkembangan IPTEK, 

keadaan masyarakat, dan lingkungan 

4.1.2 Deskripsi Objek Penelitian 

  Objek penelitian merupakan sasaran penelitian yang dapat berupa benda 

hidup maupun benda mati. Pada umumnya objek penelitian dapat berupa orang 

secara individu, sekelompok orang, organisasi, barang, maupun pokok persoalan 

yang akan diteliti untuk mendapatkan hasil yang lebih pasti dan teratur. Berikut 
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objek penelitian yang merupakan narasumber yang terlibat di dalam kegiatan 

kampus mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Project Map Objek Penelitian 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 

  Berdasarkan hasil pengolahan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan aplikasi Nvivo diatas dapat dilihat bahwa narasumber mengalami 

kendala dalam menerapkan apersepsi dan pengalaman mereka di dalam proses 

pembelajaran dikelas berlangsung. Misalnya, kurangnya pengetahuan tentang 

apersepsi dan pengalaman dalam bidang pendidikan, kompetensi pedagogik, dan 

konten pembelajaran ini yang mengakibatkan proses pembelajaran tidak 

terlaksana secara efektif dan efisien, dimulai dari cari pembukaan, isi atau tujuan 
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sampai dalam menutup pembelajaran yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Untuk memperkuat perspektif peneliti berdasarkan informasi yang berhasil 

diperoleh dari informan, peneliti melakukan tabulasi data penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Identitas Informan 

No Nama Jabatan Pengalaman Praktik 

Mengajar 

1. Robani Mahasiswa Ya 

2. Aidul Muzaqi Mahasiswa Tidak 

 3. Vivi Yulanda Ajizah, S.Pd Guru Pamong Ya 

4. Yenny Sianturi, S.Kom Operator Sekolah Tidak 

5. Dra. Jufrida, M.Si Dosen Pembimbing 

Lapangan 

Ya 

6. Sri Winarni, S.Pd., M.Pd Kordinator PT 

MBKM 

Ya 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 

Dari data yang disajikan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa peneliti 

melakukan penelitian pada 6 informan yang berbeda namun dengan jenis kegiatan 

yang sama yakni kampus mengajar. Adapun objek penelitian ini merupakan 

seseorang yang meliputi 2 mahasiswa kampus mengajar 3, 1 guru mata pelajaran 

dari 6 guru mata pelajaran yang termasuk salah satunya guru pamong sekaligus 

guru kelas IV, operator sekolah, dosen pembimbing lapangan, dan koordinator PT 

MBKM. Dengan demikian informan dapat dipastikan adalah orang-orang yang 

sudah merasakan bagaimana dampak penerapan apersepsi dan pengalaman belajar 

dalam kampus mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi. 

4.2 Deskripsi Temuan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 115/IV Kota Jambi terkait 

tentang penerapan apersepsi dan pengalaman mahasiswa dalam kampus mengajar  

3 ini memfokuskan penelitian pada bagaimana cara penerapan apersepsi dan 
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pengalaman mahasiswa yang disalurkan kepada program kampus mengajar 3, 

bagaimana hambatan dan solusi selama menjalankan program serta apa 

pembaharuan dampak yang telah diberikan selama melakukan program kampus 

mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi. 

Pada bagian ini terutama dalam menerapkan apersepsi dan pengalaman 

yang dimiliki tentunya mahasiswa kampus mengajar 3 melakukan kolaborasi 

dengan guru yang dimana kegiatan pembelajaran akan dibahas secara detail, mulai 

dari kegiatan awal yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Hasil penelitian ini kemudian di analisis dan diolah dengan menggunakan aplikasi 

Nvivo, peneliti menggunakan Nvivo 12 untuk mengelompokkan hasil wawancara 

tersebut. 

Pengumpulan data penelitian diambil melalui serangkaian kegiatan 

observasi yang dilaksanakan pada bulan Septermber 2023, dan melakukan 

penelitian pada bulan Maret-April 2024. Selain melakukan observasi peneliti juga 

melakukan wawancara terhadap informan yang terlibat pada kegiatan program 

kampus mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi. Kegiatan penelitian ini juga 

didukung dengan adanya rekaman dan foto setelah melakukan serangkaian 

kegiatan yang dilaksanakan. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1  Penerapan Apersepsi Dalam Pembelajaran 

Apersepsi merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran yang 

dapat berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa. Kegiatan pendahuluan, 

yang juga dikenal sebagai kegiatan pra pembelajaran, sering melibatkan apersepsi. 

Pada tahap ini, guru perlu mengevaluasi kesiapan peserta didik dan melakukan 
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kegiatan apersepsi dengan merangkum materi sebelumnya secara ringkas dan 

mengaitkannya dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. Kegiatan apersepsi 

ini memiliki pentingnya karena sebagian besar kesuksesan dalam belajar dan 

memahami materi pelajaran sangat tergantung pada pemahaman peserta didik 

tentang keterkaitan antara pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya dan 

pengetahuan yang akan diajarkan. 

Begitu juga dengan mahasiswa kampus mengajar angkatan 3 dalam 

menerapkan apersepsi dalam pembelajaran, Dimana penerapan apersepsi yang 

dimiliki oleh mahasiswa masih dikategorikan kurang baik, karena keterbatasan 

pengalaman praktik mengajar dan kurangnya persiapan baik ilmu pengetahuan 

dan keterampilan menjadi tenaga seorang pendidik.  

 
Gambar 4.2 Project Map Penerapan Apersepsi dalam Pembelajaran 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 
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Dari coding diatas, dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penerapan 

apersepsi yang dilakukan oleh mahasiswa kampus mengajar 3 dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri 115/IV Kota Jambi masih perlu pembenahan seperti 

menciptakan inovasi serta kreativitas agar apersepsi tidak membosankan dan perlu 

adanya pembenahan secara berkelanjutan dimulai dari segi ilmu pengetahuan 

tentang praktik belajar dan mengajar dan pengalaman pribadi agar nantinya proses 

pembelajaran bisa berlangsung secara efektif dan efisien. Hal tersebut bisa di lihat 

dari beberapa pernyataan 3 narasumber dibawah ini: 

1. Robani, mengatakan bahwa penerapan apersepsi dilakukan dengan 

pendekatan holistik, yang mencakup pembangunan hubungan emosional 

antara pengajar dan peserta didik serta pengaitan materi pembelajaran 

dengan konteks sosial yang nyata. Penggunaan pendekatan interaktif dan 

menarik juga sangat dibutuhkan dalam penerapan apersepsi, seperti 

permainan peran atau diskusi kelompok, guna menciptakan zona 

kreativitas otak peserta didik. Guna nantinya agar bisa mewujudkan 

indikator apersepsi, baik dari tingkat partisipasi, tingkat pemahaman dan 

minat belajar. Namun tantangannya membutuhkan waktu ekstra untuk 

membangun koneksi yang berarti terlebih lagi jika menghadapi peserta 

didik yang memiliki latar belakang yang beragam. 

2. Aidul Muzaqi, memberikan pandangan dari sudut pandang seorang 

mahasiswa yang belum memiliki pengalaman langsung dalam praktik 

mengajar. Meskipun demikian, dia menyampaikan rencana untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, relevan, dan interaktif. 

Guna nantinya agar bisa mewujudkan indikator apersepsi, baik dari tingkat 
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partisipasi, tingkat pemahaman dan minat belajar. Walaupun terdapat 

tantangan dalam menyelaraskan preferensi siswa dan keefektifan terhadap 

materi utama. 

3. Dari sudut pandang guru kelas sekaligus guru pamong, Vivi Yulanda 

Ajizah, dapat disimpulkan bahwa apersepsi diperlukan sebagai pengantar 

pembelajaran untuk memusatkan perhatian peserta didik dan membuat 

mereka siap menerima materi. Guna nantinya agar bisa mewujudkan 

indikator apersepsi dinilai dari pemilihan teknik ajar. Contohnya 

melibatkan bernyanyi atau menggambar sesuai dengan tema pembelajaran. 

Guru juga menyoroti perlunya inovasi dalam penerapan apersepsi agar 

tidak monoton dan terlalu terpaku pada satu jenis apersepsi. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebenarnya hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terkait kemampuan dalam mengimplementasikan apersepsi 

dalam pembelajaran di SD Negeri 115/IV Kota Jambi yang dilakukan oleh 

mahasiswa kampus mengajar 3 memiliki beragam pendekatan dan tantangan. 

Namun, secara keseluruhan, apersepsi dianggap penting untuk membangun 

hubungan emosional, meningkatkan minat belajar, dan mempersiapkan peserta 

didik dalam menerima materi pembelajaran. Inovasi dan kreativitas dalam 

penerapan apersepsi juga dianggap penting untuk menjaga keefektifan dan 

ketertarikan peserta didik. 

4.3.2  Efektivitas Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka 

Efektivitas implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka dalam 

proses pembelajaran menuntut guru untuk menjadi fasilitator yang mampu 

menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan serta memahami 
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karakteristik peserta didik. Kurikulum 2013 menekankan pada pendidikan 

karakter yang diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran, khususnya pada 

pembentukan sikap spiritual dan sosial peserta didik. Guru dituntut untuk 

memahami karakter peserta didik agar dapat memberikan pembelajaran yang 

relevan dan mendukung perkembangan mereka. 

Di samping itu, bagi para guru dan mahasiswa, Kurikulum Merdeka 

memberikan peluang yang lebih luas untuk mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan beragam sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

peserta didik. Dengan fokus pada materi esensial dan penekanan pada 

pengembangan soft skills serta karakter, baik guru maupun mahasiswa diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 

berkembang secara holistik. 

Selain itu, fleksibilitas yang diberikan oleh Kurikulum Merdeka 

memungkinkan guru dan mahasiswa untuk menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan dinamika kelas serta kebutuhan individu siswa, sehingga proses 

pembelajaran dapat lebih efektif dan berdaya guna bagi perkembangan siswa 

secara keseluruhan. 

Dengan demikian, peneliti menarik kesimpulan bahwa kedua belah pihak 

diharapkan dapat menjadi fasilitator yang mendukung proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan menghasilkan generasi yang unggul dan adaptif dalam 

menghadapi tantangan zaman, dimulai dari adaptasi terhadap perubahan 

kurikulum merupakan kunci bagi guru dan mahasiswa kampus mengajar untuk 

mewujudkan pendidikan nasional yang berkualitas dan mencetak generasi bangsa 

yang mampu bersaing di era globalisasi. 
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Gambar 4.3 Project Map Efektivitas Impementasi Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 

Dari coding diatas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa efektivitas 

impementasi dari adanya perkembangan kurikulum 2013 dan kurikulum meredeka 

dapat dikatakan dapat mempengaruhi pesat dalam berkembangnya proses 

pembelajaran dalam dunia pendidikan. Hal ini bisa di lihat dari beberapa hasil 

pengecekan data yang dilakukan peneliti dari pernyataan yang disampaikan oleh 3 

narasumber diatas, antara lain: 
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1. Dari sudut pandang mahasiswa Kampus Mengajar 3, terdapat pemahaman 

yang baik mengenai esensi dan perbedaan antara Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka. Keduanya dianggap penting untuk disesuaikan dalam 

proses pembelajaran, namun mayoritas mahasiswa cenderung memilih 

Kurikulum Merdeka karena memberikan lebih banyak kebebasan bagi 

guru dan lebih mendukung pengembangan potensi peserta didik. 

2. Guru kelas IV sekaligus guru pamong, mengamati bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan dalam penyesuaian antara Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka dalam praktik kelas. Namun, mereka cenderung 

memilih Kurikulum Merdeka karena lebih menitikberatkan pada 

pengembangan potensi peserta didik dengan dukungan teknologi. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebenarnya hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terkait efektivitas penerapan kurikulum di satuan pendidikan 

terkhususnya di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, ternyata kurikulum merdeka lebih 

diminati dan dianggap lebih sesuai untuk diterapkan di SD Negeri 115/IV Kota 

Jambi. Hal ini disebabkan oleh fleksibilitasnya yang memberikan kebebasan bagi 

guru dalam mengadaptasi pembelajaran sesuai konteks dan kebutuhan peserta 

didik, serta penekanan pada pengembangan potensi individu dengan dukungan 

teknologi. Meskipun tidak ada perubahan signifikan yang diamati oleh beberapa 

narasumber, namun Kurikulum Merdeka dianggap lebih memberikan landasan 

yang lebih kuat untuk mencetak peserta didik yang berkualitas dan berprestasi. 

4.3.3  Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Penting bagi seorang guru untuk memberikan perhatian yang mendalam 

terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik karena hal ini tidak hanya 
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mencerminkan tingkat prestasi akademis mereka, tetapi juga menggambarkan 

sejauh mana mereka telah berhasil menguasai pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang diharapkan sesuai dengan tujuan kurikulum atau program 

pembelajaran yang diterapkan. Pemahaman mendalam terhadap pencapaian ini 

menjadi landasan utama bagi guru dalam mengevaluasi efektivitas metode 

pengajaran, menyesuaikan strategi pembelajaran, dan memberikan dukungan yang 

tepat bagi setiap individu dalam kelas. 

Tidak hanya guru, mahasiswa kampus mengajar angkatan 3 juga memiliki 

tanggung jawab untuk turut serta dalam mewujudkan pencapaian hasil belajar 

yang optimal. Mereka diharapkan dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, dengan memberikan kontribusi yang berarti dalam mendukung 

pencapaian prestasi akademis yang memuaskan bagi peserta didik. Dalam konteks 

ini, ketika hasil belajar peserta didik dikategorikan sebagai baik, mahasiswa 

tersebut dapat memainkan peran penting dalam mengembangkan pencapaian 

tersebut lebih lanjut melalui pendekatan pembelajaran yang inovatif, bimbingan 

yang individual, serta memberikan motivasi dan dukungan yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa kampus mengajar tidak hanya 

terbatas pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga melibatkan upaya 

kolaboratif untuk meningkatkan kemampuan belajar dan pencapaian akademis 

peserta didik secara menyeluruh. 
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Gambar 4.4 Project Map Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 

Dari coding diatas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa pencapaian hasil 

belajar yang diperoleh oleh setiap peserta didik bisa dikatakan cukup baik. Hal ini 

bisa di lihat dari beberapa hasil pengecekan data yang dilakukan peneliti dari 

pernyataan yang disampaikan oleh 3 narasumber diatas, antara lain: 

1. Dalam konteks penerapan apersepsi, para mahasiswa Kampus Mengajar 3 

sepakat bahwa penggunaan apersepsi memiliki dampak positif terhadap 

partisipasi dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar. 

2. Langkah-langkah yang disarankan untuk mempertahankan hasil belajar 

peserta didik antara lain melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
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pembelajaran, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Hal ini sesuai dengan 

pengalaman dan pandangan narasumber dari berbagai latar belakang, baik 

guru pamong maupun mahasiswa Kampus Mengajar 3. 

3. Terlebih lagi, peran mahasiswa Kampus Mengajar 3 dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik sangatlah penting. Mereka membantu dalam 

mengembangkan potensi peserta didik, mendorong mereka untuk belajar 

di luar zona nyaman, dan sigap dalam menemukan solusi atas 

permasalahan pembelajaran yang muncul. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebenarnya hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terkait pencapaian hasil belajar peserta didik di SD Negeri 

115/IV Kota Jambi, terkhusunya untuk mahasiswa kampus mengajar 3 untuk 

meningkatkan dan mempertahankan hasil belajar peserta didik, perlu diterapkan 

strategi pembelajaran yang melibatkan apersepsi, partisipasi aktif peserta didik, 

umpan balik yang konstruktif, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung. Peran mahasiswa kampus mengajar juga sangat penting dalam 

membantu pengembangan potensi peserta didik dan memfasilitasi pembelajaran di 

luar kelas. Dengan demikian, implementasi langkah-langkah ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hasil belajar dan keterampilan peserta didik di SD Negeri 

115/IV Kota Jambi. 

4.3.4  Perkembangan Sikap dan Keterampilan Peserta Didik 

Tenaga pendidik perlu memperhatikan perkembangan sikap dan 

keterampilan peserta didik setiap hari. Perkembangan sikap tersebut bisa dinilai 

dari bagaimana pengembangan nilai-nilai moral, etika, serta respek terhadap 
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keberagaman dan kerjasama antar individu antar siswa/i. Sementara itu, 

perkembangan keterampilan mencakup kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi efektif, kolaborasi, dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah. 

Begitu juga dengan mahasiswa kampus mengajar angkatan 3, mereka juga 

memiliki tanggung jawab untuk ikut serta dalam menilai sejauh mana 

perkembangan sikap dan keterampilan peserta didik. Mereka harus mampu 

memantau perkembangan peserta didik baik dari segi positif maupun negatif, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu peserta didik dalam 

mengatasi tantangan dan meningkatkan potensi mereka. 

Dengan demikian, kemampuan mahasiswa kampus mengajar dalam 

menilai perkembangan sikap dan keterampilan peserta didik merupakan aspek 

penting dalam menjaga dan meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 

115/IV Kota Jambi, serta memperkuat peran mereka sebagai mitra pendidik yang 

tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga turut berperan aktif 

dalam pembinaan dan pengembangan peserta didik secara holistik.  

 

Gambar 4.5 Project Map Perkembangan Sikap dan Keterampilan Peserta 

Didik 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 
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Dari coding diatas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa perkembangan 

sikap dan keterampilan peserta didik mengalami perkembangan dan peningkatan 

yang signifikan mengingat terjadinya trasnformasi kurikulum dalam proses 

penerapannya. Tentunya dari perubahan tersebut guru maupun mahasiswa kampus 

mengajar 3 harus mempersiapkan kebutuhan peserta didik baik itu kebutuhan alat 

pembelajaran, memberikan perhatian khusus dan metode ajar yang mengikuti 

perkembangan zaman guna peserta didik selalu bisa mengasah keterampilan, 

memunculkan sikap yang baik. Hal ini bisa di lihat dari beberapa hasil 

pengecekan data yang dilakukan peneliti dari pernyataan yang disampaikan oleh 3 

narasumber diatas, antara lain: 

1. Robani, mengatakan bahwa perubahan sikap peserta didik setelah 

mengalami perubahan dari Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka 

meliputi peningkatan kemandirian, keberanian untuk berpikir kritis, dan 

motivasi intrinsik yang lebih tinggi dalam belajar. Untuk mengembangkan 

sikap dan keterampilan peserta didik, perlu melibatkan orang tua dalam 

proses pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, 

dan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Aidul Muzaqi, juga berpendapat bahwa dalam terjadi peningkatan 

motivasi belajar, kemandirian, dan kreativitas peserta didik setelah 

mengalami perubahan kurikulum, lalu hal tersebut juga memicu partisipasi 

aktif, memberikan dukungan emosional, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan dan memotivasi bagi peserta didik. 

3. Vivi Yulanda Ajizah, sebagai guru di SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

sekaligus guru pamong menekankan pentingnya memberikan perhatian 
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khusus kepada peserta didik, mengingatkan dan membimbing mereka agar 

terus belajar, termasuk di lingkungan masyarakat. Disini peran mahasiswa 

kampus mengajar dibutuhkan guna untuk membantu dalam 

mengembangkan potensi peserta didik, membantu mereka keluar dari zona 

nyaman, dan menemukan solusi atas kekurangan yang muncul. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebenarnya hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terkait perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 menuju 

Kurikulum Merdeka telah memberikan dampak positif terhadap sikap dan 

keterampilan peserta didik, termasuk peningkatan motivasi, kemandirian, dan 

kreativitas. Untuk menciptakan hasil belajar dan sikap keterampilan peserta didik 

yang baik, diperlukan kolaborasi antara guru kelas, mahasiswa kampus mengajar, 

serta dukungan orang tua dan lingkungan sekolah dan masyarakat. Langkah-

langkah seperti melibatkan orang tua dalam pembelajaran, menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung menjadi kunci dalam memastikan 

kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka. 

4.3.5  Keberhasilan Peserta Didik Memahami Pembelajaran 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat tercermin dari hasil partisipasi 

peserta didik setelah selesai mengikuti proses pembelajaran. Peran guru menjadi 

indikator kunci dalam menentukan apakah tujuan pembelajaran tercapai atau 

tidak. Evaluasi kesuksesan pembelajaran dapat diukur melalui sejumlah indikator, 

seperti sejauh mana peserta didik dapat memahami konsep pembelajaran, 

menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata, dan kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah. 
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Begitu juga dengan mahasiswa kampus mengajar angkatan 3, mereka juga 

harus ikut serta dalam pemantauan dan evaluasi berkala terhadap pencapaian 

peserta didik. Dalam konteks ini, peran mahasiswa kampus mengajar sangat 

penting, karena mereka membantu dalam memantau dan mengevaluasi kemajuan 

peserta didik. Dengan keterlibatan mereka, pemantauan dan evaluasi terhadap 

keberhasilan peserta didik dapat dilakukan secara efektif dan baik. 

 

Gambar 4.6 Project Map Keberhasilan Peserta Didik Memahami 

Pembelajaran 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 

Dari coding diatas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa keberhasilan 

peserta didik untuk memahami suatu pembelajaran dikelas bisa dilihat dari 

berbagai aspek baik internal maupun eksternal, misalnya membangun hubungan 
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dan interaksi sosial, memberikan umpan balik dan motivasi, serta apresiasi atas 

pencapaian peserta didik guna untuk memicu semangat belajar yang tiada henti. 

Hal ini bisa di lihat dari beberapa hasil pengecekan data yang dilakukan peneliti 

dari pernyataan yang disampaikan oleh 3 narasumber diatas, antara lain: 

1. Interaksi Sosial dan Kolaborasi: Mahasiswa kampus mengajar, seperti 

Robani dan Aidul Muzaqi, menyatakan bahwa interaksi sosial mereka 

dengan peserta didik mempengaruhi tingkat pemahaman. Mereka 

meningkatkan kolaborasi, komunikasi, dan dukungan antar siswa, yang 

berkontribusi pada pembelajaran yang lebih efektif. 

2. Penerapan Keterampilan Mengajar: Mahasiswa kampus mengajar, seperti 

Robani dan Aidul Muzaqi juga menekankan pentingnya penerapan 

keterampilan mengajar yang beragam, seperti penggunaan metode 

pembelajaran yang berbeda, penyampaian materi yang jelas, dan 

memberikan umpan balik yang mendalam. Ini membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memfasilitasi pemahaman yang lebih baik. 

3. Persepsi Peserta Didik: Baik mahasiswa kampus maupun guru kelas 

sekaligus guru pamong seperti Vivi Yulanda Ajizah, S.Pd, mencatat 

bahwa peserta didik menunjukkan peningkatan minat belajar, pemahaman 

yang lebih baik, dan rasa percaya diri setelah menerima pembelajaran 

berbasis apersepsi yang diimplementasikan oleh guru bersama mahasiswa 

kampus mengajar. 

4. Aspek Keberhasilan dalam Memahami Pembelajaran: Guru kelas yang 

sekaligus guru pamong, menyoroti aspek-aspek penting yang menjadi 

pemicu keberhasilan peserta didik dalam memahami pembelajaran, 
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termasuk keingintahuan yang kuat dari peserta didik terhadap materi 

pembelajaran, metode tanya jawab yang efektif, dan penilaian yang 

terstruktur. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebenarnya hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terkait keberhasilan peserta didik dalam memahami 

pembelajaran dipengaruhi oleh interaksi sosial yang dibangun oleh mahasiswa 

kampus mengajar 3 dan guru kelas di SD Negeri 115/IV Kota Jambi dengan cara 

penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, penyampaian materi yang jelas 

dan menarik, serta penilaian yang transparan dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Hal tersebut sangat penting dilakukan guna membentuk sebuah 

ekosistem pembelajaran yang kondusif bagi peserta didik untuk mencapai 

pemahaman yang baik terhadap materi pembelajaran. 

4.3.6  Pengalaman Mahasiswa Kampus Mengajar 3 

1.  Pengalaman Praktik Belajar dan Mengajar 

Dalam konteks pengalaman praktik belajar dan mengajar, mahasiswa 

Kampus Mengajar 3 telah menjalani serangkaian pengalaman yang meliputi 

beragam situasi pembelajaran, yang memungkinkan mereka untuk memperoleh 

pemahaman mendalam serta keterampilan praktis dalam merancang dan 

menyampaikan materi pembelajaran dengan efektif dan membangun hubungan 

yang berarti dengan peserta didik. 

Selama proses ini, mereka juga berhasil mengembangkan keterampilan 

praktis dalam merancang serta menyampaikan materi pembelajaran dengan 

efektif. Tak hanya itu, mahasiswa juga terlibat dalam membangun hubungan yang 

berarti dengan peserta didik, menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif 
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dan mendukung. Melalui interaksi langsung dengan siswa dan guru pendamping, 

diharapkan mereka bisa lebih terlatih dalam menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik individu dan kelompok, meningkatkan 

kemampuan komunikasi, serta memperoleh pengalaman berharga dalam 

mengelola kelas dan menangani tantangan yang muncul. 

 

Gambar 4.7 Project Map Pengalaman Praktik Belajar dan Mengajar 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 

Dari coding diatas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa pengalaman 

praktik belajar dan mengajar mahasiswa kampus mengajar 3 pada saat proses 

pembelajaran bisa dikatakan dengan cukup baik, walaupun masih perlu perbaikan 

lebih lanjut. Hal ini bisa di lihat dari beberapa hasil pengecekan data yang 

dilakukan peneliti dari pernyataan yang disampaikan oleh 5 narasumber diatas, 

antara lain: 
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1. Robani (Mahasiswa Kampus Mengajar 3) 

a. Menerapkan pengalaman praktik belajar mengajar di masyarakat ke 

dalam lingkungan akademik dengan bekerja sama dengan guru dan 

memberikan kelas tambahan. 

b. Menggunakan kurikulum merdeka dan teknologi untuk pembelajaran 

interaktif di SD Negeri 115/IV Kota Jambi. 

c. Mengembangkan pengalaman praktik belajar mengajar dengan 

meningkatkan etika dan keterlibatan terhadap siswa, serta membantu 

guru dalam pembelajaran. 

2. Aidul Muzaqi (Mahasiswa Kampus Mengajar 3) 

a. Meskipun belum memiliki pengalaman praktik mengajar 

sebelumnya, ia menyesuaikan pengalaman non-pendidikan untuk 

belajar dan mengajar dengan mendengarkan kebutuhan siswa dan 

mencari sumber belajar yang relevan. 

b. Menerapkan penggunaan teknologi dan metode aktif seperti 

diskusi kelompok untuk menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. 

3. Vivi Yulanda Ajizah, S.Pd (Guru Kelas IV dan Guru Pamong) 

a. Menyatakan bahwa perbedaan pengalaman praktik belajar 

mengajar tidak menghalangi mahasiswa untuk belajar dan 

mengembangkan potensi mereka. 

b. Menekankan pentingnya memberi apresiasi kepada mahasiswa 

untuk mendorong semangat mereka. 
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4. Dra. Jufrida, M.Si (Dosen Pembimbing Lapangan) 

a. Menilai bahwa meskipun mahasiswa memiliki pengalaman 

mengajar, belum cukup untuk dikategorikan sebagai calon tenaga 

pendidik karena masih perlu pengembangan dalam penyampaian 

konten pembelajaran. 

b. Mengamati bahwa mahasiswa di luar jurusan pendidikan dapat 

memberikan dampak positif dan negatif dalam program Kampus 

Mengajar. 

5. Sri Winarni, S.Pd., M.Pd (Koordinator PT MBKM) 

a. Menganggap pengalaman praktik belajar dan mengajar mahasiswa 

Kampus Mengajar sebagai langkah awal yang baik, namun 

menekankan pentingnya terus meningkatkan kualitas diri dan 

kompetensi melalui pelatihan tambahan. 

b. Melihat partisipasi mahasiswa di luar jurusan pendidikan dalam 

program Kampus Mengajar sebagai sesuatu yang positif karena 

dapat memperkaya pengalaman pembelajaran, meskipun perlu 

dukungan tambahan dalam pengembangan keterampilan mengajar. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebenarnya hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terkait program Kampus Mengajar 3 telah memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan pengalaman praktik belajar 

dan mengajar di lingkungan SD Negeri 115/IV Kota Jambi. Meskipun masih 

terdapat ruang untuk peningkatan dalam penyampaian konten pembelajaran dan 

pengembangan keterampilan mengajar, partisipasi mahasiswa di luar jurusan 

pendidikan memberikan kontribusi yang beragam dan penting dalam memperkaya 
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proses pembelajaran. Sehingga, program ini dapat dijadikan sebagai langkah awal 

yang positif dalam persiapan menjadi tenaga pendidik yang berkualitas. 

2. Pengalaman Non-Kependidikan 

Mahasiswa Kampus Mengajar 3, yang datang dari beragam latar belakang 

non-kependidikan, membawa ke dalam ruang kelas mereka bukan hanya 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang berharga dari pengalaman mereka 

dalam berbagai bidang, seperti interaksi sosial, penguasaan teknologi, dan 

kemahiran interpersonal yang telah teruji. Mereka tidak hanya menjadi fasilitator 

pembelajaran, tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi siswa untuk menjelajahi 

dunia di luar buku teks. 

Namun, untuk mengoptimalkan potensi mereka, diperlukan kerja sama 

erat dengan para mentor atau guru pamong yang telah melalui berbagai tantangan 

dan sukses dalam dunia pendidikan. Dengan bimbingan mereka, mahasiswa ini 

dapat memperluas wawasan mereka, mengeksplorasi metode pengajaran yang 

efektif, dan memahami dinamika kelas dengan lebih mendalam. 

Dengan semangat yang menggebu-gebu dan tekad untuk terus 

berkembang, mahasiswa kampus mengajar mampu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis, menantang, dan inklusif bagi siswa. Dalam proses 

ini, mereka tidak hanya mengajar, tetapi juga belajar, memperkaya diri dengan 

setiap interaksi, dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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Gambar 4.8 Project Map Pengalaman Non-Kependidikan 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 

Dari coding diatas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa pengalaman non-

kependidikan yang dibawa oleh mahasiswa kampus mengajar adalah aset yang 

berharga dalam konteks pembelajaran. Namun, penting untuk diingat bahwa 

hanya memiliki pengalaman saja tidak cukup. Mahasiswa tersebut juga harus 

mampu menyesuaikan diri dengan dinamika yang terjadi di kelas dan mengatasi 

tantangan yang muncul selama proses pengajaran. Hal ini bisa dilihat dari 

beberapa hasil pengecekan data yang dilakukan peneliti dari pernyataan yang 

disampaikan oleh 6 narasumber diatas, antara lain: 

1. Penggabungan Pengalaman Mengajar dan Non-Pendidikan: Mahasiswa 

seperti Robani dan Aidul menggabungkan pengalaman mengajar dan non-

pendidikan mereka dengan cara yang berbeda. Robani fokus pada 



115 

 

 

 

peningkatan etika, rasa peduli, budi pekerti, dan minat baca serta tulis, 

sementara Aidul menggunakan cerita dan puisi dalam pembelajaran 

bahasa dan sastra. Hal ini menunjukkan upaya mereka untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan relevan. 

2. Tantangan dalam Penyesuaian: Tantangan utama setelah menerapkan 

pengalaman non-pendidikan adalah memastikan semua siswa merasa 

terlibat dan memperhatikan keberagaman kebutuhan belajar mereka. Hal 

ini membutuhkan pemahaman mendalam tentang setiap individu dan 

kemampuan untuk menyesuaikan metode pembelajaran. 

3. Peran Guru dan Koordinator PT MBKM: Guru dan koordinator program 

seperti Ibu Vivi Yulanda Ajizah dan Ibu Sri Winarni memberikan 

pandangan yang penting terkait perkembangan mahasiswa Kampus 

Mengajar. Mereka menekankan pentingnya dukungan dan pembinaan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan mahasiswa 

sebagai tenaga pendidik. 

4. Evaluasi terhadap Mahasiswa: Dosen pembimbing lapangan seperti Ibu 

Dra. Jufrida, M.Si memberikan evaluasi terhadap pengalaman mahasiswa, 

menyatakan bahwa pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa belum 

cukup untuk dianggap sebagai calon tenaga pendidik. Namun, mereka 

diakui sebagai langkah awal yang baik dalam memperoleh pengalaman 

praktik belajar dan mengajar. 

5. Partisipasi Mahasiswa di Luar Jurusan Pendidikan: Terdapat tanggapan 

positif terhadap partisipasi mahasiswa di luar jurusan pendidikan dalam 

program Kampus Mengajar. Meskipun demikian, perlu diingat bahwa 
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mereka mungkin membutuhkan dukungan tambahan untuk 

mengembangkan keterampilan mengajar mereka secara efektif. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebenarnya hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terkait pengalaman non-kependidikan yang dimiliki oleh 

mahasiswa kampus mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi pengalaman 

yang dimiliki oleh mahasiswa dalam program Kampus Mengajar 3 dapat dianggap 

sebagai langkah awal yang baik dalam memperoleh pengalaman praktik belajar 

dan mengajar. 

Namun, perlu terus ditingkatkan kualitas diri dan kompetensi mereka 

melalui berbagai pelatihan dan pembelajaran tambahan yang relevan agar dapat 

menjadi tenaga pendidik yang kompeten dimulai dari meminta dukungan dan 

pembinaan dari guru, koordinator program, dan dosen pembimbing lapangan 

sangat penting dalam proses ini. Selain itu, partisipasi mahasiswa di luar jurusan 

pendidikan dapat memberikan beragam perspektif dan ide yang memperkaya 

pengalaman pembelajaran, namun juga memerlukan upaya tambahan untuk 

mengembangkan keterampilan mengajar mereka secara efektif. 

4.3.7 Program Kampus Mengajar 3 

1. Inovasi dan Kreativitas dalam Pembelajaran 

Inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran yang diimplementasikan oleh 

mahasiswa Kampus Mengajar 3 mewujudkan paradigma baru dalam proses 

pendidikan, yang tidak sekadar menghasilkan materi pembelajaran yang lebih 

beragam dan menarik, tetapi juga secara aktif membangkitkan motivasi dan 

antusiasme belajar siswa. 
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Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya mahasiswa harus membutuhkan 

bantuan dan kolaborasi erat dengan guru pamong dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran inovatif, dukungan serta arahan dari 

dosen pembimbing lapangan untuk mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan, kerjasama antar mahasiswa satu program untuk 

bertukar ide dan pengalaman yang memperkaya, bantuan operator sekolah dalam 

mengelola administrasi dan teknologi yang diperlukan, serta dukungan penuh dari 

pihak sekolah lainnya untuk mengintegrasikan inovasi tersebut ke dalam 

lingkungan pembelajaran secara menyeluruh. 

Dengan demikian, hanya melalui kolaborasi yang erat antara berbagai 

pihak terkait, inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran dapat mencapai potensi 

penuhnya, memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa dan 

merangsang perkembangan pendidikan yang progresif dan inklusif. 

 

Gambar 4.9 Project Map Inovasi dan Kreativitas dalam Pembelajaran 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 
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Dari coding diatas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa munculnya 

inovasi dan kreativitas yang diterapkan oleh mahasiswa kampus mengajar 3 di SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi tidak hanya terbatas pada pengajaran di kelas, tetapi 

juga mencakup beragam aspek kegiatan sekolah yang secara keseluruhan 

memperkuat fondasi pendidikan yang inklusif, berdaya guna, dan progresif.  Hal 

ini bisa dilihat dari beberapa hasil pengecekan data yang dilakukan peneliti dari 

pernyataan yang disampaikan oleh 6 narasumber diatas, antara lain: 

1. Inovasi Pembelajaran: Mahasiswa, seperti Robani dan Aidul, telah 

menerapkan berbagai inovasi dalam proses mengajar, seperti 

meningkatkan literasi melalui kegiatan pojok baca, penggunaan 

multimedia, dan penggunaan platform digital untuk interaksi antara siswa 

dan guru. Mereka juga aktif dalam mengorganisir peringatan hari-hari 

besar internasional dan nasional. 

2. Pengenalan dan Penerapan Teknologi: Mahasiswa telah memberikan 

kontribusi dalam memperkenalkan dan menerapkan teknologi dengan baik, 

termasuk bantuan dalam menggunakan aplikasi pembelajaran dan 

pembuatan akun media sosial untuk memperluas jaringan sekolah. 

3. Pengelolaan Administrasi: Mahasiswa juga turut membantu dalam 

pengelolaan administrasi sekolah, seperti menyusun label susunan buku di 

perpustakaan, membuat tanda pengenal guru, dan melakukan pendataan 

peserta didik serta sekolah. Mereka memberikan kontribusi dalam 

pengolahan data peserta didik untuk ujian, perlombaan, dan pendanaan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebenarnya hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terkait inovasi dan kreaivitas yang diimplementasikan oleh 
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mahasiswa kampus mengajar 3 do SD Negeri 115/IV Kota Jambi, bahwa 

mahasiswa tidak hanya sekadar mengajar dengan metode konvensional, 

melainkan juga mengintegrasikan teknologi secara efektif, menghasilkan materi 

pembelajaran yang menarik dan relevan, serta berkolaborasi dengan guru-guru 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan berdaya 

guna bagi siswa-siswa. 

Selain itu, kehadiran mereka juga memberikan dorongan positif dalam 

penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler dan upaya memperingati momen-

momen penting dan melaksanakan perlombaan sepeti hari kartini dan hari 

pancasila, yang semuanya memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

menginspirasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan sekolah dan 

masyarakat.  

2. Hambatan dan Tantangan Merealisasikan Program Kampus Mengajar 3 

Dalam merealisasikan Program Kampus Mengajar 3 tentunya akan 

dihadapkan pada berbagai hambatan dan tantangan yang perlu diatasi dengan 

cermat dan strategis. Salah satunya adalah kurangnya sumber daya, baik dalam 

hal tenaga pengajar maupu infrastruktur yang memadai di sekolah, yang tentunya 

hal tersebut dapat menghambat efektivitas implementasi program ini. Selain itu, 

adanya perbedaan tingkat kemampuan dan minat belajar antara siswa juga 

menjadi tantangan yang harus diatasi, karena hal ini memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih diferensiasi dan personalisasi dengan memperhatikan 

situasi dan kondisi lingkungan belajar yang beragam. 

Tidak hanya itu, keterbatasan waktu, tenaga, pengalaman praktik mengajar 

maupun pengalaman non-kependidikan yang dimiliki mahasiswa kampus 
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mengajar 3 juga menjadi hambatan yang signifikan dalam menyelenggarakan 

kegiatan ekstrakurikuler, mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, 

mengelola administrasi sekolah, memperluas jaringan kolaborasi dengan pihak 

sekolah dan masyarakat setempat serta mengatasi perbedaan individu dalam 

pembelajaran. Maka dari hal tersebut perlu adanya proses koordinasi antara 

mahasiswa, guru pamong, dan pihak sekolah dalam mengatur jadwal dan 

menyelaraskan visi serta tujuan pembelajaran agar nantinya tidak menjadi 

tantangan yang kompleks dan berkelanjutan. 

 

Gambar 4.10 Project Map Hambatan dan Tantangan Merealisasikan 

Program Kampus Mengajar 3 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 



121 

 

 

 

Dari coding diatas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa hambatan dan 

tantangan mahasiswa dalam merealisasikan program kampus mengajar 3 pada 

saat proses pembelajaran di SD Negeri 115/IV Kota Jambi memunculkan berbagai 

tantangan yang harus segera diselesaikan. Hal ini bisa dilihat dari beberapa hasil 

pengecekan data yang dilakukan peneliti dari pernyataan yang disampaikan oleh 6 

narasumber diatas, antara lain: 

1. Dari sudut pandang mahasiswa, hambatan yang paling dirasakan adalah 

kurangnya pengalaman praktik mengajar, kesulitan dalam mengelola kelas 

yang beragam, dan kendala teknis dalam menerapkan inovasi 

pembelajaran. Namun, mereka telah menerapkan solusi dengan 

meningkatkan kolaborasi dengan guru pamong, memanfaatkan pelatihan 

yang disediakan, dan belajar dari pengalaman serta umpan balik. 

2. Perspektif guru pamong, kurangnya saling pemahaman antar mahasiswa 

dan solusi yang diterapkan adalah dengan adanya mediasi sebagai pihak 

ketiga yang netral. Dukungan dari pihak sekolah, seperti sarana dan 

prasarana yang memadai, juga merupakan hal yang penting dalam 

mengatasi hambatan teknis dalam merealisasikan program ini, dengan 

solusi berupa pengajuan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) kepada 

instansi pendidikan. 

3. Di sisi lain, kendala yang dihadapi oleh dosen pembimbing lapangan 

meliputi kekurangan kesungguhan dalam mengerjakan tugas dan 

ketidaksesuaian pendapat antar mahasiswa. Solusi yang diterapkan adalah 

memberikan teguran keras, memotivasi mahasiswa untuk mengerjakan 
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tugas sendiri tanpa copy paste, dan melakukan pertemuan guna 

memberikan masukan serta arahan agar dapat bekerja sama secara efektif. 

4. Terakhir, dari sudut pandang koordinator Program MBKM di Universitas 

Jambi, kendala utama adalah minimnya partisipasi mahasiswa dalam 

pertemuan sharing session karena keterbatasan jaringan dan jadwal yang 

tidak sesuai. Solusi yang diusulkan adalah menyesuaikan waktu pertemuan 

dengan jadwal yang lebih memungkinkan dan memotivasi mahasiswa 

untuk aktif berpartisipasi. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebenarnya hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terkait hambatan dan tantangan dalam merealisasijan program 

kampus mengajar 3 yang diimplementasikan oleh mahasiswa kampus mengajar 3 

do SD Negeri 115/IV Kota Jambi, meskipun terdapat berbagai hambatan dan 

tantangan dalam pelaksanaannya, solusi yang diterapkan oleh semua pihak terkait 

telah membantu dalam mengatasi kendala tersebut dan memastikan kelancaran 

jalannya program. 

Hal tersebut menunjukkan komitmen dan kolaborasi yang kuat antara 

mahasiswa, guru, pihak sekolah, dan institusi pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di SD Negeri 115/IV Kota Jambi serta dengan adanya 

kesadaran akan tantangan yang dihadapi juga membuka ruang untuk peningkatan 

dan pengembangan program di masa mendatang, sehingga tujuan pembelajaran 

yang inklusif, berdaya guna, dan progresif dapat terus tercapai 

3. Pendidikan Nasional Melalui Program Kampus Mengajar 3 

Mewujudkan Pendidikan Nasional melalui Program Kampus Mengajar 3 

merupakan upaya nyata untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar 
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dengan melibatkan mahasiswa sebagai agen perubahan. Program ini tidak hanya 

memberikan kontribusi dalam penyediaan tenaga pengajar tambahan di sekolah-

sekolah yang membutuhkan, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk terjun langsung dalam dunia pendidikan, mengaplikasikan teori yang 

dipelajari di bangku kuliah, dan merespons secara langsung tantangan nyata di 

lapangan. 

Dengan melibatkan mahasiswa, program ini tidak hanya menjangkau 

wilayah-wilayah terpencil, tetapi juga merangsang kreativitas dan inovasi dalam 

pembelajaran, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang merangsang dan 

relevan bagi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 

program kampus mengajar 3 tidak hanya sekadar sebuah inisiatif lokal, tetapi juga 

sebuah langkah strategis dalam mewujudkan visi Pendidikan Nasional yang 

merata, inklusif, dan berdaya saing global. 

 

Gambar 4.11 Project Map Pendidikan Nasional Melalui Kampus Mengajar 

Sumber: Olahan data peneliti, 2024 
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Dari coding diatas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa dari adanya 

hambatan dan tantangan mahasiswa dalam merealisasikan program kampus 

mengajar 3 pada saat proses pembelajaran di SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

memunculkan solusi yang nantinya solusi tersebut bisa diwujudkan melalui 

pendidikan nasional bagi satuan pendidikan dan berperan penting untuk mencetak 

generasi bangsa yang berkualitas. Hal ini bisa dilihat dari beberapa hasil 

pengecekan data yang dilakukan peneliti dari pernyataan yang disampaikan oleh 6 

narasumber diatas, antara lain: 

1. Robani, disarankan agar program Kampus Mengajar diselenggarakan 

dengan lebih teratur dan transparan dalam penyampaian informasi kepada 

pihak sekolah. Hal ini dapat mempersiapkan pihak sekolah secara lebih 

baik dan mencegah kesalahpahaman. Selain itu, diperlukan upaya intensif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sosialisasi kepada sekolah yang 

terpilih guna menghindari penolakan. Pihak penyelenggara juga perlu 

memperbaiki struktur waktu pengumpulan laporan untuk menghindari 

kebingungan atau kebiasaan buruk dalam proses tersebut. 

2. Aidul Muzaqi menyarankan peningkatan pendampingan dan bimbingan 

bagi mahasiswa, penyediaan pelatihan praktis dalam mengelola kelas, 

penguatan kolaborasi antara mahasiswa dan guru pamong, serta integrasi 

inovasi teknologi dalam pembelajaran. 

3. Vivi Yulanda Ajizah, guru kelas IV dan guru pamong, kesesuaian 

persiapan program dan kesiapan mahasiswa menjadi sorotan. 
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4. Yenny Octrina Sianturi, operator sekolah, menekankan perlunya rincian 

yang lebih terperinci dalam program serta kontribusi nyata dari 

mahasiswa. 

5. Dra. Jufrida, sebagai dosen pembimbing lapangan, menyoroti persiapan 

mahasiswa terkait ilmu pengetahuan dan niat yang sungguh-sungguh 

dalam mencerdasakan kehidupan anak bangsa. 

6. Sri Winarni, Koordinator PT MBKM, menegaskan pentingnya 

peningkatan pengetahuan, pengalaman, serta internalisasi nilai-nilai 

kepedulian dan profesionalisme bagi mahasiswa. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebenarnya hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terkait untuk meningkatkan efektivitas program kampus 

mengajar 3 dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional  diperlukan perbaikan, 

peningkatan persiapan, kolaborasi yang lebih baik antara semua pihak terlibat, 

termasuk penyelenggara, sekolah mitra, dan mahasiswa, integrasi teknologi, dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang tujuan program sebagai langkah untuk 

meningkatkan efektivitas program kampus mengajar dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional agar nantinya bisa mewujudkan kontribusi nyata program ini 

terhadap peningkatan mutu pendidikan nasional. 

 



 

 

126 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pembahasan yang telah peneliti lakukan tentang 

penerapan apersepsi dan pengalaman mahasiswa kampus mengajar 3 di SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi, maka diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Dalam merealisasikan program kampus mengajar 3 di SD Negeri 115/IV 

Kota Jambi, transformasi kurikulum 2013 kepada kurikulum merdeka 

telah diterapkan oleh mahasiswa kampus mengajar 3 terutama dalam 

penerapan apersepsi, apersepsi yang diterapkan memiliki dampak yang 

signifikan dalam proses pembelajaran dikelas, mahasiswa kampus 

mengajar 3 telah menunjukkan pemahaman yang baik mengenai konsep 

apersepsi dan mampu mengaplikasikannya dalam praktik mengajar. 

Berbagai pendekatan holistik digunakan, termasuk pembangunan 

hubungan emosional dengan peserta didik, pengaitan materi pembelajaran 

dengan konteks sosial, dan penggunaan pendekatan interaktif seperti 

permainan peran dan diskusi kelompok serta berbasis teknologi. Namun 

mahasiswa kampus mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi masih 

perlu pembenahan seperti menciptakan inovasi dan kreativitas dalam 

metode ajar yang diterapkan guna apersepsi tidak terkesan membosankan 

dan tidak hanya terfokus satu jenis metode pembelajaran, hal tersebut 

muncul karena kurangnya pengalaman praktik belajar dan mengajar dari 

segi pedagogik seperti kurangnya kesanggupan keterampilan interaksi 

yang interaktif dalam menyampaikan konten pembelajaran terutama dalam 
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mempersiapkan modul ajar serta menghasilkan umpan balik peserta didik 

yang berdampak pada pencapaian hasil belajar peserta didik. Maka 

mahasiswa harus bisa menghadapi tantangan tersebut dengan menggali 

ilmu pengetahuan dan pengalaman yang berkelanjutan guna agar bisa 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif.  

2. Program kampus mengajar 3 telah memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk dapat mengembangkan pengalaman praktik belajar dan 

mengajar dan mengasah pengalaman non-kependidikan yang mereka 

miliki. Baik dari segi soft skill seperti, 1) Kemampuan komunikasi 

interpersonal; 2) Kepemimpinan; 3) Toleransi; 4) Kemampuan 

beradaptasi; 5) Kerja sama tim; 6) Kemapuan memecahkan masalah. Lalu 

jika dari segi hard skill seperti, 1) Merancang media pembelajaran 

berbasis PPT; 2) Pengenalan media sosial sebagai media promosi baik 

youtube, instagram, dan google maps; 3) Pengenalan editing dengan 

Canva; 4) Pemanfaatan microsoft office terkhususnya microsoft excel dan 

word guna pengelolaan data administrasi  sekolah Namun terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi, seperti kurangnya pengalaman praktik 

mengajar, kesulitan dalam mengelola kelas yang beragam, serta kendala 

teknis seperti kurangnya profesionalisme dalam bekerja, kurang disiplin, 

tidak lengkapnya sarana dan prasarana sehingga dalam mahasiswa 

kesulitan menciptakan inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran 

mengingat terdapat perbedaan persepsi dan kesulitan dalam menyesuaikan 

preferensi siswa dengan materi pembelajaran. Namun, berbagai upaya 

telah dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut, termasuk peningkatan 
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kolaborasi antara mahasiswa dan guru pamong, penggunaan bimbingan 

dan pelatihan praktis dalam mengelola kelas, dan integrasi inovasi 

teknologi dalam pembelajaran. juga menjadi solusi yang penting untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran agar nantinya bisa mewujudkan 

fondasi pendidikan yang bermutu pendidikan nasional yang mencetak 

generasi-generasi yang berkualitas. 

5.2  Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

diambil untuk pengembangan penerapan apersepsi dan pengalaman mahasiswa 

dalam menjalankan program kampus mengajar maupun program sejenis di masa 

mendatang, antara lain: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman konsep 

apersepsi dalam konteks pendidikan, khususnya dalam menerapkan 

strategi pembelajaran yang menarik dan relevan. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian lanjutan 

tentang efektivitas berbagai teknik apersepsi dalam meningkatkan 

hasil pembelajaran. 

2. Implikasi Praktis 

a. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi guru dan 

mahasiswa dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

yang berorientasi pada apersepsi. 

b. Pihak terkait, termasuk sekolah dan universitas, dapat memanfaatkan 

hasil penelitian ini untuk meningkatkan kualitas program Kampus 
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Mengajar dan mengoptimalkan peran mahasiswa dalam pembelajaran 

di sekolah. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini dapat diberikan 

saran kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi mahasiswa, program kampus mengajar merupakan kesempatan emas 

untuk mengembangkan soft skill dan hard skill. Partisipasi dalam program 

ini haruslah dilakukan dengan niat tulus dan sungguh-sungguh, terutama 

dalam mempersiapkan pengalaman praktik belajar-mengajar dan 

penerapan apersepsi dalam pembelajaran. Pengalaman di luar bidang 

pendidikan juga dapat menjadi bekal untuk peningkatan diri dan 

pengetahuan, sehingga kita dapat lebih memahami cara memajukan 

pendidikan nasional dan mendidik generasi bangsa yang berkualitas. Harus 

diingat bahwa program ini bukanlah tempat untuk bermain-main, 

melainkan wujud pengabdian kepada negara. Khususnya bagi mahasiswa 

dengan latar belakang pendidikan, program ini menjadi langkah awal 

penting dalam menjadi guru yang kompeten. 

2. Diperlukan penguatan kolaborasi antara mahasiswa dan guru pamong serta 

penyediaan pelatihan praktis dalam mengelola kelas agar mahasiswa dapat 

lebih siap dalam merealisasikan program kampus mengajar. 

3. Kerja sama antara guru pamong dengan DPL lebih dijalin lagi. 

4. Penting untuk terus melakukan evaluasi terhadap program dan 

mengidentifikasi area perbaikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
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5. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan teori terbarukan 

dalam penelitian mengenai efektivitas berbagai teknik apersepsi dalam 

pembelajaran di berbagai tingkatan pendidikan dan konteks yang berbeda. 

serta pengalaman praktik belajar dan mengajar serta pengalaman non-

kependidikan. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

 

 



138 

 

 

 

Lampiran 2. Surat Izin Penerimaan Mahasiswa Melaksanakan Penelitian SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian LP3M Universitas Jambi 
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Lampiran 4. Surat Tugas No: 0851/E2/KM.05.02/2022 Kemendikbudristek 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 

1. Identitas Narasumber 

Bapak/Ibu 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Jabatan/Status : 

Institusi  : 

 

Mahasiswa Kampus Mengajar 3 SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Program Studi : 

Institusi  : 

 

2. Petunjuk Wawancara 

a. Mohon isilah identitas Bapak/Ibu/Saudara/i dengan benar 

b. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan teliti 

c. Berikan jawaban dengan sejujur-jujurnya dan seakurat mungkin. 

 

No Informasi/Data Sumber Data Pertanyaan Utama 

1. 1. Penerapan Apersepsi 

dan pengalaman yang 

ada dalam diri 

mahasiswa dalam 

proses pembelajaran. 

2. Penerapan Program 

Kampus Mengajar 3 

di SD Negeri 115/IV 

Kota Jambi 

3. Memperoleh dampak 

positif dan negatif 

dari penerapan 

apersepsi dan 

pengalaman 

mahasiswa untuk 

sekolah 

Mahasiswa 1. Apa yang Anda ketahui 

tentang apersepsi dan 

bagaimana cara melakukan 

apersepsi dalam 

pembelajaran? 

2. Pengalaman apa saja yang 

sudah dimiliki dan apakah 

pengalaman yang telah di 

dapatkan sebelumnya dapat 

diterapkan dalam program 

kampus mengajar 3? 

3. Bagaimana Anda 

mengetahui program 

kampus mengajar 3 dan apa 

motivasi Anda untuk 

mengikuti program 

tersebut? 

4. Dengan keterbatasan sarana 

dan prasarana, apa saja 

pembaharuan yang dapat 

Anda apa berikan agar 

nantinya terwujud “Belajar 

Sambil Berdampak”?  

2. 1. Pemahaman apersepsi 

dan pengalaman 

Guru Pamong, 

Operator 

1. Apa pemahaman tentang 

apersepsi dan pengalaman 
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mahasiswa dalam 

merealisasikan ke 

dalam proses 

pembelajaran kepada 

siswa/i. 

2. Pemahaman tentang 

program kampus 

Merdeka yaitu 

kampus mengajar 3. 

3. Memperoleh 

keuntungan dari 

program kampus 

mengajar baik dari 

segi asistensi 

mengajar, adaptasi 

teknologi, dan 

administrasi. 

Sekolah, 

Dosen 

Pembimbing 

Lapangan dan 

Koordinator 

PT MBKM 

di dalam kegiatan belajar 

dan mengajar yang 

dilakukan mahasiswa sudah 

memenuhi kriteria dengan 

baik? 

2. Apa saja kriteria yang harus 

dipenuhi oleh mahasiswa 

baik dari segi apersepsi dan 

pengalaman sebelum terjun 

ke dalam dunia kegiatan 

belajar dan mengajar di 

kelas? 

3. Bagaimana dukungan yang 

diberikan oleh pihak-pihak 

perguruan tinggi maupun 

sekolah terkait penerapan 

program kampus mengajar 

yang dilakukan mahasiswa 

dalam merealisasikan 

apersepsi dan pengalaman 

nya kepada siswa/i? 

4. Hal apa saja yang paling 

berkesan setelah menerima 

program kampus mengajar 

ini, dan apa harapan untuk 

program selanjutnya? 

5. Apakah apersepsi dan 

pengalaman mahasiswa 

tersebut sudah bisa 

dikatakan mencapai 

keberhasilan dan bisa 

mengembangkan 

pengetahuan dan 

keterampilan mereka di 

dalam jenjang Pendidikan 

maupun karier? 

6. Bagaimana langkah-

langkah yang dilakukan 

dalam mengatasi tantangan 

emosional dan psikologis 

yang mungkin muncul pada 

saat melaksanakan program 

kerja kampus mengajar 3 di 

sekolah penempatan? 

 

 



144 

 

 

 

Lampiran 6. Transkip Wawancara 

ANALISIS APERSEPSI DAN PENGALAMAN MAHASISWA DALAM  

MEREALISASIKAN PROGRAM KAMPUS MENGAJAR 3 

DI SD NEGERI 115/IV KOTA JAMBI 

 

1. Identitas Narasumber 

Mahasiswa Kampus Mengajar 3 SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

Nama  : Robani 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Program Studi : Pendidikan Sejarah 

Institusi  : Universitas Jambi 

 

1) Apa yang Anda ketahui tentang apersepsi dan bagaimana cara melakukan 

apersepsi dalam pembelajaran? 

Jawab: Menurut saya Apersepsi mengacu pada cara seseorang memahami, 

menginterpretasikan, dan mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan 

yang telah ada dalam pikirannya, Tentunya dampak signifikan dalam konteks 

pembelajaran di sekola bisa dilakukan dengan beberapa cara bagaimana kita 

sebagai seorang guru mengenali karakteristik siswa, baik dari cara belajar, 

menanggapi materi dan kita harus bisa menstimulus mereka agar termotivasi 

dan semangat dalam pembelajaran, contohnya memberikan reward  untuk 

siswa yang aktif dalam pembelajaran dan juga kita harus bisa membuat 

suasana lebih interaktif dengan melakukan ice breaking pada saat memulai 

pembelajaran. 

2) Pengalaman apa saja yang sudah dimiliki dan apakah pengalaman yang telah 

di dapatkan sebelumnya dapat diterapkan dalam program kampus mengajar 

3? 

Jawab: Pengalaman yang saya miliki sebelum terjun ke lapangan untuk 

menjalankan program Kampus Mengajar Angkatan 3 ini mencakup 

pengalaman pengabdian dalam organisasi BEM FKIP Universitas Jambi, di 

mana saya menjabat sebagai anggota Divisi Dinas Sosial Kemasyarakatan 

(SOSMA). Dalam pengabdian tersebut, kami fokus pada kegiatan pengajaran, 
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mempromosikan tradisi permainan tradisional, mengaji, serta melakukan 

sosialisasi dan penyuluhan kepada anak-anak yang menghadapi hambatan 

dalam melanjutkan pendidikan dan memiliki berbagai keterbatasan. Sebagai 

bagian dari Dinas SOSMA, kami berusaha untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan sambil memberikan motivasi kepada mereka agar tetap kuat 

menghadapi perjalanan hidup mereka. 

3) Bagaimana Anda mengetahui program kampus mengajar 3 dan apa motivasi 

Anda untuk mengikuti program tersebut? 

Jawab: Saya pertama kali mengetahui Program Kampus Mengajar melalui 

seorang teman seangkatan pada tahun 2019, yang saat itu sedang mengikuti 

Program Kampus Mengajar 2. Saya tertarik untuk mengikuti program ini, 

namun rencana tersebut tertunda karena saya harus fokus pada 

amanah/jabatan yang ssedang saya jalankan sebagai Ketua IMAPENSA 

(Ikatan Mahasiswa Pendidikan Sejarah Periode 2020/2021). Motivasi saya 

untuk mengikuti program ini didorong oleh banyak manfaat yang sudah 

tersebar luas di berbagai media sosial, terutama karena saya sedang berkuliah 

di bidang keguruan. Program Kampus Mengajar dianggap sebagai langkah 

awal yang penting dalam persiapan menjadi seorang guru yang kompeten. 

Selain itu, saya mendengar tentang konversi mata kuliah sebanyak 20 SKS 

dan mendapatkan dukungan penuh dari berbagai pihak. Dengan demikian, 

saya tertarik untuk ikut serta dalam Program Kampus Mengajar karena saya 

yakin program ini akan membantu saya dalam pengembangan karier saya dan 

mempersiapkan saya untuk menjadi seorang guru yang berkualitas. 

4) Dengan keterbatasan sarana dan prasarana, apa saja pembaharuan yang dapat 

Anda apa berikan agar nantinya terwujud “Belajar Sambil Berdampak? 

Jawab: Dalam menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana, saya bersama 

dengan tim di sekolah penempatan, tentunya telah merancang sebuah 

program kerja yang diharapkan dapat berkontribusi dalam mendukung 

keberhasilan sekolah tersebut. Terlebih lagi, kami juga mempertimbangkan 

bahwa sebelumnya telah ada Mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 2 yang 

bertugas di sekolah ini. Dengan demikian, kami berusaha untuk 

mengidentifikasi kekurangan yang belum teratasi dan menggunakan hal 
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tersebut sebagai evaluasi yang akan membantu Kampus Mengajar Angkatan 3 

dalam melakukan perbaikan dan pengembangan program-program baru yang 

lebih maksimal. 

5) Bagaimana Anda, sebagai mahasiswa, dapat mewujudkan apersepsi dalam 

pembelajaran di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, termasuk memulai 

pembelajaran, membangun motivasi, dan menciptakan daya semangat yang 

berkelanjutan bagi peserta didik, mengingat Anda memiliki pengalaman 

pengabdian dalam Divisi Sosma (Sosial Kemasyarakatan)? 

Jawab: Sebagai mahasiswa yang terlibat dalam Program Kampus Mengajar 3 

di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, saya mewujudkan apersepsi dalam 

pembelajaran dengan pendekatan yang holistik. Langkah awal saya adalah 

membangun hubungan emosional dengan peserta didik melalui interaksi yang 

hangat dan akrab. Saya menggunakan pengalaman saya dalam Divisi Sosma 

untuk menciptakan koneksi yang berarti antara materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Misalnya, saya sering mengaitkan konsep 

sejarah dengan realitas sosial yang mereka alami. 

6) Apakah apersepsi yang Anda sebutkan dan Anda terapkan memiliki dampak 

kelebihan atau kekurangan? Jelaskan kelebihan dan kekurangannya! 

Jawab: Apersepsi yang saya terapkan memiliki kelebihan dalam membangun 

hubungan yang kuat antara peserta didik dengan materi pembelajaran, karena 

hal ini meningkatkan minat belajar mereka. Namun, kekurangannya adalah 

membutuhkan waktu ekstra untuk membangun koneksi yang berarti, terutama 

jika peserta didik memiliki latar belakang yang beragam. 

7) Mengacu pada sumber-sumber pengembangan apersepsi, Bagaimana Anda 

membangkitkan dan menciptakan zona alfa atau zona kreativitas otak peserta 

didik dalam pembelajaran? 

Jawab: Untuk menciptakan zona alfa atau zona kreativitas otak peserta didik, 

saya menggunakan pendekatan yang interaktif dan menarik. Saya sering 

menggunakan pendekatan berbasis permainan atau simulasi yang 

memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Misalnya, saya sering mengadakan permainan peran atau diskusi kelompok 

untuk memicu pemikiran kreatif dan kolaboratif. 
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8) Dari berbagai jenis apersepsi setiap guru sebelum memulai pembelajaran 

berbeda-beda, seperti menyanyikan lagu/memutar musik, fun story 

(mendongeng), ice breaking, brain gym (senam otak/teka-teki), warmer 

(game pertanyaan/penilaian diri), pre-teach (memberikan arahan dalam 

penggunaan alat penunjang pembelajaran), dan scene setting (kolaborasi 

pengalaman). Jenis apersepsi apa yang sering Anda gunakan? Berikan satu 

contoh penerapannya dalam pembelajaran! 

Jawab: Jenis apersepsi yang sering saya gunakan adalah ice breaking dan fun 

story. Misalnya, saya akan memulai pembelajaran dengan cerita pendek yang 

menarik atau permainan ringan untuk menghilangkan ketegangan awal dan 

menciptakan suasana yang santai namun tetap fokus. 

9) Apa saja indikator yang ingin dicapai pada saat menerapkan apersepsi di 

dalam pembelajaran? 

Jawab: Indikator yang ingin saya capai saat menerapkan apersepsi dalam 

pembelajaran antara lain adalah peningkatan partisipasi aktif peserta didik, 

minat belajar yang meningkat, serta pemahaman yang lebih dalam terhadap 

materi pembelajaran. 

10) Pada saat Kurikulum 2013 diberlakukan dan diimplementasikan dalam 

pendidikan, terutama di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, sejauh mana 

efektivitas berjalan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan? Berikan contoh 

konkrit mengenai pengimplementasian kurikulum tersebut! 

Jawab: Efektivitas implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 115/IV Kota 

Jambi dapat diukur dari seberapa baik kurikulum tersebut mampu 

memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 

memperkuat keterampilan abad ke-21. Sebagai contoh, penggunaan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang diperkenalkan dalam 

Kurikulum 2013 telah meningkatkan keterampilan kolaborasi dan pemecahan 

masalah peserta didik. 

11) Bagaimana Anda, sebagai mahasiswa, menyesuaikan diri dengan perbedaan 

antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka dalam Program Kampus 

Mengajar 3? 
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Jawab: Saya menyesuaikan diri dengan perbedaan antara Kurikulum 2013 

dan Kurikulum Merdeka dalam Program Kampus Mengajar 3 dengan 

memahami esensi masing-masing kurikulum dan mencari cara untuk 

mengintegrasikan prinsip-prinsipnya dalam pembelajaran. Saya berusaha 

untuk tetap fleksibel dan terbuka terhadap perubahan yang dibawa oleh 

Kurikulum Merdeka, sambil tetap memperhatikan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 

12) Menurut pendapat Anda, kurikulum mana yang sangat diperlukan dan sesuai 

digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan serta mencetak 

peserta didik yang berkualitas dan berprestasi? Dan mengapa Anda memilih 

kurikulum tersebut! 

Jawab: Menurut saya, kurikulum yang sangat diperlukan dan sesuai untuk 

digunakan oleh guru adalah Kurikulum Merdeka. Hal ini karena Kurikulum 

Merdeka memberikan lebih banyak kebebasan bagi guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan konteks dan kebutuhan peserta didik, sehingga lebih 

memungkinkan untuk mencetak individu yang berkualitas dan berprestasi 

sesuai dengan potensi masing-masing. 

13) Sebagai Mahasiswa Kampus Mengajar 3, bagaimana Anda menilai 

pencapaian hasil belajar peserta didik di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, 

terutama dalam konteks diterapkannya apersepsi dan pada saat tidak 

diterapkannya apersepsi? 

Jawab: Saya menilai bahwa diterapkannya apersepsi dalam pembelajaran di 

SD Negeri 115/IV Kota Jambi telah memberikan dampak positif terhadap 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Ketika apersepsi diterapkan, peserta 

didik cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran dan memperoleh 

pemahaman yang lebih baik terhadap materi pembelajaran. 

14) Apa langkah-langkah yang harus diterapkan agar hasil pencapaian belajar 

peserta didik tersebut bisa dipertahankan baik dalam bidang pengetahuan dan 

keterampilannya? 

Jawab: Langkah-langkah yang harus diterapkan agar hasil pencapaian belajar 

peserta didik dapat dipertahankan adalah melibatkan peserta didik secara aktif 
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dalam pembelajaran, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 

15) Apa saja perubahan sikap yang dapat diamati pada peserta didik setelah 

mengalami perubahan pada kurikulum 2013 menuju kurikulum Merdeka? 

Jawab: Perubahan sikap yang dapat diamati pada peserta didik setelah 

mengalami perubahan dari Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka 

antara lain adalah peningkatan kemandirian, keberanian untuk berpikir kritis, 

dan motivasi intrinsik yang lebih tinggi dalam belajar. 

16) Apa tindakan yang Anda ambil untuk mengembangkan sikap dan 

keterampilan peserta didik agar tetap termotivasi dan bersemangat dalam 

belajar, dengan mempertimbangkan dan ikut campur tangan peran orang tua, 

lingkungan sekolah, dan masyarakat? 

Jawab: Untuk mengembangkan sikap dan keterampilan peserta didik agar 

tetap termotivasi dan bersemangat dalam belajar, saya mengambil tindakan 

dengan melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran, menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung di dalam dan di luar kelas, dan 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan minat dan 

bakat peserta didik. 

17) Bagaimana interaksi sosial yang Anda lakukan sebagai mahasiswa kampus 

mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran? 

Jawab: Terkait hal tersebut, Dalam pelaksanaan mahasiswa kampus 

mengajar khususnya di SD Negeri 115/IV Kota Jambi telah sesuai dengan 

ketercapaian tujuan kampus mengajar. Interaksi sosial bisa diterapkan dimulai 

dari segi penanaman empati dan kepekaan sosial, Lalu saya juga 

meningkatkan keterampilan berpikir dalam bekerja bersama lintas bidang 

ilmu dan magang sesama mahasiswa dalam menyelesaikan masalah yang 

terjadi kemudian mengembangkan wawasan dan mendorong dalam 

memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

18) Keterampilan mengajar seperti apa yang Anda terapkan untuk mencapai 

keberhasilan peserta didik dalam pemahaman pembelajaran? 

Jawab: Saya meningkatkan keterampilan berpikir dalam bekerja bersama 

lintas bidang ilmu dan magang sesama mahasiswa dalam menyelesaikan 
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masalah yang terjadi kemudian mengembangkan wawasan dan mendorong 

dalam memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

19) Bagaimana persepsi peserta didik setelah menerima pembelajaran berbasis 

apersepsi yang diimplementasikan oleh guru bersama mahasiswa kampus 

mengajar 3? 

Jawab: Persepsi peserta didik dalam menerima pembelajaran berbasis 

apersepsi, yakni mereka sangat menerima dari apa yang diberikan oleh guru 

bersama dengan mahasiswa kampus mengajar sehingga penerapan apersepsi 

ini berjalan dengan baik. 

20) Mengingat Anda telah memiliki pengalaman praktik mengajar di masyarakat. 

Lalu, bagaimana cara anda menyesuaikan pengalaman pribadi Anda dalam 

proses belajar dan mengajar di lingkungan akademik atau profesional di SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Dalam proses menyesuaikan pengalaman pribadi dalam proses 

mengajar di lingkungan sekitar adalah kita bisa menerapkan pembelajaran 

tersebut dengan baik kemudian saling bekerja sama dalam pembelajaran 

menerima masukan dari guru dalam mengajar atau bisa membantu dalam 

proses pembelajaran yakni, peserta didik ada yang belum bisa memahami 

pembelajaran lalu kita berikan kelas tambahan diluar jam kelas untuk 

meninjau kekurangan tersebut. 

21) Pembaharuan dan metode belajar seperti apa yang Anda terapkan untuk 

mengendalikan kelas dan membuat suasana belajar lebih kondusif di SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, saya akan menerapkan kurikulum 

merdeka menggunakan teknologi untuk pembelajaran interaktif, terutama 

dalam segi mengajar karena ini kegiatan utama kami, baik dalam proses 

luring maupun daring dengan memanfaatkan metode pembelajaran aktif dan 

berbasis games, memberikan umpan balik terus-menerus kepada siswa, 

mendorong kerja sama antara siswa, mengembangkan keterampilan kritis dan 

kreativitas, menjaga manajemen kelas yang efektif, melibatkan orang tua, dan 

memberikan pelatihan terus-menerus kepada guru. 

22) Apa yang Anda lakukan untuk mengembangkan pengalaman praktik belajar 

dan mengajar yang Anda miliki? 

Jawab: Sebagai mahasiswa Kampus Mengajar 3, saya mengembangkan 

pengalaman praktik belajar dan mengajar dengan meningkatkan etika dan 

keterlibatan saya terhadap siswa, membudayakan budi pekerti, mendorong 

minat membaca dan menulis, memberikan bantuan kepada guru dalam 
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pembelajaran, dan menggalakkan literasi dengan kegiatan membaca sebelum 

pembelajaran dimulai. 

23) Berasal dari latar belakang jurusan kependidikan, yakni, Pendidikan Sejarah. 

Bagaimana anda menggabungkan pengalaman mengajar dan pengalaman non 

pendidikan yang Anda punya dalam proses pembelajaran? Berikan contoh 

penerapannya! 

Jawab: Dalam menggabungkan pengalaman belajar dengan pengalaman non-

kependidikan, saya terus mengembangkan pengalaman praktik belajar dan 

mengajar saya dengan meningkatkan etika dan rasa peduli terhadap siswa-

siswi, memupuk budi pekerti yang baik, serta meningkatkan minat baca dan 

tulis. Saya juga memberikan bantuan kepada guru dalam pembelajaran dan 

mendorong literasi dengan menggalakkan kegiatan membaca selama 5 menit 

sebelum pembelajaran dimulai. 

24) Apa tantangan yang muncul setelah Anda menerapkan pengalaman non-

pendidikan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

relevan? 

Jawab: Tantangan yang dihadapi adalah ketidakpahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran yang disampaikan, karena penggunaan dan 

penerapannya diluar konteks pembelajaran. Proses penyesuaian 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

25) Mengingat Anda sebagai mahasiswa kampus mengajar, Inovasi pembelajaran 

seperti apa yang Anda terapkan di kelas dimulai dari segi mengajar, 

pengenalan teknologi maupun pengadministrasian di SD Negeri 115/IV Kota 

Jambi? 

Jawab: Hal utama adalah kolaborasi dengan guru kelas dalam kegiatan 

mengajar, seperti meningkatkan literasi melalui kegiatan pojok baca 

mingguan di perpustakaan dan mengajarkan perhitungan dengan metode yang 

mudah dipahami. Selain itu, saya juga mengorganisir peringatan hari-hari 

besar internasional dan nasional seperti peringatan Pancasila dan Hari Kartini. 

Di bidang teknologi, saya memberikan bantuan kepada guru yang mengalami 

kesulitan dalam menggunakan aplikasi pembelajaran, seperti Word dan 

PowerPoint, serta membantu dalam pembuatan akun YouTube, Instagram, 
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dan blog untuk memperluas jaringan sekolah. Dalam hal administrasi, saya 

membantu menyusun label susunan buku di perpustakaan, membuat tanda 

pengenal guru, dan melakukan pendataan peserta didik serta sekolah dengan 

bimbingan operator sekolah, termasuk dalam pengelolaan data peserta didik 

untuk ujian, perlombaan, dan pendanaan. 

26) Apa saja bimbingan dan arahan yang telah diberikan Guru Pamong dan 

Dosen Pembimbing dalam mewujudkan program kerja mahasiswa kampus 

mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Bimbingan dan arahan yang diberikan oleh guru pamong dan dosen 

pembimbing lapangan sangat berperan penting dalam mencapai keberhasilan 

dalam mewujudkan program kerja. Mereka membantu kami untuk mengenal 

lingkungan pendidikan, sekolah, dan masyarakat secara menyeluruh. Selain 

itu, mereka juga membimbing kami dalam berkomunikasi secara efektif 

antara generasi muda dan generasi tua. Sesi evaluasi bulanan dilakukan untuk 

berbagi keluhan dan mencari solusi atas permasalahan yang muncul. 

27) Apa saja perubahan yang telah dirasakan sebelum dan sesudah mengikuti 

program kampus mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Sebelum mengikuti Program Kampus Mengajar, kami masih merasa 

awam dalam memahami dinamika pendidikan dan kurang percaya diri dalam 

mengajar. Namun, setelah mengikuti program ini, kami menjadi lebih 

terampil dalam mengadaptasi metode pembelajaran inovatif dan kreatif sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Kami juga mampu menjalin komunikasi yang lebih 

efektif dengan sesama mahasiswa, guru, peserta didik, masyarakat, bahkan 

orang tua peserta didik. 

28) Hambatan dan tantangan apa yang dialami selama terjun kedalam program 

kampus mengajar ini? Dan apa solusi yang diterapkan! 

Jawab: Hambatan dan tantangan yang kami hadapi tercermin dari kondisi 

sekolah yang mengalami kekurangan sarana dan prasarana yang diperlukan 

untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif, mulai dari alat-alat tulis, 

komputer, fasilitas ibadah, kantin yang masih bercampur dengan rumah 

karyawan, wc terbatas, hingga buku-buku pelajaran. Ketidakpahaman terjadi 

baik di antara mahasiswa yang terlibat dalam Program Kampus Mengajar 3. 



153 

 

 

 

Oleh karena itu, sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, pihak 

sekolah telah mengajukan proposal bantuan dana dari Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) kepada instansi pendidikan, sambil melakukan evaluasi dan 

refleksi internal untuk menemukan solusi yang tepat. 

29) Apa saran dan rekomendasi perbaikan untuk program kampus mengajar 

angkatan selanjutnya agar bisa mewujudkan tujuan pendidikan nasional? 

Jawab: Saran saya adalah agar program kampus mengajar ini 

diselenggarakan dengan lebih teratur dan transparan dalam penyampaian 

informasinya kepada pihak sekolah. Hal ini bertujuan untuk memungkinkan 

pihak sekolah untuk mempersiapkan segala hal dengan lebih baik dan 

mencegah terjadinya kesalahpahaman. Selain itu, diperlukan upaya yang 

lebih intensif dalam meningkatkan pengetahuan dan melakukan sosialisasi 

kepada sekolah yang terpilih dalam program ini guna menghindari penolakan. 

Terakhir, penting untuk memperbaiki struktur waktu pengumpulan laporan 

agar tidak terjadi kebingungan atau kegesaan dalam proses pengumpulannya. 

 

2. Identitas Narasumber 

Mahasiswa Kampus Mengajar 3 SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

Nama  : Aidul Muzaqi 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Institusi  : Universitas Jambi 

 

1) Apa yang Anda ketahui tentang apersepsi dan bagaimana cara melakukan 

apersepsi dalam pembelajaran? 

Jawab: Menurut saya Apersepsi adalah sebuah konsep yang berkaitan 

dengan cara kita menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang 

sudah kita miliki sebelumnya. Dalam proses pembelajaran tentunya apersepsi 

ini merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh seorang pendidik agar 

nantinya informasi yang akan diperoleh dalam pembelajaran bisa diperoleh 

secara cepat tanggap dan responsif. 



154 

 

 

 

2) Pengalaman apa saja yang sudah dimiliki dan apakah pengalaman yang telah 

di dapatkan sebelumnya dapat diterapkan dalam program kampus mengajar 

3? 

Jawab: Saya belum memiliki pengalaman sebelumnya, terutama dalam 

bidang pengajaran. Oleh karena itu, saya sangat tertarik untuk mendalami 

pengalaman mengajar, khususnya saat menjalankan tujuan dari Program 

Kampus Mengajar, yaitu berkolaborasi dengan guru dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, saya bermaksud menggabungkan keahlian saya 

dalam ilmu teater untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan cara 

ini, tujuannya adalah agar siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

dapat mengimplementasikannya dalam tindakan nyata. 

3) Bagaimana Anda mengetahui program kampus mengajar 3 dan apa motivasi 

Anda untuk mengikuti program tersebut? 

Jawab: Saya tertarik untuk mengikuti Program Kampus Mengajar 3 tentunya 

pada saat itu juga berada di tengah pandemi COVID-19 karena situasi ini 

telah memaksa banyak siswa, terutama di tingkat Sekolah Dasar, untuk 

menjalani pembelajaran daring yang sangat mengandalkan teknologi. 

Kendala utama yang muncul adalah kesulitan bagi para guru lanjut usia yang 

belum terbiasa atau tidak akrab dengan teknologi modern (gaptek). Terlebih 

lagi kami sebagai mahasiswa didukung penuh oleh Pihak Universitas untuk 

menjalankan Program MBKM ini sehingga tidak perlu khawatir akan adanya 

masalah yang terjadi dalam proses perkuliahan. 

4) Dengan keterbatasan sarana dan prasarana, apa saja pembaharuan yang dapat 

Anda apa berikan agar nantinya terwujud “Belajar Sambil Berdampak? 

Jawab: Saya dan rekan tim di sekolah penempatan sudah menyiapkan 

langkah-langkah yang sudah kami persiapkan terutama pada program kerja 

yang akan digunakan untuk menjadi acuan keberhasilan kampus mengajar. 

Dan untuk pembaharuan yang telah kami lakukan bisa dilihat pada bidang 

teknologi yang dimana mempromosikan atau memperkenalkan sekolah 

tersebut di media sosial baik dari Instagram, Website, dan Youtube. 

5) Bagaimana Anda, sebagai mahasiswa, dapat mewujudkan apersepsi dalam 

pembelajaran di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, termasuk memulai 
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pembelajaran, membangun motivasi, dan menciptakan daya semangat yang 

berkelanjutan bagi peserta didik, mengingat Anda belum memiliki 

pengalaman dalam praktik belajar dan mengajar? 

Jawab: Sebagai mahasiswa, saya akan menciptakan apersepsi dengan 

memulai pembelajaran secara menarik, membangun motivasi melalui konten 

yang relevan, dan menciptakan semangat belajar yang berkelanjutan dengan 

interaksi aktif.  

6) Apakah apersepsi yang Anda sebutkan dan Anda terapkan memiliki dampak 

kelebihan atau kekurangan? Jelaskan kelebihan dan kekurangannya! 

Jawab: Apersepsi yang saya terapkan memiliki kelebihan dalam 

menciptakan suasana hidup dan meningkatkan fokus, tetapi ada kekurangan 

seperti ketidaksesuaian dengan preferensi siswa atau kurangnya efektivitas 

terhadap materi utama.  

7) Mengacu pada sumber-sumber pengembangan apersepsi, Bagaimana Anda 

membangkitkan dan menciptakan zona alfa atau zona kreativitas otak peserta 

didik dalam pembelajaran? 

Jawab: Saya membangkitkan zona kreativitas otak peserta didik dengan 

menggunakan metode yang melibatkan aktivitas fisik atau permainan yang 

merangsang pikiran.  

8) Dari berbagai jenis apersepsi setiap guru sebelum memulai pembelajaran 

berbeda-beda, seperti menyanyikan lagu/memutar musik, fun story 

(mendongeng), ice breaking, brain gym (senam otak/teka-teki), warmer 

(game pertanyaan/penilaian diri), pre-teach (memberikan arahan dalam 

penggunaan alat penunjang pembelajaran), dan scene setting (kolaborasi 

pengalaman). Jenis apersepsi apa yang sering Anda gunakan? Berikan satu 

contoh penerapannya dalam pembelajaran! 

Jawab: Saya sering menggunakan ice breaking untuk apersepsi. Contohnya, 

sebelum pelajaran matematika, saya memberikan teka-teki seru dan sederhana 

yang terkait dengan materi yang akan diajarkan.  

9) Apa saja  indikator yang ingin dicapai pada saat menerapkan apersepsi di 

dalam pembelajaran?  
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Jawab: Indikator keberhasilan apersepsi adalah tingkat antusiasme dan 

pemahaman siswa, serta kemampuan mereka untuk menghubungkan materi 

apersepsi dengan materi utama. 

10) Pada saat Kurikulum 2013 diberlakukan dan diimplementasikan dalam 

pendidikan, terutama di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, sejauh mana 

efektivitas berjalan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan? Berikan contoh 

konkrit mengenai pengimplementasian kurikulum tersebut! 

Jawab: Implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

telah berjalan efektif sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Sebagai 

contoh, integrasi metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok dan 

proyek kolaboratif telah meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman 

konsep.  

11) Bagaimana Anda, sebagai mahasiswa, menyesuaikan diri dengan perbedaan 

antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka dalam Program Kampus 

Mengajar 3?  

Jawab: Sebagai mahasiswa, saya menyesuaikan diri dengan perbedaan antara 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka dengan mempelajari secara 

mendalam prinsip-prinsip kedua kurikulum tersebut dan menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

12) Menurut pendapat Anda, kurikulum mana yang sangat diperlukan dan sesuai 

digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan serta mencetak 

peserta didik yang berkualitas dan berprestasi? Dan mengapa Anda memilih 

kurikulum tersebut! 

Jawab: Menurut pendapat saya, Kurikulum Merdeka sangat diperlukan 

karena memberikan fleksibilitas kepada guru untuk menyesuaikan kurikulum 

dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa, yang pada gilirannya dapat 

mencetak peserta didik yang berkualitas dan berprestasi. 

13) Sebagai Mahasiswa Kampus Mengajar 3, bagaimana Anda menilai 

pencapaian hasil belajar peserta didik di SD Negeri 115/IV Kota Jambi, 

terutama dalam konteks diterapkannya apersepsi dan pada saat tidak 

diterapkannya apersepsi? 
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Jawab: Evaluasi pencapaian hasil belajar peserta didik di SD Negeri 115/IV 

Kota Jambi menunjukkan peningkatan signifikan saat apersepsi diterapkan, 

seperti meningkatnya partisipasi dan pemahaman materi. 

14) Apa langkah-langkah yang harus diterapkan agar hasil pencapaian belajar 

peserta didik tersebut bisa dipertahankan baik dalam bidang pengetahuan dan 

keterampilannya? 

Jawab: Langkah-langkah yang perlu diterapkan untuk mempertahankan hasil 

pencapaian belajar peserta didik adalah melanjutkan penerapan apersepsi 

dalam pembelajaran, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan 

melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif. 

15) Apa saja perubahan sikap yang dapat diamati pada peserta didik setelah 

mengalami perubahan pada kurikulum 2013 menuju kurikulum Merdeka? 

Jawab: Perubahan sikap peserta didik setelah mengalami perubahan 

kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka mencakup 

peningkatan motivasi belajar, kemandirian, dan kreativitas dalam menjawab 

tantangan pembelajaran.  

16) Apa tindakan yang Anda ambil untuk mengembangkan sikap dan 

keterampilan peserta didik agar tetap termotivasi dan bersemangat dalam 

belajar, dengan mempertimbangkan dan ikut campur tangan peran orang tua, 

lingkungan sekolah, dan masyarakat? 

Jawab: Untuk mengembangkan sikap dan keterampilan peserta didik, saya 

mengambil tindakan dengan mendorong partisipasi aktif, memberikan 

dukungan emosional, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan memotivasi. 

17) Bagaimana interaksi sosial yang Anda lakukan sebagai mahasiswa kampus 

mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran? 

Jawab: Interaksi sosial yang saya lakukan sebagai mahasiswa kampus telah 

mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran 

dengan meningkatkan kolaborasi, komunikasi, dan dukungan antar sesama 

siswa.  

18) Keterampilan mengajar seperti apa yang Anda terapkan untuk mencapai 

keberhasilan peserta didik dalam pemahaman pembelajaran? 
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Jawab: Keterampilan mengajar yang saya terapkan untuk mencapai 

keberhasilan peserta didik dalam pemahaman pembelajaran meliputi 

penggunaan beragam metode pembelajaran, penyampaian materi yang jelas, 

dan memberikan umpan balik yang mendalam.  

19) Bagaimana persepsi peserta didik setelah menerima pembelajaran berbasis 

apersepsi yang diimplementasikan oleh guru bersama mahasiswa kampus 

mengajar 3? 

Jawab: Persepsi peserta didik setelah menerima pembelajaran berbasis 

apersepsi yang diimplementasikan oleh guru bersama mahasiswa kampus 

mengajar 3 adalah peningkatan minat belajar, pemahaman yang lebih baik, 

dan rasa percaya diri dalam menghadapi materi pembelajaran. 

20) Mengingat Anda belum memiliki pengalaman praktik mengajar di 

masyarakat. Lalu, bagaimana cara anda menyesuaikan pengalaman pribadi 

Anda dalam proses belajar dan mengajar di lingkungan akademik atau 

profesional di SD Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Meskipun saya tidak memiliki pengalaman praktik mengajar 

sebelumnya, saya menyesuaikan pengalaman non-pendidikan saya dalam 

proses belajar dan mengajar di SD Negeri 115/IV Kota Jambi dengan 

mendengarkan dan memahami kebutuhan siswa, mencari sumber belajar yang 

relevan, dan terbuka terhadap umpan balik dari guru dan sesama mahasiswa.  

21) Pembaharuan dan metode belajar seperti apa yang Anda terapkan untuk 

mengendalikan kelas dan membuat suasana belajar lebih kondusif di SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Saya menerapkan pembaharuan seperti penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, pengaturan waktu yang efektif, dan penggunaan metode aktif 

seperti diskusi kelompok untuk mengendalikan kelas dan menciptakan 

suasana belajar yang kondusif.  

22) Apa yang Anda lakukan untuk mengembangkan pengalaman praktik belajar 

dan mengajar yang Anda miliki? 

Jawab: Saya mengembangkan pengalaman praktik belajar dan mengajar saya 

dengan terus belajar dari pengalaman lapangan, mengikuti pelatihan dan 
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workshop, serta memanfaatkan literatur dan sumber-sumber pembelajaran 

lainnya. 

23) Berasal dari latar belakang jurusan kependidikan, yakni, Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Bagaimana anda menggabungkan pengalaman 

mengajar dan pengalaman non pendidikan yang Anda punya dalam proses 

pembelajaran? Berikan contoh penerapannya! 

Jawab: Saya menggabungkan pengalaman mengajar dan non-pendidikan 

saya dengan mengintegrasikan pengalaman dalam bidang bahasa dan sastra 

dalam pembelajaran. Sebagai contoh, saya menggunakan cerita-cerita atau 

puisi sebagai bahan pembelajaran yang menarik untuk siswa.  

24) Apa tantangan yang muncul setelah Anda menerapkan pengalaman non-

pendidikan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

relevan? 

Jawab: Tantangan yang muncul setelah menerapkan pengalaman non-

pendidikan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

relevan adalah memastikan semua siswa merasa terlibat dan memperhatikan 

keberagaman kebutuhan belajar mereka. Ini memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang setiap individu dan kemampuan untuk menyesuaikan 

metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka. 

25) Mengingat Anda sebagai mahasiswa kampus mengajar, Inovasi pembelajaran 

seperti apa yang Anda terapkan di kelas dimulai dari segi mengajar, 

pengenalan teknologi maupun pengadministrasian di SD Negeri 115/IV Kota 

Jambi? 

Jawab: Sebagai mahasiswa kampus mengajar, saya menerapkan inovasi 

pembelajaran seperti penggunaan multimedia untuk memperkaya materi 

pembelajaran, penggunaan platform digital untuk interaksi antara siswa dan 

guru, serta pengelolaan administrasi yang efisien untuk memudahkan 

pelacakan progres belajar siswa di SD Negeri 115/IV Kota Jambi.  

26) Apa saja bimbingan dan arahan yang telah diberikan Guru Pamong dan 

Dosen Pembimbing dalam mewujudkan program kerja mahasiswa kampus 

mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi? 
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Jawab: Guru Pamong dan Dosen Pembimbing memberikan bimbingan dan 

arahan dalam mewujudkan program kerja mahasiswa kampus mengajar 3 

dengan memberikan strategi pembelajaran yang efektif, panduan dalam 

penggunaan teknologi pendidikan, serta pemantauan terhadap implementasi 

program secara berkala.  

27) Apa saja perubahan yang telah dirasakan sebelum dan sesudah mengikuti 

program kampus mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Sebelum mengikuti program kampus mengajar 3, saya merasakan 

kurangnya pengalaman dalam mengajar dan mengelola kelas. Setelah 

mengikuti program tersebut, saya merasakan peningkatan kemampuan 

mengajar, keterampilan manajerial, dan kepercayaan diri dalam berinteraksi 

dengan siswa.  

28) Hambatan dan tantangan apa yang dialami selama terjun kedalam program 

kampus mengajar ini? Dan apa solusi yang diterapkan! 

Jawab: Hambatan dan tantangan yang dialami selama terjun ke dalam 

program kampus mengajar ini meliputi kurangnya pengalaman praktik 

mengajar, kesulitan dalam mengelola kelas yang beragam, dan kendala teknis 

dalam penerapan inovasi pembelajaran. Solusi yang diterapkan meliputi 

meningkatkan kolaborasi dengan guru pamong, memanfaatkan pelatihan dan 

bimbingan yang disediakan, serta belajar dari pengalaman dan umpan balik.  

29) Apa saran dan rekomendasi perbaikan untuk program kampus mengajar 

angkatan selanjutnya agar bisa mewujudkan tujuan pendidikan nasional? 

Jawab: Saran dan rekomendasi perbaikan untuk program kampus mengajar 

angkatan selanjutnya adalah meningkatkan pendampingan dan bimbingan 

bagi mahasiswa, menyediakan lebih banyak pelatihan praktis dalam 

mengelola kelas, memperkuat kolaborasi antara mahasiswa dan guru pamong, 

serta mengintegrasikan lebih banyak inovasi teknologi dalam pembelajaran 

untuk mendukung tujuan pendidikan nasional yang lebih luas. 
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3. Identitas Narasumber 

Bapak/Ibu 

Nama  : Vivi Yulanda Ajizah, S.Pd 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan/Status : Guru Pamong 

Institusi  : SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

 

1) Apa pemahaman tentang apersepsi dan pengalaman di dalam kegiatan belajar 

dan mengajar yang dilakukan mahasiswa sudah memenuhi kriteria dengan 

baik? 

Jawab: Pemahaman mahasiswa tentang apersepsi dan pengalaman dalam 

kegiatan belajar dan mengajar telah mencapai standar yang baik. Mereka 

telah menerapkan konsep apersepsi dalam pembelajaran dengan cara yang 

memadai. Namun terdapat Mahasiswa yang tidak melakukan apersepsi 

mengungkapkan alasannya yaitu untuk efisiensi waktu dan menganggap 

bahwa siswa mampu untuk menerima materi pembelajaran tanpa pemberian 

apersepsi. Siswa dianggap mampu menelaah materi prasyarat pembelajaran 

secara mandiri. 

2) Apa saja kriteria yang harus dipenuhi oleh mahasiswa baik dari segi apersepsi 

dan pengalaman sebelum terjun ke dalam dunia kegiatan belajar dan 

mengajar di kelas? 

Jawab: Mahasiswa harus memenuhi dua kriteria penting. Pertama, 

pemahaman yang baik tentang apersepsi, yaitu kemampuan untuk 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam 

pikiran. Kedua, mereka harus memiliki pengalaman dalam pembelajaran yang 

memungkinkan mereka untuk menerapkan konsep apersepsi dalam kegiatan 

belajar dan mengajar di kelas. 

3) Bagaimana dukungan yang diberikan oleh pihak-pihak perguruan tinggi 

maupun sekolah terkait penerapan program kampus mengajar yang dilakukan 

mahasiswa dalam merealisasikan apersepsi dan pengalaman nya kepada 

siswa/i? 
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Jawab: Dukungan yang diberikan memiliki dampak positif, karena 

mahasiswa memiliki pemikiran akademis dan kemampuan beradaptasi yang 

kuat, sehingga mereka dapat mengatasi permasalahan yang mungkin muncul 

dalam penerapan apersepsi dan pengalaman mereka dalam program Kampus 

Mengajar. Dan itu kembali juga kepada Mahasiswa tersebut apakah bisa 

menerapkan dengan baik yang sering disebut dengan Agent Of Change atau 

hanya sekedar menikmati bantuan dari program dan tidak menghasilkan 

pembaharuan secara nnyata. 

4) Hal apa saja yang paling berkesan setelah menerima program kampus 

mengajar ini, dan apa harapan untuk program selanjutnya? 

Jawab: Yang paling berkesan setelah menerima program Kampus Mengajar 

adalah melihat semangat dan antusiasme mahasiswa dalam mengajar serta 

dampak positif yang mereka berikan kepada siswa. Harapan untuk program 

selanjutnya adalah terus meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan 

keterlibatan komunitas, dan memberikan dukungan yang lebih kuat kepada 

mahasiswa dalam rangka mencapai prestasi yang lebih baik. 

5) Apakah apersepsi dan pengalaman mahasiswa tersebut sudah bisa dikatakan 

mencapai keberhasilan dan bisa mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka di dalam jenjang Pendidikan maupun karier? 

Jawab: Belum bisa dikatakan mencapai keberhasilan penuh, tetapi mereka 

telah menunjukkan kemajuan yang baik dalam mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan mereka dalam jenjang pendidikan dan karier. 

6) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam mengatasi tantangan 

emosional dan psikologis yang mungkin muncul pada saat melaksanakan 

program kerja kampus mengajar 3 di sekolah penempatan? 

Jawab: Langkah-langkah yang diambil termasuk memberikan dukungan 

psikologis dan emosional kepada mahasiswa, mendengarkan dan merespons 

isu-isu mereka, dan memberikan pelatihan dalam manajemen stres dan 

kesejahteraan mental. Dukungan kelompok dan pemantauan rutin juga 

penting dalam mengatasi tantangan emosional dan psikologis. 

7) Menurut Ibu, apa pandangan Ibu terkait penerapan apersepsi dalam proses 

pembelajaran? Coba berikan contoh penerapan yang sering Ibu lakukan! 
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Jawab: Apersepsi tentunya sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, 

karena apersepsi merupakan pengantar pembelajaran. Terkadang peserta 

didik tubuhnya ada dikelas tetapi pikirannya bisa dimana-mana. Maka dari itu 

kita sebagai pendidik perlu membuat peserta didik fokus terlebih dahulu agar 

nantinya mereka siap dalam menerima pembelajaran baik dari awal hingga 

akhir. Contoh penerapannya bisa dengan bernyanyi maupun mengambar 

sesuai dengan tema pembelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

8) Sebagai guru pamong apakah Ibu pernah memperhatikan mahasiswa 

melakukan apersepsi di dalam proses pembelajaran dikelas? Apakah 

apersepsi yang diterapkan sudah dikatakan layak dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran! 

Jawab: Menurut saya mereka telah melakukan apersepsi dalam pembelajaran 

dan bisa dikatakan layak walaupun harus dilakukan inovasi baru dalam 

penerapannya agar tidak terkesan monoton dan tidak hanya terpaku kepada 

ice breaking saja. 

9) Menurut Ibu. Indikator apa saja yang harus dipenuhi di dalam menerapkan 

apersepsi di dalam pembelajaran?  

Jawab: Indikator yang perlu dicapai dalam apersepsi yaitu bisa dalam 

pemilihan teknik yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

10) Menurut Ibu, Bagaimana menyesuaikan perbedaan dalam menerapkan 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka di kelas yang dilakukan antara guru 

dan mahasiswa kampus mengajar 3?  

Jawab: Dalam pengamatan saya dalam menyesuaikan perbedaan dalam 

menerapkan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka yang dilakukan tidak 

ada perbedaan yang signifikan, maka dari itu bisa langsung saja disesuaikan 

dengan prosedur penerapan kurikulum nya di kelas. 

11) Dari adanya penyesuaian kurikulum yang berbeda tersebut, coba jelaskan 

kurikulum mana yang cocok diterapkan di kelas untuk peserta didik di SD 

Negeri 115/IV Kota Jambi? Dan mengapa Ibu memilih kurikulum tersebut! 

Jawab: Menurut saya, Kurikulum merdeka yang sangat cocok diterapkan, 

karena kurikulum ini lebih memprioritaskan peserta didik agar bisa 
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mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Dan didukung dengan 

adanya teknologi sehingga lebih mudah untuk mengakses informasi. 

12) Menurut Ibu, coba jelaskan apa saja perubahan signifikan yang terjadi kepada 

peserta didik setelah mahasiswa kampus mengajar berkolaborasi dengan guru 

setelah menerapkan kurikulum merdeka? 

Jawab: Menurut saya, tidak ada perubahan signifikan yang terjadi. 

13) Dalam pengalaman Ibu, Apa strategi atau metode khusus yang diterapkan Ibu 

maupun guru-guru lainnya untuk meningkatkan dan mempertahankan hasil 

belajar peserta didik agar terus lebih baik dalam pengetahuan dan 

keterampilan? Dan sejauh mana peran mahasiswa kampus mengajar dalam 

hal ini! 

Jawab: Saya akan lebih memberikan perhatian khusus kepada peserta didik, 

seperti mengingatkan dan membimbing mereka agar terus belajar, tidak 

hanya di sekolah, tapi bisa belajar juga di lingkungan masyarakat. Hal itu 

saya lakukan guna agar memicu semangat daya ingat mereka dan nantinya 

pada saat belajar mereka memiliki pengetahuan yang lebih luas. Terkait peran 

mahasiswa mereka sangat membantu dan sigap dalam mengembangkan 

potensi yang ada dalam diri peserta didik dan belajar keluar dari zona nyaman 

dan mereka juga sigap dalam menemukan solusi atas kekurangan yang 

muncul. 

14) Bagaimana pandangan Ibu, apa saja aspek yang jadi pemicu keberhasilan 

peserta didik dalam memahami pembelajaran dikelas? Coba sebutkan dan 

jelaskan! 

Jawab: Menurut saya aspek keingintahuan yang kuat dari peserta didik 

terhadap pembelajaran. Seperti contoh, jika pembelajaran yang dilakukan 

dengan tema alam dan kita memberikan contoh kongkrit, maka hal itu yang 

menjadi pemicu peserta didik untuk lebih mencari tahu asal mula alam 

tersebut terbentuk kemudian mereka akan terus bersemangat sehingga lebih 

mudah bagi mereka untuk memahami pembelajaran. 

15) Apa tanggapan ibu melihat mahasiswa yang kita ketahui bahwa Robani telah 

memiliki pengalaman praktik belajar mengajar di bidang pengabdian yakni, 

bidang Sosma (Sosial Kemasyarakatan) dan Aidul tidak memiliki 
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pengalaman praktik belajar? Bagaimana cara mereka menyesuaikan 

penerapan apersepsi dan pengalaman mereka dalam proses pembelajaran! 

Jawab: Dari adanya keterbelakangan yang berbeda, tentunya hal itu tidak 

menghalangi mereka untuk terus belajar mencari tahu dan mengembangkan 

potensi yang mereka miliki untuk dalat memberikan hasil yang terbaik dalam 

penerapan apersepsi. Dan tentunya hal tersebut harus terus kita beri apresiasi 

guna sebagai pemicu semangat mereka agar tidak mudah menyerah. 

16) Apa tanggapan Ibu terkait inovasi pembelajaran yang diterapkan oleh 

mahasiswa kampus mengajar? Baik itu pada aspek mengajar, pengenalan dan 

penerapan teknologi maupun administrasi! 

Jawab: Dilihat dari segi berkolaborasi dengan guru dalam proses 

pembelajaran mereka telah melakukan sesuai pedoman yang ada di RPP, dari 

segi teknologi mereka telah memperkenalkan bahkan menerapkan 

penggunaan teknologi dengan baik dan benar terutama dalam hal pengenalan 

asal usul sekolah, kegiatan sekolah, edukasi pendidikan bahkan editing serta 

jika dari segi administrasi tentunya mereka telah membantu pengolahan data 

peserta didik dan guru. 

17) Sejauh mana Ibu memberikan dukungan bimbingan dan arahan terhadap 

mahasiswa kampus mengajar dalam mewujudkan program kerja Kampus 

Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Terkait hal itu, saya hanya memberikan motivasi untuk mereka, 

terutama dalam mengimplementasikan program kerja yang mereka lakukan. 

Program kerja tersebut tentunya harus bisa berguna dan bermanfaat bagi 

pihak mahasiswa itu sendiri, peserta didik dan sekolah. 

18) Dalam menjalankan program kerja yang dilakukan mahasiswa kampus 

mengajar di SD Negeri 115/IV Kota Jambi. Coba jelaskan sejauh mana Ibu 

melihat perubahan dalam lingkungan belajar sebelum dan setelah mahasiswa 

kampus mengajar terlibat? Adakah dampak positif dan berkesan yang 

diberikan! 

Jawab: Pengamatan dan penilaian saya, perubahan yang dihasilkan belum 

mempunyai dampak yang signifikan, tetapi dengan adanya program kampus 

mengajar 3, sekolah sangat terbantu baik dari segi pengenalan sekolah kepada 
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pihak-pihak luar, meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang 

penggunaan teknologi bahkan edukasi pendidikan. 

19) Dari pengamatan Ibu, tentunya akan muncul hambatan dan tantangan dalam 

merealisasikan program kampus mengajar, Apa saja hambatan yang rasakan 

dan solusi yang bisa diterapkan oleh Ibu bersama mahasiswa kampus 

mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Selama mereka bertugas, saya melihat tidak ada hambatan yang 

spesifik, hanya saja ada satu hambatan terkait tidak saling memahami antara 

satu sama lain, solusinya yakni dengan adanya mediasi sebagai pihak ketiga 

yang netral. 

20) Apakah setelah mengikuti kampus mengajar penerapan apersepsi dan 

pengalaman mahasiswa akan terus berjalan dengan baik pada saat mereka 

nanti menjadi tenaga pendidik? 

Jawab: Saya berharap semoga akan terus berlanjut bahkan bertahap dalam 

kehidupan mereka. Walaupun mereka harus banyak lebih belajar agar tidak 

mudah lupa akan hal penting itu. 

21) Apa saran dan rekomendasi dari Ibu, untuk mahasiswa Kampus Mengajar dan 

perbaikan program agar kedepannya lebih sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional dan lebih efektif dalam memberikan kontribusi nyata kepada 

sekolah? 

Jawab: Saya berharap untuk kedepannya program yang dilaksanakan harus 

lebih mempersiapkan persiapan nya terutama pada situs website MBKM agar 

tidak terjadi server down dan teruntuk mahasiswa yang ingin mendaftarkan 

diri menjadi bagian dari program kampus mengajar ini lebih mempersiapkan 

diri dalam banyak hal baik itu fisik, psikis, mental, pengalaman serta ilmu 

pengetahuan yang matang. 

 

4. Identitas Narasumber 

Bapak/Ibu 

Nama  : Yenny Octrina Sianturi, S.Kom 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan/Status : Operator Sekolah 
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Institusi  : SD Negeri 115/IV Kota Jambi 

 

1) Hal apa saja yang paling berkesan setelah menerima program kampus 

mengajar ini, dan apa harapan untuk program selanjutnya? 

Jawab: Hal yang paling berkesan mereka telah melaksanakan progam 

asistensi mengajar yang berkolaborasi bersama Guru, Staf, maupun 

Karyawan untuk mengubah arah pendidikan yang lebih berkualitas, 

memperkenalkan lebih jauh tentang penggunaan teknologi baik dampak 

positif dan dampak negatif lalu juga pengembangan tahap administrasi 

sekolah yang tentunya ada juga program-program tambahan yang mereka 

rancang untuk keberlangsungan tugas mereka. Harapan untuk program 

selanjutnya adalah meningkatkan kerjasama antara sekolah dan mahasiswa 

untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam pembelajaran. 

2) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam mengatasi tantangan 

emosional dan psikologis yang mungkin muncul pada saat melaksanakan 

program kerja kampus mengajar 3 di sekolah penempatan? 

Jawab: Langkah-langkah yang diambil termasuk memberikan dukungan 

emosional kepada mahasiswa, memfasilitasi kelompok diskusi, serta 

menyediakan bimbingan konseling ketika diperlukan untuk mengatasi 

tantangan emosional dan psikologis yang mungkin muncul selama program. 

3) Sebagai operator sekolah, Apakah mahasiswa pernah melibatkan Ibu dalam 

mewujudkan program kerjanya? Lantas bagaimana pandangan Ibu terkait 

mahasiswa kampus mengajar dan guru kelas dalam menerapkan apersepsi 

dalam proses pembelajaran di SD Negeri 115/IV Kota Jambi! 

Jawab: Iya pernah, terutama pada saat mereka menjalankan program kerja 

untuk sekolah maupun program kerja dari pihak penyelenggara itu sendiri. 

Dan terkait penerapan apersepsi itu sendiri mereka sudah melaksanakan 

dengan baik dan itu bisa dilihat dari adanya semangat peserta didik dalam hal 

nya literasi sebelum memulai pembelajaran karena mereka berusaha 

mengaktifkan perpustakaan yang sepi sehingga ramai dengan kunjungan 

peserta didik untuk membaca. 
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4) Menurut pengamatan Ibu, Jelaskan dampak positif dan negatif yang 

ditimbulkan dalam lingkungan belajar pada saat sebelum dan sesudah 

diterapkannya program Kampus Mengajar di SD Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Untuk dampak positif yang ditimbulkan: Mahasiswa KM 3 

memberikan perubahan bagi sekolah, bisa dilihat dari adanya ide-ide 

cemerlang yang mereka salurkan untuk pengembangan sekolah dan untuk 

dampak negatif nya sejauh ini belum ada. 

5) Bagaimana dukungan pihak sekolah terkait menanggapi hambatan dan solusi 

dalam tahap merealisasikan program Kampus Mengajar ini, mengingat 

hambatan akan selalu muncul dalam pengimplementasiannya! 

Jawab: Terkait dukungan pihak sekolah, kami selalu memberikan dukungan 

baik itu ketersediaan sarana dan prasarana sebagai penunjang keberhasilan 

program kerja mereka. Dan terkait hambatan yang kami alami mungkin 

kekurangan fasilitas pada saat itu yakni tidak tersedia mushola, infokus, dan 

komputer. Akan tetapi hal tersebut sudah diatasi dengan adanya pengajuan 

dana bos kepada pihak pendidikan. 

6) Apa harapan yang ingin disampaikan untuk mahasiswa Kampus Mengajar 

dan pihak penyelenggara guna untuk sebagai bahan evaluasi dan 

penyempurnaan program selanjutnya? 

Jawab: Harapan saya, untuk program nya agar bisa lebih terperinci lagi baik 

dari segi pembukaan bahkan penutupan dan untuk mahasiswa yang terlibat 

agar lebih memberikan kontribusi nyata dan tidak hanya sekedar kata. 

 

5. Identitas Narasumber 

Bapak/Ibu 

Nama  : Dra, Jufrida, M.Si 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan/Status : Dosen Pembimbing Lapangan 

Institusi  : Universitas Jambi 
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1) Apa pemahaman tentang apersepsi dan pengalaman di dalam kegiatan belajar 

dan mengajar yang dilakukan mahasiswa sudah memenuhi kriteria dengan 

baik? 

Jawab: Mahasiswa telah menunjukkan pemahaman yang baik tentang konsep 

apersepsi dan bagaimana mengaitkannya dengan pengalaman dalam kegiatan 

belajar dan mengajar. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan dalam 

menerapkan konsep ini secara lebih efektif di kelas. 

2) Apa saja kriteria yang harus dipenuhi oleh mahasiswa baik dari segi apersepsi 

dan pengalaman sebelum terjun ke dalam dunia kegiatan belajar dan 

mengajar di kelas? 

Jawab: Kriteria yang harus dipenuhi oleh mahasiswa sebelum terjun ke dunia 

kegiatan belajar dan mengajar di kelas termasuk pemahaman yang baik 

tentang konsep apersepsi dan kemampuan menghubungkannya dengan 

pengalaman siswa. Mereka juga harus memiliki pengalaman relevan dalam 

pembelajaran yang memungkinkan mereka menerapkan konsep apersepsi 

dengan efektif di kelas. Selain itu, mahasiswa harus memiliki kemampuan 

komunikasi dan keterampilan pengelolaan kelas yang baik. 

3) Bagaimana dukungan yang diberikan oleh pihak-pihak perguruan tinggi 

maupun sekolah terkait penerapan program kampus mengajar yang dilakukan 

mahasiswa dalam merealisasikan apersepsi dan pengalaman nya kepada 

siswa/i? 

Jawab: Perguruan tinggi memberikan dukungan dalam bentuk bimbingan 

dan pelatihan kepada mahasiswa untuk membantu mereka memahami dan 

menerapkan konsep apersepsi dalam pembelajaran. Mereka juga 

memfasilitasi koordinasi antara mahasiswa dan sekolah penempatan. Sekolah 

juga memberikan dukungan dengan menyediakan akses ke fasilitas dan 

sumber daya yang diperlukan, serta memberikan bimbingan dan pengawasan 

untuk memastikan bahwa mahasiswa dapat mengimplementasikan apersepsi 

dan pengalaman mereka dalam kegiatan belajar dan mengajar di kelas. 

Dengan kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah, mahasiswa memiliki 

dukungan yang memadai untuk berhasil dalam program Kampus Mengajar 

dan mengimplementasikan apersepsi dengan efektif. 
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4) Hal apa saja yang paling berkesan setelah menerima program kampus 

mengajar ini, dan apa harapan untuk program selanjutnya? 

Jawab: Yang paling berkesan setelah menerima program Kampus Mengajar 

adalah melihat perkembangan pesat mahasiswa dalam menerapkan apersepsi 

dan pengalaman mereka dalam pembelajaran. Mengubah pola pikir, soft skill 

maupun hard skill mereka semakin terlatih, menjalin komunikasi terhadap 

berbagai segmen lebih baik. Harapan untuk program selanjutnya adalah terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran, mendukung mahasiswa dalam 

mengatasi tantangan yang muncul, dan terus mendorong kolaborasi yang kuat 

antara perguruan tinggi dan sekolah penempatan. Dengan begitu, program 

Kampus Mengajar dapat semakin memberikan manfaat yang besar kepada 

siswa dan komunitas sekolah. 

5) Apakah apersepsi dan pengalaman mahasiswa tersebut sudah bisa dikatakan 

mencapai keberhasilan dan bisa mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka di dalam jenjang Pendidikan maupun karier? 

Jawab: Pencapaian mahasiswa dalam menerapkan apersepsi dan pengalaman 

mereka telah menunjukkan progres yang positif. Meskipun belum mencapai 

keberhasilan penuh, karena mereka masih kurang memahami bagaimana 

penelitian Tindakan dalam kelas, bagaimana cara membuat RPP, bagaimana 

membangun interaksi antar tim, siswa/i, guru maupun lingkungan sekitar. 

Namun langkah-langkah yang mereka ambil telah membantu mereka dalam 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang sangat bermanfaat 

dalam jenjang pendidikan dan potensi karier mereka di masa depan. 

6) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam mengatasi tantangan 

emosional dan psikologis yang mungkin muncul pada saat melaksanakan 

program kerja kampus mengajar 3 di sekolah penempatan? 

Jawab: Langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi tantangan emosional 

dan psikologis pada saat melaksanakan program Kampus Mengajar di 

sekolah penempatan melibatkan: 1) Dukungan Emosional: Memberikan 

dukungan emosional kepada mahasiswa, memberikan kesempatan untuk 

berbicara tentang perasaan mereka, dan memotivasi mereka; 2) Diskusi 

Kelompok: Membuat kelompok diskusi di antara mahasiswa untuk berbagi 
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pengalaman dan strategi dalam mengatasi tantangan yang muncul; 3) 

Konseling: Menyediakan layanan konseling atau konsultasi yang bersifat 

pribadi jika diperlukan; 4) Manajemen Stres: Memberikan pelatihan dan 

dukungan dalam manajemen stres, seperti teknik relaksasi atau manajemen 

waktu; 5) Pemantauan Rutin: Melakukan pemantauan rutin terhadap 

mahasiswa untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah emosional 

atau psikologis lebih awal. 

7) Menurut Ibu, apakah pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa kampus 

mengajar sudah dikategorikan baik dan cukup? Dan apakah mereka sudah 

bisa dikatakan sebagai seorang tenaga pendidik! 

Jawab: Berdasarkan pengamatan selama saya membimbing pengalaman 

yang dimiliki oleh mahasiswa kampus mengajar, belum dikategorikan cukup 

sebagai calon tenaga pendidik, meskipun mereka telah terlibat dalam 

pengajaran di SD, namun hal ini masih jauh dari memadai mengingat jurusan 

mereka seharusnya lebih difokuskan pada tingkat SMP atau SMA, meskipun 

mereka memiliki kompetensi pedagogik yang cukup namun dalam 

penyampaian konten pembelajaran perlu ditingkatkan, apalagi terdapat juga 

mahasiswa yang bertugas diluar jurusan kependidikan maka mereka harus 

lebih menggali lebih dalam bagaimana cara praktik mengajar dengan baik dan 

benar. 

8) Bagaimana pandangan Ibu terkait mahasiswa diluar ranah jurusan pendidikan 

mengikuti dan bertugas pada program Kampus Mengajar? Apakah dampak 

positif dan negatif yang mereka bisa berikan untuk dirinya, masyarakat 

maupun kampus! 

Jawab: Dari penilaian saya, saya menilai banyak sisi negatif nya, akan tetapi 

itu terdapat sisi positif yang mendukungnya, yakni mahasiswa bisa mengenal 

kondisi pendidikan dimulai dari kondisi pendidikan yang rendah sampai 

pendidikan maju, sisi negatif nya mereka masih belum paham apa artinya 

ilmu pedagogik tenaga pendidik pada saat mengajar di kelas terlebih lagi 

mereka ditugaskan di SD yang tentunya banyak tantangan dan rintangan yang 

harus mereka cari solusi dan mereka berikan pengetahuan, wawasan dan ilmu 

baru dalam dunia pendidikan. 
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9) Apa saja tugas dan wewenang Ibu sebagai Dosen Pembimbing Lapangan 

Kampus Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV Kota Jambi? 

Jawab: Terkait tugas DPL Kampus Mengajar, Ibu memiliki tugas 

memvalidasi tugas mahasiswa, melakukan sharing sesions 1x 2 Minggu hal 

tersebut saya lakukan guna agar kami bisa mengkonsultasikan dan 

mendiskusikan program kerja, kendala dan hambatan selama penugasan serta 

solusi yang dapat diterapkan lalu nantinya hal tersebut akan di evaluasi dan 

refleksi diri untuk peningkatan diri yang lebih baik kedepannya. 

10) Apa saja kendala dan hambatan yang sering Ibu alami pada saat menjadi 

Dosen Pembimbing Lapangan Kampus Mengajar 3 di SD Negeri 115/IV 

Kota Jambi dan bagaimana solusi yang ibu terapkan? 

Jawab: Kendala yang saya alami, yakni terkait ada sebagian mahasiswa 

kampus mengajar pada saat membuat laporan nya baik logbook, laporan 

harian, bahkan laporan akhir itu copy paste dari teman satu penugasan nya 

bahkan ada yang copy paste laporan dari teman diluar sekolah penugasan. Hal 

tersebut saya rasa mereka hanya sekadar bermain dan tidak bersungguh" 

dalam menerapkan tugas pendidikan, Lalu, timbul juga ketidakkompakan dan 

ketidaksesuaian pendapat antara satu dan yang lainnya. Serta solusi yang saya 

terapkan, Saya sering memberikan teguran keras dimulai pada saat 

membimbing dan mengarahkan mereka untuk membuat laporannya sendiri, 

tidak perlu sempurna akan tetapi kinerja mereka sendiri tanpa copy paste, lalu 

terkait ketidakselarasan mereka saya melakukan pertemuan guna memberikan 

masukan dan arahan agar mereka bisa bekerja sama dan evaluasi kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. 

11) Apa harapan yang Ibu inginkan sebagai Dosen Pembimbing Lapangan 

terkhususnya kepada mahasiswa yang terlibat dalam program Kampus 

Mengajar, guna sebagai bahan evaluasi mereka untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman mereka dalam mewujudkan cita-citanya? 

Jawab: Harapan saya sebagai dosen pembimbing lapangan teruntuk 

mahasiswa yang terlibat kampus mengajar, sebelum mereka terjun 

kelapangan sebaiknya mahasiswa harus bisa mempersiapkan secara matang 

terkait ilmu pengetahuan dan wawasan yang mereka punya baik bidang 
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kependidikan maupun non-kependidikan guna nantinya pada saat mereka 

bertugas tidak hanya semata-mata mendapatkan apresiasi dan mewujudkan 

cita-citanya sebagai tenaga pendidik akan tetapi bisa menjadi contoh yang 

baik untuk peserta didik, guru-guru, bahkan masyarakat atas ilmu yang 

mereka berikan, lalu saya mengharapkan juga mahasiswa harus mempunyai 

niat yang sungguh-sungguh dalam mencerdaskan kehidupan anak bangsa agar 

tidak menjadi boomerang nantinya, dan laporannya juga sangat suka telat dan 

copy paste. 

12) Sebagaimana yang kita ketahui mahasiswa sebagai agent of change yang akan 

membawa perubahan, Menurut pengamatan Ibu, coba jelaskan perubahan apa 

saja yang telah diberikan oleh mahasiswa pada saat sebelum dan sesudah 

mengikuti program kampus mengajar? Baik itu soft skill dan hard skill! 

Jawab: Menurut pengamatan saya sebelum mengikuti kampus mengajar, 

mereka masih dikatakan tidak memiliki keberanian bahkan kepengetahuan 

tentang lika-liku proses berlangsungnya kependidikan, dimulai dari awal 

proses nya mereka mendaftar, mengurus administrasi di dinas pendidikan 

bahkan sampai dinobatkan sebagai tenaga pendidik. Lalu setelah sesudah 

mengikuti kampus mengajar, tentunya mereka banyak memperoleh manfaat 

dimulai dari mereka bisa mengetahui proses berlangsungnya pendidikan, cara 

mengajar dengan baik dan benar, terlebih lagi mereka merupakan generasi Z 

yang tentunya melek teknologi. Mereka lebih cepat sigap dan tanggap untuk 

memperkenalkan dan memberikan pengajaran kepada guru-guru yang tidak 

memahami teknologi. Mereka juga bisa lebih mudah membuat bahan ajar 

yang berbasis teknologi dan sifatnya tidak monoton dan hal itu yang menjadi 

perubahan besar yang mereka dapat berikan baik inovasi dan kreativitas 

dalam media dan bahan ajar yang digunakan. 

 

6. Identitas Narasumber 

Bapak/Ibu 

Nama  : Sri Winarni, S.Pd., M.Pd. 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan/Status : Koordinator PT MBKM 
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Institusi  : Universitas Jambi 

 

1) Apa pemahaman tentang apersepsi dan pengalaman di dalam kegiatan belajar 

dan mengajar yang dilakukan mahasiswa sudah memenuhi kriteria dengan 

baik? 

Jawab: Apersepsi dan pengalaman mahasiswa dalam kegiatan belajar dan 

mengajar belum tentu memenuhi kriteria dengan baik karena masih perlu 

evaluasi lebih lanjut. 

2) Apa saja kriteria yang harus dipenuhi oleh mahasiswa baik dari segi apersepsi 

dan pengalaman sebelum terjun ke dalam dunia kegiatan belajar dan 

mengajar di kelas? 

Jawab: Kriteria yang harus dipenuhi oleh mahasiswa sebelum terjun ke 

dalam dunia kegiatan belajar dan mengajar antara lain pemahaman konsep 

dasar pembelajaran, kemampuan komunikasi yang baik, serta kesediaan 

untuk belajar dan beradaptasi. 

3) Bagaimana dukungan yang diberikan oleh pihak-pihak perguruan tinggi 

maupun sekolah terkait penerapan program kampus mengajar yang dilakukan 

mahasiswa dalam merealisasikan apersepsi dan pengalaman nya kepada 

siswa/i? 

Jawab: Dukungan dari pihak perguruan tinggi dan sekolah sangat penting 

dalam penerapan program kampus mengajar. Ini termasuk pengawasan dan 

bimbingan dari dosen pembimbing, serta kerjasama aktif dengan guru di 

sekolah penempatan. 

4) Hal apa saja yang paling berkesan setelah menerima program kampus 

mengajar ini, dan apa harapan untuk program selanjutnya? 

Jawab: Kesempatan untuk langsung mengajar di sekolah menjadi hal yang 

paling berkesan. Harapan untuk program selanjutnya adalah adanya 

peningkatan dukungan dan fasilitas bagi mahasiswa serta integrasi yang lebih 

baik dengan kurikulum sekolah. 

5) Apakah apersepsi dan pengalaman mahasiswa tersebut sudah bisa dikatakan 

mencapai keberhasilan dan bisa mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka di dalam jenjang Pendidikan maupun karier? 
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Jawab: Keberhasilan apersepsi dan pengalaman mahasiswa bisa dinilai dari 

kemampuan mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

dalam praktek nyata di kelas, dan apakah hal tersebut membawa dampak 

positif bagi siswa. 

6) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam mengatasi tantangan 

emosional dan psikologis yang mungkin muncul pada saat melaksanakan 

program kerja kampus mengajar 3 di sekolah penempatan? 

Jawab: Langkah-langkah untuk mengatasi tantangan emosional dan 

psikologis termasuk pelatihan keterampilan sosial, dukungan psikologis dari 

dosen pembimbing, serta pembentukan komunitas mahasiswa yang saling 

mendukung dan berbagi pengalaman 

7) Menurut Ibu, apakah pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa kampus 

mengajar sudah dikategorikan baik dan cukup? Dan apakah mereka sudah 

bisa dikatakan sebagai seorang tenaga pendidik! 

Jawab: Terkait pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa yang terlibat 

dalam program kampus mengajar 3 dapat dianggap sebagai langkah awal 

yang baik dalam memperoleh pengalaman praktik belajar dan mengajar. 

Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa menjadi seorang tenaga pendidik 

bukan hanya tentang memiliki pengalaman, tetapi juga tentang penguasaan 

materi, keterampilan mengajar, dan kesadaran akan tanggung jawab sosial 

dalam membentuk generasi muda. Oleh karena itu, penting bagi mereka 

untuk terus meningkatkan kualitas diri dan kompetensi mereka melalui 

berbagai pelatihan dan pembelajaran tambahan yang relevan. 

8) Bagaimana pandangan Ibu terkait mahasiswa diluar ranah jurusan pendidikan 

mengikuti dan bertugas pada program Kampus Mengajar? Apakah dampak 

positif dan negatif yang mereka bisa berikan untuk dirinya, masyarakat 

maupun kampus! 

Jawab: Saya melihat partisipasi mahasiswa diluar ranah jurusan pendidikan 

dalam program kampus mengajar sebagai sesuatu yang positif. Hal ini dapat 

memberikan beragam perspektif dan pendekatan dalam proses belajar 

mengajar, yang pada gilirannya dapat memperkaya pengalaman pembelajaran 

bagi mahasiswa dan peserta didik. Dampak positifnya antara lain adalah 
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peningkatan keragaman ide dan metode pengajaran, serta memperluas 

jaringan sosial antara mahasiswa dan masyarakat. Namun, perlu diingat 

bahwa mahasiswa di luar jurusan pendidikan mungkin membutuhkan 

dukungan dan pembinaan tambahan untuk mengembangkan keterampilan 

mengajar mereka secara efektif. Dampak negatifnya mungkin terkait dengan 

tantangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar yang baru 

dalam mengelola tanggung jawab akademik dan praktik mengajar. 

9) Apa saja tugas dan wewenang Ibu sebagai Koordinator MBKM Universitas 

Jambi? 

Jawab: Saya sebagai Koordinator MBKM hanya membantu administrasi 

mahasiswa untuk pencairan biaya hidup dan bantuan UKT. Dan apabila jika 

ditanyakan mengenai berjalannya program di lapangan itu ada tugas dan 

peran masing-masing yaitu tugas dari pada DPL dan Guru Pamong. 

10) Apa saja kendala dan hambatan yang sering Ibu alami pada saat menjadi 

Koordinator MBKM di Universitas Jambi dan bagaimana solusi yang ibu 

terapkan? 

Jawab: Yang paling sering terjadi pada saat adanya pertemuan sharing 

session antara Koordinator MBKM dengan mahasiswa bisa dibilang 

mahasiswa yang menghadiri hanya 10% dari 100%. Hal ini disebabkan juga 

dengan kondisi mahasiswa yang bertugas di pelosok daerah yang 

mengakibatkan susah untuk mencari jaringan mengingat sharing session 

dilakukan pada malam hari dikarena hanya itu menurut 

saya waktu yang senggang. Dikarenakan mahasiswa yang susah untuk 

bergabung di sharing session sehingga yang mempunyai masalah ataupun 

kendala dalam lapangan tidak dapat tergali.  

11) Apa harapan yang Ibu inginkan sebagai Koordinator MBKM terkhususnya 

kepada mahasiswa yang terlibat dalam program Kampus Mengajar, guna 

sebagai bahan evaluasi mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman mereka dalam mewujudkan cita-citanya? 

Jawab: Harapan yang saya inginkan sebagai Koordinator PT MBKM 

terkhususnya kepada mahasiswa yang terlibat dalam program kampus 

mengajar adalah adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 
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pengalaman mereka serta kemampuan mereka untuk mewujudkan cita-cita 

mereka. Saya berharap bahwa melalui program ini, mahasiswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran 

yang mereka ajarkan, serta meningkatkan keterampilan mereka dalam 

berkomunikasi, mengelola waktu, dan beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Selain itu, saya berharap bahwa mahasiswa juga dapat menginternalisasi 

nilai-nilai kepedulian, tanggung jawab, dan profesionalisme dalam 

melaksanakan tugas mereka sebagai pengajar. Evaluasi terhadap partisipasi 

dan pencapaian mereka dalam program ini akan menjadi landasan bagi 

mereka untuk terus meningkatkan diri dan mencapai tujuan akademis serta 

karier mereka di masa depan. 

12) Sebagaimana yang kita ketahui mahasiswa sebagai agent of change yang 

akan membawa perubahan, Menurut pengamatan Ibu, coba jelaskan 

perubahan apa saja yang telah diberikan oleh mahasiswa pada saat sebelum 

dan sesudah mengikuti program kampus mengajar? Baik itu soft skill dan 

hard skill! 

Jawab: Mahasiswa sebagai agen perubahan memainkan peran penting dalam 

menginspirasi dan memotivasi orang lain di sekitar mereka. Berdasarkan 

pengamatan saya, terdapat berbagai perubahan yang telah diberikan oleh 

mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti program kampus mengajar. 

Secara soft skill, mahasiswa mengalami peningkatan dalam kemampuan 

komunikasi interpersonal, kepemimpinan, dan empati. Mereka menjadi lebih 

percaya diri dalam berbicara di depan umum, mampu mendengarkan dengan 

empati, dan memotivasi orang lain untuk belajar. Selain itu, mereka juga 

mengembangkan kemampuan mengelola konflik dan bekerja dalam tim, yang 

merupakan keterampilan penting dalam kehidupan profesional. Secara hard 

skill, mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam merancang dan 

menyampaikan materi pelajaran, serta mengelola kelas dengan efektif. 

Mereka juga meningkatkan pemahaman mereka tentang berbagai pendekatan 

pembelajaran dan strategi pengajaran yang dapat mereka terapkan di 

lingkungan akademis maupun profesional. 
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Lampiran 7. Coding Data Aplikasi Nvivo12 

1. Word Frequency Query (Awan Kata/Kata yang sering muncul) 

 

2. Hierarchy Chart (Bagan Penghubung Struktur Organisasi) 
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3. Matrix Coding Query (Diagram penghubung) 
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Lampiran 8. Dokumentasi 

FOTO BERSAMA MAHASISWA KAMPUS MENGAJAR 3 

(ROBANI) 

 

Sumber: Dokumentasi Yoga, 2024 

FOTO BERSAMA MAHASISWA KAMPUS MENGAJAR 3 

(AIDUL MUZAQI) 

 

Sumber: Dokumentasi Yoga, 2024 
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FOTO BERSAMA GURU PAMONG  

(IBU VIVI YULANDA AJIZAH, S.PD) 

 

Sumber: Dokumentasi Yoga, 2024 

FOTO BERSAMA OPERATOR SEKOLAH 

(IBU YENNY OCTRINA SIANTURI, S.KOM) 

 

Sumber: Dokumentasi Yoga, 2024 
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FOTO BERSAMA DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN 

(IBU DRA. JUFRIDA, M.SI) 

 

Sumber: Dokumentasi Yoga, 2024 

FOTO BERSAMA KOORDINATOR PT MBKM 

(IBU SRI WINARNI, S.PD., M.PD) 

 

Sumber: Dokumentasi Yoga, 2024 
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PENERAPAN APERSEPSI DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

(Ice Breaking guna mengatasi kejenuhan, meningkatkan konsentrasi dan 

semangat belajar peserta didik_Pengalaman Praktik Belajar dan Mengajar) 

 

(Membentuk kelompok belajar guna meningkatkan keterampilan sosial dan 

kerja sama_Pengalaman Praktik Belajar dan Mengajar) 
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(Program membaca 10 menit sebelum memulai pembelajaran dan 

memanfaatkan perpustakaan sebagai pojok literasi_Pengalaman Praktik 

Belajar dan Mengajar) 

 

(Mengasah keterampilan, inovasi dan kreativitas peserta didik_Pengalaman 

Praktik Belajar dan Mengajar) 

Sumber: Dokumentasi, Yoga 2024 
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AKTUALISASI PENGALAMAN MAHASISWA KAMPUS MENGAJAR 3  

(Memperkenalkan fitur-fitur belajar berbasis komputer kepada peserta 

didik_Pengalaman Praktik Belajar dan Mengajar) 

 

(Mengaplikasian penggunaan IPTEK baik software dan hardware untuk 

administrasi kepentingan sekolah_Pengalaman Non Kependidikan) 
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(Melengkapi alat penunjang keberhasilan proses mengajar dan mengasah 

potensi minat dan bakat peserta didik_Pengalaman Non-Kependidikan) 
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(Mempromosikan sekolah dengan memanfaatkan media sosial dan google 

maps_Pengalaman Non-Kependidikan) 

 

Sumber: Dokumentasi Yoga, 2024 
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